
STUDI TENTANG KRISTEN ORTODOKS YUNANI DI SURABAYA 

 

Disusun untuk Memenuhi Tugas Akhir Guna Memperoleh Gelar Sarjana Satu  

(S-1) dalam Ilmu Ushuluddin dan Filsafat 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

LUFIANI LESTARI 

NIM: E02213015 

 

 

JURUSAN STUDI AGAMA-AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL  

SURABAYA 

2018 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ii 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

iii 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

iv 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

v 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

vii 

ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul Studi tentang Kristen Orthodox Yunani ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mencari jawaban dari rumusan masalah tentang 

Sejarah dan Keberadaan Kristen Orthodox Yunani di Surabaya, Konsep Theologi 

serta Ritual Ibadah yang meliputi Tradisi Liturgi dan Tradisi Non-Liturgi Kristen 

Ortodoks Yunani di Surabaya tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode kualitatif dengan bentuk penelitian field research, dan metode analisa data 

bersifat non-statistik. Subjek penelitian ini adalah umat Kristen Otodoks Yunani 

di Chapel Js.Nikolaos, Wiyung-Surabaya. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

berasal dari hasil Interview, wawancara, dokumentasi dan Library research yang 

kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 

analisis, yaitu memberikan gambaran dari hasil penelitian di lapangan.  

Romo Yohanes Bambang Cahyo Wicaksono, merupakan orang pertama 

yang mengenalkan ajaran Kristen Orthodox Yunani di Surabaya. Di sanalah 

beliau berhasil membentuk sebuah komunitas dan berhasil mendirikan tempat 

ibadah (Chapel), hingga kini pengikutnya telah mencapai 50 jamaah. Chapel 

tersebut dinamai dengan Chapel Js. Nikolaos yang berlokasi di jl. Taman Pondok 

Indah Blox X 2/3, Wiyung, Surabaya. Di situlah Presbiter Yohanes menyebarkan 

ajarannya. Di dalam Ritual Ibadahnya, Kristen Orthodox Yunani mirip dengan 

Islam, dimana ibadah tersebut meliputi Sembahyang tujuh kali, Puasa, Perpuluhan 

(zakat), dan Hajj yang dikatagorikan dalam nama Tradisi Non-Liturgi. Dan juga 

memiliki tradisi Liturgi seperti perjamuan kudus pada perayaan Paskah, Natal dan 

hari besar lainnya. Seseorang yang ingin masuk Kristen Orthodox tidak langsung 

dibabtis, mereka diberi penjelasan/wawasan terlebih dahulu tentang ajaran Kristen 

Orthodox, jika sudah merasa yakin dan bersedia menjadi umat Kristen Orthodox 

barulah dibabtis. 

Kata Kunci: Theologi, Liturgi, Kristen Orthodox Yunani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama apabila dilihat dari akar katanya (Bahasa Sansekerta) terdiri dari 

“a” artinya tidak, sedangkan “gama” artinya kacau. Hal tersebut mengandung 

pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur kehidupan manusia 

agar “tidak kacau”
1
 atau teratur. 

Agama merupakan suatu kebutuhan pokok yang mutlak bagi manusia, di 

dalam menjalani kehidupannya, dimana agama berperan sebagai pedoman hidup 

manusia, supaya jiwanya menjadi tentram dan penuh kedamaian hati. Peter L. Berge 

melukiskan agama sebagai kebutuhan dasar manusia, karena agama merupakan 

sarana untuk membela diri terhadap segala kekacauan yang mengancam hidup 

manusia. Agama memberi makna pada kehidupan individu dan kelompok, juga 

memberi harapan tentang kedamaian hidup sesudah mati. Agama dapat menjadi 

sarana manusia untuk mengangkat diri dari kehidupan duniawi yang dengan 

penderitaan, serta mencapai kemandirian spiritual. Agama memperkuat norma-norma 

kelompok, sanksi moral untuk perbuatan perorangan, dan menjadi dasar persamaan 

serta nilai-nilai yang menjadi landasan keseimbangan masyarakat.
2
Agama juga 

merupakan komunikasi manusia dengan Tuhannya. 

Agama telah menjadi sumber pegangan hidup banyak orang. Keyakinan 

beragama yang mendalam itu dikarenakan pengalaman dan penghayatan terhadap 

agama yang dianutnya. Namun, pengetahuan dan pilihan manusia menentukan agama 

yang dianutnya terjadi karena dua faktor: pertama, faktor bawaan sejak lahir (fitrah 

manusia) dan faktor lingkungan (keluarga, sekolah, masyarakat).
3
 Dan dari kedua 

faktor itu, mereka memiliki dasar atas pemahaman terhadap agama melalui 

                                                             
1
Dadang Kahma, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 13 

2
Dadang Kahma, Sosiologi Agama, 119. 

3
 Syamsu Yusuf LN., Psikologi P[erkembangna Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya), 136. 
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pengkajian mendalam serta logika berfikir yang mereka gunakan sehingga seseorang 

memutuskan ingin menjadi penganut suatu agama. 

Mengulas tentang sejarah agama merupakan modal awal untuk menambah 

wawasan pengetahuan tentang berbagai Agama. Maka, perbedaan antar-Agamapun 

dapat dilihat dari asal-usul, perkembangan, sumber pokok ajaran, dan ritual ibadah 

yang berbeda-beda. Akan tetapi hadirnya agama Kristen Orthodox Timur ini yang 

memiliki kemiripan dengan islam dalam hal ritual ibadah/tradisi non-liturgi, yang 

terdiri dari: sembahyang, puasa, zakat, dan hajj; cara berpakaian dan aturan-aturan 

ibadahnya membuat penulis semakin tertarik untuk meneliti dan membahas hal-hal 

yang tekait tersebut. 

Kristen Orthodox hadir di Indonesia untuk memperkenalkan diri tentang 

ajaran kekristenan timur yang sebelumnya banyak dari masyarakat di Indonesia yang 

tidak mengetahui seperti apa ajaran Kristen Orthodox itu, karena pada umumnya 

mereka hanya mengetahui agama Kristen (Protestan) dan Katolik sebagai agama yang 

diakui di Indonesia. Oleh karena itu kehadiran agama Kristen Orthodox di Indonesia 

ini sebagai agama minoritas bagi agama Kristen sendiri di Indonesia. Namun, 

walaupun begitu, ajaran ini tetap diterima dan memiliki komunitas Kristen Orthodox 

khususnya komunitas Kristen Orthodox Yunani yang berada di Wiyung-Surabaya 

yang menjadi sarana obyek penelitian saya. 

Kristen Orthodox secara bahasa diambil dari 2 kosa kata Yunani kuno 

yaitu “Orthos” yang berarti lurus, dan “Doxa” yang berarti ajaran. Jadi Orthodox 

adalah ajaran yang lurus. Nama orthodox ini dipakai karena penganut orthodox 

mencoba hidup secara “orthos” dan “doxa” (lurus sesuai dengan tuntutan awal 

kelahiran agamanya) dengan melawan ajaran “heterodox” (helenism).  Penganut 

orthodox sendiri terdiri atas beberapa toifah, yaitu toifah Koptik Mesir, Syirian 

Orthodox Church/Yakobit Syiria, Armenian Apostolik Church, Etiophia Church dan 

Gereja Thomas di India (yang kelimanya merupakan golongan monofisit) dan 
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golongan Nestorian (Nasturiyyah) di Persia (Gereja Timur Asyiria). Yang semuanya 

itu memiliki aqidah sama.
4
 

Kristen Orthodox Yunani mengklaim memiliki bukti sejarah
5
 bahwa Injil 

pertama berbahasa Yunani.
6
 Gereja Orthodox dalam perjalanannya mengalami 

banyak pergumulan baik secara non-teologis maupun teologis. Belum lagi campr 

tangan politik dari kekaisaran Bizantin yang mengkukuhkan kekuasaanya. Dalam 

pergulatan teologis, Gereja mengadakan konsili yang bertujuan mengkaji sebuah 

pandangan apakah sesuai tradisi Iman Gereja yang diwariskan dari murid Almasih. 

Beberapa Gereja memilih cara bertheologis dan Bahasa theologis yang berbeda-beda, 

tetapi essensinya sama. Namun masalah politik seringkali membuat perbedaan 

Bahasa theologis yang seakan-akan menjadi masalah akidah khususnya di Konsili 

Effesus (431 M), dan Konsili Kalsedon (451 M).
7
 

Berawaldari sejarah lahirnya Kristen Orthodox hingga ajaran dan bentuk 

peribadatan Kristen Orthodox yang banyak memiliki kemiripan dengan Islam. Oleh 

sebab itu, maka penulis merasa tertarik untuk mengetahui dan meneliti Ajaran dan 

Ibadah Kristen Orthodox Yunani di Surabaya. 

 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah yang 

menjadi kajian dalam pembahasan, Antara lain: 

1. Bagaimana Sejarah Keberadaan Kristen Orthodox Yunani di Surabaya. 

2. Bagaimana Konsep Theologi Kristen Orthodox Yunani di Surabaya. 

                                                             
4
 Rm. Arkhimandrir Daniel B D Byantoro, Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 

(Medan: Usaha Karya Manunggal Gereja Orthodox Indonesia, 2013), 14. 
5
 Injil yang pertamakali ditulis seorang rasul Markus, yang bersumber dari tradisi oral yang 

disampaikan oleh Simon Petrus, salah satu dari 12 murid Isa Almasih. Setelah itu baru dituliuslah 3 

kitab Injil yang lain, oleh Matius (murid Almasih), Lukas (muris Almasih), Yohanes (murid Almasih). 

Injil dalam Bahasa Yunani karena pada waktu itu Lingua Frase adalah Bahasa Yunani, sedangkan 

Bahasa Aram hanya di pakai Bahasa bertutur kata/komunikasi sehari-hari oleh masyarakat Yahudi di 

zaman Isa Almasih. Dan pada perkembangannya di masa setelah Isa Almasih, Bahasa Yunani yang 

digunakan untuk percakapan sehari-hari karena banyak orang nonpYahudi yang tidak dapat berbicara 

dalam Bahasa Arami. 
6
 Jakob Van Bruggen, Kristus di Bumi: Penuturan Kehidupannya oleh Murid-murid dan Penulis-

penulis sezaman, Cet II, (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), 65 
7
Romo Yohanes, Wawancara: Wiyung-Surabaya. Minggu 01/10/2017. Pukul 11.20 WIB 
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3. Bagaimana Ritual Ibadah (Trdisi Liturgi dan Tradisi Non-Liturgi) Kristen 

Orthodox Yunani di Surabaya. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan Perumusan masalah tersebut diatas, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendapat gambaran yang jelas tentang Sejarah Keberadaan Kristen Orthodox 

Yunani di Surabaya. 

2. Mendapat gambaran yang jelas tentang Konsep Theologi Kristen Orthodox 

Yunani di Surabaya. 

3. Mendapat gambaran yang jelas tentang Ritual Ibadah (Trdisi Liturgi dan Tradisi 

Non-Liturgi) Kristen Orthodox Yunani di Surabaya. 

 

D. Keguanaan Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penulisan Skripsi ini, maka diharapkan karya ini 

dapat berguna baik secara teoritik maupun praksis. 

Adapun kegunaan yang bisa didapatkan secara teoritik, diantaranya: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang 

konsep teologi agama Kristen sebagai bahan pengembangan materi kuliah 

Kristologi pada prodi SAA fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Apapun sederhananya penulisan ini akan menambah dan memperjelas teorinya 

Lord Raglan tentang yang sakral. Sehingga dapat memberi manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang fenomenologi agama serta sebagai 

bahan bacaan dan kepustakaan-kepustakaan. 

Adapun kegunaan yang bisa doidapatkan secara prasis, diantaranya: 

1. Secara Praksis penilitian ini dilakukan untuk dapat dijadikan sebagai pendorong 

pada peneliti-peneliti selanjutnya, terkait dengan Kristen Orthodox Yunani di 

Surabaya atau daerah-daerah lainnya dalam variable dan obyek yang berbeda. 
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2. Sumbangan pemikiran dan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

masyarakat luas, juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi civitas akademik 

masyarakat sosial dan peneliti yang lainnya. 

3. Diharapkan dengan hasil penelitian ini antara para pemeluk umat beragama 

Khusunya Islam dan Kristen OrthodoxYunani dapat membawa masyarakat dalam 

kebhinekaan demi terwujudnya masyarakat yang pluralis, harmonis dan humanis, 

tanpa adanya konflik antar agama-agama. 

 

E. Telaah Kepustakaan    

Dalam pokok pembahasan skripsi ini, penulis membahas tentang “Studi 

tentang Kristen Orthodox Yunani di Surabaya”. Judul skripsi ini terfokus pada sudut 

pandang Fenomenologi Agama. Karena pembahasan tentang Teologi, Tradisi Liturgi, 

dan Tradisi Non-Liturgi Kristen Orthodox Yunani mengarah pada kajian 

Fenomenologi Agama. Dalam penilitian yang kami buat ini terdapat tinjauan yang 

hampir sama dibahas dalam penelitian skripsi sebelumnya, yang diantaranya adalah: 

Pertama, Skripsi pada tahun 2004 yang berjudul: Tinjauan Islam tentang 

Konsep Keimanan dalam Kristen Orthodoks Syiriah, ditulis oleh M. Fauzi. Berisi 

tentang: 1. Sejarah lahirnya Kristen Orthodoks Syiria, 2. Pengertian iman dan pokok-

pokok keimanan menurut Kristen Orthodoks Syiria, 3. Tinjauan Islam terhadap 

keimanan Kristen Orthodoks. 

Kedua, Skripsi pada tahun 2004 yang berjudul: Ibadah Sholat 7 Waktu 

dalam Kristen Orthodoks Syiria di Surabaya, di Tulis oleh Tri Siswati. Berisi: 1. 

Sejarah ajaran salat 7 waktu dalam Kristen Orthodox Syiria. 2. Waktu dan tatacara 

pelaksanaan salat 7 waktu dalam Kristen Orthodox Syiria. 3. Hukum mengerjakan 

perintah salat 7 waktu dalam Kristen Orthodox Syiria. 4. Ciri khas pembeda salat 7 

waktu dalam Kristen Orthodox Syiria dengan salat pada Islam. 

Ketiga, Skripsi pada tahun 2005 yang berjudul: Puasa dalam Konsep 

Kristen Orthodox dan Islam, ditulis oleh Indrawati. Berisi tentang: persamaan dan 

perbedaan yang mendasar dari ibadah Puasa Kristen Orthodox dan Islam dalam 
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pengertiannya, jenis puasanya, hukumnya, waktu pelaksaannya dan cara 

mengerjakannya, serta hikmah yang terkandung di dalamnya. 

Jika Penelitian terdahulu memaparkan konsep keimanan dan ibadah Salat 

dalam Kristen Orthodoks Syiria serta Puasa dalam Konsep Kristen Orthodoks, maka 

penelitian kami berbeda dengan penelitian sebelumnya, yakni membahas tentang 

Sejarah Kristen Orthodoks Yunani, Konsep Teologi Kristen Orthodoks Yunani, 

Tradisi Liturgi Kristen Orthodoks Yunani, dan Tradisi Non-Liturgi Kristen 

Orthodoks Yunani. 

 

F. Kajian Teoritik 

Kajian adalah hasil tela’ah sedangkan arti teori adalah berupa pendapt dari 

para ahli mengenai apa yang sedang penulis teliti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kajian teori bisa diartikan sebagai hasil menela’ah atas pendapat para Ahli akan 

sebuah teori yang terkait dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Peran teori 

dalam sebuah penelitian diumpamakan sebagai “pemandu” seseorang dalam meneliti. 

Teori adalah sarana pokok untuk menyatakan hubungan sistematik dalam gejala 

sosial maupun natural yang dijadikan pencermatan. 

Dalam penelitian tentang Studi Kristen Orthodox Yunani ini untuk itu 

penulis menggunakan kajian teori dari Lord Raglan, yang menjelaskan bahwa ritual-

ritual membentuk agama, sebagaimana dapat kita lihat dalam praktiknya. Bagi kaum 

religius, atau kebanyakan mereka, ritual bukan hanya bagian dari agama, melainkan 

agama itu sendiri.
8
 Ritual adalah pla-pola pikiran yang dihubungkan dengan gejala 

yang mempunyai cirri-ciri mistis. Ritual keagamaan dilatarbelakangi kepercayaan. 

Adanya kepercayaan pada yang sakral, menimbulkan ritual. Seperti sholat, puasa dan 

lain sebagainya.  

 

 

 

                                                             
8
 Lord Raglan, The Hero, A Study in Tradition, Myth and Drama ( New York: Dover 

Publications, 1956), 127. 
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G. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian diperlukan data yang akurat untuk menunjang 

keberhasilan penelitian yang dilakukan. Data tersebut digunakan serta diolah menjadi 

suatu informasi untuk mendukung penelitian. Maka untuk mempermudah 

pengumpulan data tersebut perlu mengetahui jenis penelitiannnya. 

 

1. Jenis Penelitian  

Berdasarkan penelitian berjudul Studi tentang Kristen Orthodoks 

Yunani di Surabaya, untuk itu dalam penelitian ini mengacu pada penelitian 

lapangan (field research) lebih tepat diguanakan. Penelitian lapangan sendiri 

merupakan penelitian yang dialakukan dengan mengumpulkan data dan informasi 

yang diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara langsung praktik 

ibadah/Liturgi Kristen Orthodoks Yunani di Surabaya. 

 

2. Sumber dan Jenis Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengkatagorikan data kedalam dua jenis, 

yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber utama dan pokok dalam memperoleh 

informasi yang sangat diperlukan peneliti. Penulis ini mengacu pada studi 

kasus penelitian lapangan dimana penulis harus terjun langsung ke lapangan 

untuk mendapatkan data atau keterangan yang berhubungan masalah yang 

akan diteliti. 

Kata-kata dan tindakan responden merupakan sumber data utama 

karena itu peneliti menggunakan responen sesuai dengan keilmuannya.dalam 

melakukan wawancara dengan tujuan agar data informasi dan keterangan 

yang diperoleh secara validitas dan akurat. Peneliti juga mencantumkan 

Alkitabsebagai sumber rujukan utama dalam mengkaji dan menela’ah hasil 

penelitian. 
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b. Sumber Sekunder (Buku dan Literatur) 

Sumber sekunder merupakan sumber data yang bersifat sebagai 

penunjang data pelengkap dari sumber data primer yang berasal dari sumber-

sumber tertulis dalam penulisan Skripsi ini. Data-data yang diperoleh melalui 

studi ini adalah data yang berhubungan dengan ajaran dalam agam Kristen 

Orthodoks Yunani, serta yang membahas dan memberikan penjelasan yang 

berkaitan hal tersebut. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan buku-buku kepustakaan sebagai 

sumber sekunder, antara lain: 

1. Episkop Timothy Ware, ter. Daniel Bambang. Sejarah Gereja Orthodoks. 

2. Daniel B D Byantoro. Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur. 

3. Yohanes Bambang C.W. Kristologi Dalam Prespektif Gereja Timur. 

4. Yohanes Bambang C.W. Inkarnasi Firman Allah Dalam Prespektif Gereja 

Timur. 

5. Yohanes Bambang C.W. Roh Kudus dan Kazyanya Dalam Prespektif 

Gereja Timur. 

6. Matius. Liturgikon: Kitab Ibadah-Ibadah Kudus Bagi Presbiter dan 

Diaken. 

7. Dwi Byantoro. Puasa dalam Iman Kristen Orthodox. 

8. Andrew Lucas. Liturgi Suci menurut Rasul Yakobus-Saudara Tuhan dan 

Episkop Yerussalem. 

9. Michael Najim dan T.L. Frazier, Ahli Bahasa Rm. Yohanes Bambang 

C.W., MTS., Pemahaman Teologi Tentang Liturgi Kudus Gereja Rasuliah. 

10. Yohanes Bambang C.W. Penyembahan Orthodox. 

 

3. Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode Heuristik, yaitu pengumpulan data dari 

sumbernya, maksudnya ialah usaha pengumpulan buku-buku yang bisa dipakai 

bahan rujukan dan yang sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini. Untuk 
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mendapatkan data yang valid dan obyektif daam penelitian, maka langkah pertama 

yang dilakukan dalam penelitian ini dengan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi dapat digunakan dalam penelitian kualitatif. Observasi 

adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian. Melalui pengamatan dan penginderaan.
9
 Menurut Suharsimi 

Arikunto, Observasi adalah suatu metode pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki atau diteliti baik itu 

secara langsung maupun secara tidak langsung.
10

 

Observasi yang penulis gunakan adalah observasi partisipan. Dimana 

penulis tidak akan ikut berperan serta ambil bagian dalam kehidupan subjek 

penelitian. Penulis melakukan observasi secara langsung terhadap responden 

dengan mengamati praktik liturgi dan budayanya. Penulis akan mengadakan 

observasi menurut kenyataan yang terjadi di lapangan dengan cara melukiskan 

kata-kata secara cermat dan tepat yang penulis amati mencatatnya kemudian 

mengolahnya menjadi laporan penelitian. Data yang akan dikumpulkan dalam 

observasi ini seperti bagaimana proses penelitian kami di lapangan. 

Pengamatan ini dimaksudkan agar penulis dapat memperoleh data secara 

detail dan valid. Metode ini dipergunakan untuk menggali data tentang Studi 

Kristen Orthodox Yunani di Surabaya. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 

bertatap muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada 

peneliti.
11

  Dalam wawancara ini menggunakan wawancara tak struktur, yaitu 

                                                             
9
 Bungin, B. Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Preneda Media Group, 2007), 115 

10
 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Kualitatif, Paradigma baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 181 
11

 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 64 
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lebih bebas iramanya, pertanyaan yang disusun lebih dahulu dan disesuaikan 

dengan keadaan, tanya jawab mengalir seperti percakapan sehari-hari.
12

 

c. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang tidak diperoleh 

dengan menggunakan metode diatas, berupa data tertulisa yang mengandung 

keterangan dan penjelasan dan pemikiran tentang fenomena yang masih 

aktual.
13

 Dokumentasi ini dapat berupa data-data, arsip, dokumen, catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. 

Dokumentasi ini digunakan sebagai data pelengkap. 

 

4. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dipakai adalah jenis 

Trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai perbandingan terhadap data itu sendiri. Teknik Trianggulasi yang 

digunakan adalah trianggulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek bali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif. Hal ini bisa dilakukan dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berlainan.
14

 

 

5. Metode Analisa Data 

Analisa Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif 

kualitatif. Kualitatif adalah teknik analisa non statistik yang diperoleh selama 

penelitian yang digunakan untuk data non angka. Dalam menganalisa data ini 

penulis menggunakan analisa kualitatif atau analisa non statistik yang sifatnya 

analisa deskriptif yaitu analisa yang bertujuan untuk memberikan deskripsi 

                                                             
12

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 138-

139 
13

 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), 77 
14

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 331 
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mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari konsep-konsep yang diperoleh 

dari kelompok subjek yang diteliti.
15

  Dengan menggunakan analisa kualitatif yang 

sifatnya deskriptif ini, penulis berusaha memahami data yang terkumpul lalu 

menangkap makna yang dimaksud menurut pemahaman penulis sesuai keterangan 

informan. 

Pada tahap ini, data dikerjakan dan dimanfaatkan dan sedemikian rupa 

sampai berhasil menyimpilkan kebenaran kebenaran yang dapat dipakai untuk 

menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.
16

 Setelah 

mendapatkan data yang diinginkan selanjutnya adalah mengolah data. Dalam 

mengadakan data pengolahan penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

a. Editing 

Editing adalah meneliti kembali catatan-catatan yang ada dari hasil 

pengumpulan data untuk diketahui apakah data tersebut sudah siap untuk 

keperluan proses untuk selanjutnya. 
17

 

b. Klasifikasi Data 

Klasifikasi Data, ini dilakukan dengan menggolongkan aneka ragam 

jawaban kedalam katagori-katagori yang jumlahnya lebih terbatas.
18

  Penggolan 

subjek maupun informan peneliti juga menggunakan pertimbangan snowball 

sampling (berkembang mengikuti informasi atau data yang diperlukan), 

sehingga memungkinkan melibatkan pihak-pihak diluar lokasi penelitian yang 

dipandang memahami dan mengerti. Disamping itu peneliti tidak mungkin dan 

tidak boleh sejak awal sudah membatasi subyek atau informan peneliti sebelum 

data dikumpulin. Proses penggalian data juga mempertimbangkan model 

trianggulasi, data penelitian dicatat dan direkam diperoleh melalui teknik 

                                                             
15

Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 126 
16

Kontjaningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka: 1989), 269 
17

Kontjaningrat, Metode Penelitian Masyarakat,270 
18

Ahmad Tanze, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Yogjakarta: Teras, 2009), 67 
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pengamatan langsung dan wawancara mendalam dan terstruktur. Dokumentasi 

juga juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data penunjang.
19

 

Dalam menguji keakuratan data-data yang ada pada penelitian juga 

melakukan memberchek dilakukan dengan para informan, yaitu dengan 

menanyakan kermbali pernyataan yang telah terangkum dalam pemahaman 

peneliti untuk memastikan kebenaran makna yang telah dibuat dengan cara 

demikina dapat dilakukan cross check dan sekaligus konfirmasi dalam menarik 

kesimpulan dari informasi yang telah didapatkan oleh peneliti. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyajikan sistematika pembahasan 

yang terangkum dalam lima bab, dengan sub-sub bab yang menjadi pembahasannya. 

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan Bab Pendahuluan yang mana didalamnya mencakup 

Latar Belakang Masalah yang menjelaskan mengapa topik ini perlu diangkat, 

selanjutnya Rumusan Masalah, Manfaat Penelitian secara Akademis dan Praksis, 

Tujuan Penelitian, Tela’ah Kepustakaan, Kajian Teori, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II merupakan Bab Seputar Kristen Orthodox Yunani yang mana 

didalamnya membahas tentang Sejarah Kristen Orthodox Yunani, Konsep Theologi 

Kristen Orthodox Yunani, Liturgi Orthodox Yunani. Yang mana di dalam Liturgi di 

dalamnya terdapat tradisi Liturgi yang menyajikan Liturgi yang dilaksanakan pada 

hari-hari perayaan dan Tradisi Non-Liturgi yang menyajikan ibadah-badah 

diantaranya Sembahyang, Puasa, Perpuluhan, Hajj. 

Bab III merupakan Bab Penyajian Data yang mana menyajikan data-data 

serta menjelaskan hal-hal/objek yang diteliti di Lapangan. Diantaranya Sejarah 

Kristen Orthodox Yunani di Surabaya, dan Tradisi Liturgi Kristen Orthodox Yunani 

                                                             
19

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi, Metodelogis Ke Arah Ragam Varian 

Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 99 
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di Surabaya diantaranya Liturgi Kudus Mingguan dan Liturgi Natal sesuai dengan 

apa yang diamati peneliti dilapangan pada waktu penelitian tersebut. 

Bab IV merupakan Bab Analisis Data yang menguraikan tentang sejarah 

keberadaaan Kristen Orthodox Yunani di Surabaya, Konsep Theologi Kristen 

Orthodox Yunani di Surabaya, Ritual Ibadah yang terdiri dari Tradisi Liturgi dan 

Tradisi Non-Liturgi Kristen Orthodox Yunani di Surabaya 

Bab V merupakan Bab terakhir yang merupakan Bab Penutup. Pada bab 

ini akan diberikan suatu kesimpilan dari seluruhpembahasan, saran-saran, dan 

diakhiri dengan penutup, serta pada bagian akhir pembahasan, penulis mencantumkan 

daftar pustaka sebagai literature dalam pembahasan skripsi ini. 
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BAB II 

SEPUTAR KRISTEN ORTHODOX YUNANI 

 

A. Sejarah Kristen Ortodoks Yunani 

Istilah “Orthodox” bukanlah nama aliran Gereja, karena sebenarnya 

Gereja Orthodox tak mempunyai nama. Orthodox berasal dua kata Yunani kuno yaitu 

Orthos = lurus, benar dan Doxi = pengajaran, pendapat, kemuliaan. Jadi “orthodoxi” 

artinya adalah ajaran yang lurus. Nama Orthodox ini pakai karena penganut ortodoks 

mencoba untuk hidup secara “orthos” dan “doxi” (lurus sesuai dengan tuntutan awal 

dari kelahiran agamanya) dengan melawan ajaran “heterodox” artinya ajaran yang 

menyimpang, ajaran sesat.
20

 Sedangkan Yunani digunakan sebagai negara asal yang 

mendirikan paham ortodoks mula-mula dan menjadikannya sebagai ideologi agama 

di Negara tersebut. 

Istilah “Orthodoxi” ini digunakan ketika adanya perpecahan Gereja yang 

diakibatkan oleh Perang Salib, yang saat itu istilah tersebut digunakan sebagai 

Yurisdiksi untuk memisahkan/membedakan Gereja Timur dan Gereja Barat pada 

waktu itu. Istilah ini dipilih untuk menamai Gereja Timur karena Gereja timur ini 

bertekad untuk tetap mempertahankan kemurnian ajaran para Rasul Kristus dari 

zaman kuno hingga kini tidak mengalami perubahan, sehingga keaslian injil tetap 

terjaga. Berbeda dengan Gereja Barat yang telah memasukkan ajaran-ajaran baru 

yang tidak ada dari zaman Rasuliah. Gereja Barat ini menamakan diri dengan sebutan 

Gereja Roma Katolik. Dan kemudian munculnya Gerakan Reformasi Protestan yang 

dimulai oleh Martin Luther pada tahun 1517 atas penolakan Praktek dan ajaran 

Gereja Roma Katolik di zaman itu, yang kemudian memisahkan diri dari Gereja 

Roma Katolik dan membentuk komunitas sendiri dengan nama Protestan.
21

 

Gereja Orthodox muncul dari awal Kekristenan pada tahun 33 Masehi di 

Yerussalem yang ditandai dengan adanya peristiwa turunnya Roh Kudus. Pada saat 

                                                             
20

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 

(Medan: Usaha Karya Manunggal Gereja Orthodox Indonesia, 2013), 14. 
21

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 

14. 
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itulah Gereja Orthodox lahir di Yerussalem bertepatan saat Yesus Kristus diturunkan 

oleh Allah dari Surga sebagai Kalimatullah (Firman Allah) yang menjelma menjadi 

manusia Yohanes 1:14 yang berbunyi:  

“Firman itu telah menjadi manusia, dan diam diantara kita, dan kita telah 

melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai anak 

tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran”.
22

 

 

Menurut kesaksian Alkitab Gereja selama ± 3,5 tahun mengalami 

peristiwa sengsara, mula-mula Tuhan Yesus mendirikan jemaatNya atau GerejaNya 

setelah Dia disalibkan, dikuburkan, bangkit dari antara orang mati, naik ke sorga dan 

duduk disebelah kanan Sang Bapa, serta turunnya Roh Kudus pada hari Pentakosta 

(hari Perayaan umat Yahudi) di Yerussalem.
23

 

Pada saat itulah Para Rasul mulai merintis (mengkhabarkan) isi pokok 

berita Injil (kerygma) tentang penyaliban, kematian, penguburan, kebangkitan-Nya 

dari antara orang mati serta kenaikanNya ke Sorga. Hal ini secara nyata 

menggambarkan kegenapan nubuat Yesus ketika ia mengamanatkan pemberitaan Injil 

(Kisah Rasul 1:8). Berita ini semula diberitakan secara lisan, karena Kristus memang 

tidak pernah menulis Kitab ataupun menerima Kitab dari Sorga, itu sebabnya Dia 

tidak pernah meninggalkan Kitab apapun pada Para Rasul, karena Dia itu sendirilah 

Firman Allah yang menjadi manusia.
24

 

Selama hampir tiga ratus tahun Iman Kristen Orthodox terpelihara oleh 

para pengganti-pengganti Para Rasul yaitu Para Bapa Gereja secara 

berkesinambungan, kemudian diteruskan oleh Para Episkop yang di Tahbiskan secara 

matarantai.
25

 Dengan demikian mereka mempunyai kesinambungan yang menjadi ciri 

khas utama dari pembawaan mendasar dalam Iman Kristen Orthodox.
26

 

Ketika Kerygma Rasuliah ini disebarkan oleh Para Rasul, untuk 

pertamakalinya tidak mengalami perkembangan yang baik, karena adanya tekanaan 

                                                             
22

 Injil Yohanes 1:14 
23

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 

6. 
24

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 

15. 
25

 Daniel Bambang D. Byantoro, Orthodoxia Ekumenisme dan Agama-Agama Lain, (Jakarta: 

Demetrios J. Constantelost.t), 1. 
26

 Daniel Bambang D. Byantoro, Orthodoxia Ekumenisme dan Agama-Agama Lain, 6. 
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dari pihak Yahudi yang menolak Yesus disebut sebagai Messias, Anak Allah. 

Tekanan tersebut mengakibatkan munculnya penganiayaan besar terhadap Gereja 

yang mendorong Jemaat untuk pergi meninggalkan Yerussalem menuju daerah lain 

sekitar Yerussalem. Kerygma tersebut telah tersebar di bagian Timur maupun bagian 

Barat dari Kekaisaran Romawi, bahkan sampai jauh di sebelah Timur diluar 

Kekaisaran Romawi yaitu di Kekaisaran Persia. Dengan demikian Injil itu tersebar 

dari Timur ke Barat dan di seluruh benua: Asia, Afrika, Dan Eropa. Dengan 

berkembang pesatnya Gereja di wilayah Negara Romawi, maka tak lama kemudian 5 

kota menjadi pusat Kekristenan saat itu yaitu: kota-kota Roma sebelah Barat dan 

Konstantinopel (Istambul di Turki yang sekarang), Alexandria di Mesir, Antiokhia di 

Syiria, Yerussalem di Israel di Kekaisaran Romawi disebelah timur. Lima kota ini 

menjadi sangat penting dalam Gereja Purba itu, sehingga para Episkop yang 

memimpin lima kota itu diberi gelar sebagai “Pappas” (Bapak) yang akhirnya di 

Indonesia diucapkan sebagai Paus yaitu Episkop di Roma dan Alexandria, serta 

Patriakh (Patri= Bapak, Arkhi= Pemimpin). Sistem kepimpinan Lima pusat dalam 

Gereja Purba ini memiliki ajaran dan tata ibadah yang satu dan sama dimana-mana, 

namun berbeda dalam wilayah hukum dan administrasinya berdasarkan yurisdiksi 

masing-masing gereja.
27

 

Yurisdiksi kekristenan orthodox ini dipengaruhi oleh pemerintahan setempat. 

Kekristenan di Eropa Timur lebih berkembang daripada di Eropa Barat. Imam/Paroki 

hanya sebatas Kontroling pada Pemerintah apabila dalam kebijakan pemerintah di 

rasa keluar dari norma agama, ataupun mengganggu serta ikut campur dalam urusan 

keagamaan. Sedangkan Patriakh dipilih oleh Metropolitan dan Uskup berdasarkan 

kandidat yang akan dipilih. Seorang Patriakh akan digantikan dengan kandidat lain 

atau dipilih ulang, apabila: Seorang Patriakh keluar dari kode-etik, Patriakh tersebut 

meninggal dunia. Patriakh tersebut mengundurkan diri.
28

 

 

Pada saat inilah dokumen-dokumen yang akhirnya menjadi Kitab Suci 

Perjanjian Baru, mulai dituliskan oleh Para Rasul yang berdiri sebagai Para pemimpin 

Gereja, Di jaman para Rasul dengan ditetapkannya sendiri oleh para Rasul itu. Maka 

berkembang jabatan Penatua atau Presbyter (Kisah 15:4,6, 17:20 I Petrus 5:1-2) yang 

                                                             
27

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 

8-9. 
28

 Romo Yohanes, Wawancara: Wiyung-Surabaya, Minggu 24/09/2017, pukul 12.40 WIB. 
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telah ditahbiskan oleh para Rasul itu sendiri (Kisah 14:23) yaitu para Imam yang 

disebut Romo/Bapa (I Korintus 4:15). Ketika zaman Rasul Paulus Penilik 

Jemaat/Episkopos (I Timotius 3:1) telah dipisahkan dari Penatua/Presbyteros atau 

Presbyter (I Timotius 5:17) dan ditambah dengan jabatan “Diakon” sebagai 

pembantuk Penilik Jamaat/Episkopos (Filipi 1:1), sedangkan Penatua/Presbyter tetap 

sebagai gembala Gereja setempat (I Timotius 5:17, I Petrus  5:1-2). Dimana mereka 

ini menerima pentabisan dari Para Rasul itu sendiri (Kis 4:23) sebagai mata rantai 

pelanjut dan pengganti pelayanan Rasuliah.
29

 

Abad ke 7 Masehi semua penghormatan yang dipraktikkan dalam Gereja 

Orthodox Yunani seperti mencium gambar (ikon) telah menjadi tradisi, tetapi pada 

abad ke 8 Masehi terjadi perselisihan Gereja Orthodox Yunani yaitu ikonoklamos, 

kerahiban mendukung penghormatan gambar tetapi banyak uskup yang menolak 

praktik penghormatan tersebut yang merupakan dampak dari inkarnasi Sang Sabda 

menjadi manusia. Penghormatan gambar-gambar itulah yang menjadi kebiasaan ciri 

khas bagi Gereja Orthodox Yunani yang membedakannya dengan Gereja Roma-

Katolik.
30

 

 

1. Keterpisahan Gereja Timur dan Gereja Barat 

Hubungan Gereja Timur dan Barat semakin lama, semakin memburuk. 

Gereja Barat makin hari makin mengarah kepada sistem pemerintahan Monarkhi 

Sri Paus, dan Gereja Timur tetap mempertahankan system Pemerintahaan 

pentarkhi dari lima Patriakh. Pada tahun 1054 Gereja Barat dan Gereja Timur 

pecah. Hal ini diperburuk lagi dengan danya Perang Salib yang keempat yang 

dilakukan oleh Gereja Barat, Konstantinopel dijarah habis-habisan oleh tentara 

Perang Salib dari Barat, Kaisar dan Patriakh yang sah diusir dan Kardinal 

Morosini (sebagai Patraiakh boneka) diangkat sebagai Patriakh di Konstantinopel, 

sedangkan Patriakh yang sah dalam pengungsian akibat serangan tadi. Namun 

akhirnya Patriakh Gereja Timur yang sah berhasil merebut kembali haknya dan 

                                                             
29

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 

13. 
30

 Klaus Wetzel, Sejarah Gereja Asia, (Malang: Gandum Mas, 2000), 64-66 
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diusirnya tentara Perang Salib dari Konstantinopel. Setelah perpecahan itu Gereja 

Barat akhirnya dikenal sebagai Gereja Roma Katolik, sedangkan Gereja Timur 

disebut dengan Gereja Orthodox.   

Kemudian muncul agama Islam pada abad ketujuh, lalu di tahun 1453 M 

negara Byzantium, Turki yang mayoritas umat Kristen jatuh ke tangan Islam 

sehinggaberubah menjadi Negara Turki Islam. Dan kota Konstantinopel sebagai 

ibukotanya diubah menjadi kota Istambul, serta Gereja Aghia Sophia yang amat 

megah itu diubah menjadi Masjid Aya Shopia, yang oleh protes internasional 

sekarang dijadikan museum. Pada tahun 1517 di Gereja Barat mengalami 

Gerakan Reformasi, dimana saat itu juga Gereja Timur juga masih dijajah, tidak 

ada yang bisa dilakukannya untuk membantu Gereja Barat, sehingga Gereja 

Timur terhilang dari ingatan Kristen Barat.
31

 

Sekitar 500 tahun kemudian setelah perpecahan Gereja Timur dan Gereja 

Barat. Gereja Barat Roma Katolik mengalami perpecahan sendiri dengan 

munculnya Gerakan Reformasi Protestan yang dimulai oleh Martin Luther pada 

tahun 1517 dengan menggunakan 95 dalil yang menolak Praktek dan ajaran 

Gereja Roma Katolik di zaman itu di pintu Gereja Wittenberg, Jerman. Mulai dari 

sinilah muncul bermacam-macam aliran Kekristenan non-Roma Katolik di Gereja 

Barat, mulai dari aliran-aliran Lutheranisme, Calvinisme, Mennonite, Anabaptis, 

Baptis, Angklingan, Bala Keselamatan, Methodis, Advent, Pentakosta, 

Kharismatik, Saksi Yehuwah, Mormon, dan sebagainya.
32

 

 

2. Konsili-Konsili Gereja 

Sesuai dengan Kisah Rasul 15:4-6 pada saat itu jika Gereja mengalami 

gangguan bidat-bidat (Kisah Rasul 15-13) maka hal itu diselesaikan dengan 

adanya Sidang-Sidang Agung (Konsili-konsili), dengan diadakannya pembahasan 

akan masalah yang terjadi dengan segenap pemimpin Gereja (Kisah Rasul 15:7-

                                                             
31

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 

14-15. 
32

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 

16. 
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22). Dalam sejarahnya Gereja Purba telah mengalami 7 kali Konsili, Masa Konsili 

Agung Ekumenis Gereja Rasuliah yang Satu dan Orthodox pada abad ke IV 

(tahun 325 M) sampai dengan abad ke VIII (tahun 787 M), diantaranya: 

Konsili agung pertama (tahun 325 Masehi) 

Konsili yang pertama ini diadakan di Kota Nikea dengan dihadiri oleh 318 

Episkop, dan tujuan diadakan konsili ini adalah untuk melawan ajaran Arianisme 

yang mengatakan bahwa:  

“Ada saatnya bahwa Sang Sabda itu tidak bersama-sama dengan Allah” atau 

“Bahwa Allah itu hanya Sang Bapa saja, Anak Allah yang akhirnya menjelma 

menjadi manusia itu, adalah mahluk pertama yang diciptakan oleh Allah dalam 

wujud roh, dan dibantu oleh mahluk yang pertama ini Allah menciptakan jagat 

dan manusia” (band Kol 1:15).  

 

Tentu saja ajaran ini tidak benar, oleh karena itu dalam sidang itu dirumuskan: 

“Bahwa Sang Firman yang juga disebut Anak Allah itu bukan diciptakan, karena 

Dia itu Allah” (Band Yoh l:l-2, 10:30, 8:42, Yoh 6:41,38). 

Konsili kedua (tahun 381 Masehi) 

Konsili ini diadakan di kota Konstantinopel guna melawan ajaran 

Makedonius bahwa: Roh Kudus itu bukan Illahi, namun Dia itu hanyalah daya 

aktif Allah saja. karena itu dalam Sidang Konsili ini dirumuskan bahwa: Roh 

kudus itu adalah Allah, yang keluar dari Sang Bapa, yang bersama Sang Bapa dan 

Sang Putra disembah dan dimuliakan (Yoh 15:26, 1 Kor 2:2-l0, Yoh 14:26, Kej 

1:1-3). 

Dan pada saat konsili pertama dan kedua inilah baru diteguhkan kembali 

menjadi satu rumusan pengakuan Iman (syahadat), yang menjadi Pengakuan Iman 

Orthodox sampai sekarang dengan sebutan “Pengakuan Iman Nikea”. 

Para tokoh spiritual (Para Bapa Gereja) yang sangat berjasa dalam membela 

Iman Rasuliah yang Orthodox, menentang Arianisme dan Makedonianisme pada 

saat itu adalah Bapa Suci Athanasios Agung Episkop dari Alexandria (wafat 

tahun 373) serta tiga Episkop dari Kappadokia (Asia Kecil) Bapa Suci Basilius 

Agung (wafat 379), saudara laki-lakinya Bapa suci Gregorius dari Nyssa (wafat 

379) serta sahabat mereka berdua Bapa Suci Gregorius Naziansus Pakar Teologi 

(wafat 389). Mereka inilah yang banyak menderita aniaya dari Pemerintah dan 

pengikut Arianisme, namun mereka tidak takut untuk menjelaskan Iman Kristen 

tentang Ke-Illahian Kristus dan Roh Kudus di dalam kesatuan hakekat dari Allah 
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yang Esa, yang mana hal tersebut tetap dipegang teguh oleh umat Kristen sebagai 

standar Aqidah sampai sekarang.
33

 

 

Konsili ketiga (tahun 431 Masehi) 

Konsili ini diadakan di Kota Kalkedonia yang dipimpin oleh Bapa Gereja 

Js. Kirilos Patriark Alexandria, guna melawan ajaran Episkop Nestorius dari 

Konstantinopel yang mengajarkan bahwa: 

“Kristus itu manusia biasa anak Maria, yang dirasuk oleh Sang Firman, 

sehingga dalam Kristus itu ada dua Pribadi yaitu: Pribadi Kristus anak Maria dan 

Pribadi Sang Firman yang merasuki manusia Yesus, hingga demikian Nestorius 

menolak Maria sebagai “Sang Theotokos” (Yoh 1:1-2, 14:7, Luk 1:43) 

 

Pada tahun 449 M diadakan suatu Muktamar yang terkenal sebagai Sinode 

Rampok diadakan di Efesus. Muktamar ini menjunjung tinggi pengajaran-

pengajaran Mazhab Alexandria yang dinyatakan pada tahun 431 Masehi. 

Pertemuan ini tidak diterima Gereja secara menyeluruh karena tendensi 

Monofisitismenya (Mono = satu, fisis = keberadaan) dimana dikatakan bahwa 

didalam Kristus hanya ada satu kodrat keberadaan saja, yaitu sifat keberadaan 

Illahi. Ini diakibatkan karena menafsir pengajaran Kirilos pada sisi yang sangat 

Ekstrem. 

Pada tahun ini Leo Agung, Patriarkh Roma, juga mengeluarkan “tomos” 

(uraian pengajaran) Dogmatik, dimana dia dengan jalan membedakan dua sifat 

keberadaan Kristus. Kebijakan Leo adalah moderat, menggabungkan pemikiran 

Kirilos dari Alexandria dari Mazhab Antiokia. “Tomos”nya itu dijunjung tinggi 

dalam Muktamar di Kalkedonia (451)
34

 

Konsili ke empat (tahun 451 Masehi) 

Sidang ini diadakan di kota Kalkedonia, tujuannya adalah untuk 

menekankan hubungan Ke-Illahian dan kemanusiaan Kristus, serta menekankan 

kembali apa yang sudah ditetapkan pada sidang yang ketiga. Dalam Sidang ini, 

sekali lagi gelar Maria sebagai sang “Theotokos” ditekankan, dan keesaan Pribadi 

                                                             
33

 Yohanes Bambang Cahyo Wicaksono, Sekilas Pandang Sejarah Gereja Perdana dan 

Permasalahan-nya, 2017, (Surabaya: GOI Js. Nikolaos), 8-9. 
34

 Yohanes Bambang Cahyo Wicaksono, Sekilas Pandang Sejarah Gereja Perdana dan 

Permasalahan-nya, 9. 
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Yesus Kristus serta keidentikannya Pribadi itu dengan Sang Firman 

diproklamasikan (Yoh 10:30, 14:7).  Dan dalam sidang itu dirumuskan bahwa: 

1. Pribadi Yesus Kristus itu adalah sama dengan Pribadi Sang Firman, karena 

Firman itu telah menjadi daging (Yoh 1:14) 

2. Dalam Diri Sang Firman yang menjadi manusia itu mempunyai dua tabiat 

dasar yaitu: tabiat dasar asali (Yoh 10:30, 14:7, 6:42) dan tabiat dasar baru 

yaitu tabiat dasar manusia yang diambil dari darah dan daging Maria (Gal 4:4, 

Luk 2:40, 1 Yoh 1:1-2, Mat 4:2) 

3. Tabiat dasar asali dan tabiat dasar baru itu manunggal dan tak bercampur 

baur, yang Illahi tetap Illahi dan yang manusiawi tetapi manusiawi. 

Keputusan ini tak disetujui oleh Filoksenius, Dioskoros dan Eutyches, 

serta mereka mengatakan bahwa tabiat dasar Kristus itu hanyalah satu (Monofisit, 

Mono=satu, fisis=tabiat dasar). Karena menurut mereka kemanusiaan Kristus itu 

telah ditelan Ke-IllahianNya. Dan faham ketiga orang ini diikuti oleh sebagian 

besar Gereja Alexandria dan Ethiopia, Gereja Syria dan Gereja India, dan mereka 

terkenal dengan sebutan kaum Non-Kalkedonia/kaum Monofisit. Namun ketika 

diadakan pertemuan dialog antara Kaum Kalkedonia dan Monofisit di Rhodos, 

Kaum Non-Kalkedonia tidak mempercayai apa yang diajarkan oleh Filoksenius, 

Dioskoros dan Eutyches, itu hanya berbeda dalam ungkapan, namun 

pengertiannya sama persis. 

Dalam Konsili ini juga memberikan kedudukan “pertama dalam 

penghormatan“ kepada Roma, kemudian Konstantinopel dan diikuti oleh urutan 

sebagai berikut: Alexandria, Antiokia, Yerusalem. Roma menduduki urutan 

Pertama karena Roma adalah Ibukota kekaisaran sebelum dipindah ke Byzantium 

dan karena Rasul Petrus dan Rasul Paulus mati sahid ditempat itu.
35

 

Konsili kelima ( tahun 553 Masehi) 

Sidang ini diadakan di kota Kaisar Yustinianus di Konstantinopel. Dalam 

sidang ini Kaisar Yustinianus berusaha untuk mengembalikan kaum Monofisit 

                                                             
35

 Yohanes Bambang Cahyo Wicaksono, Sekilas Pandang Sejarah Gereja Perdana dan 

Permasalahan-nya, 9-10. 
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kedalam Gereja Perdana atau Gereja Orthodox. Caranya adalah dengan 

mengutuki tulisan-tulisan Teodoret dari Siprus, Ibas dari Edessa dan Theodoros 

dari Mopsuestia, yang mana tulisan-tulisan itu disebut dengan sebutan “Tiga 

Naskah”. Namun usaha Yustinianus ini gagal, karena kaum Monofisit tak mau 

kembali dan malah menuduh bahwa Iman Kalkedonia ini mengikuti faham 

Nestorian.  Tentu saja hal ini salah faham besar, karena dengan mengutuki 

pengajaran “Tiga Naskah” yang cenderung mengikuti faham Nestorian, justru 

untuk membuktikan pada kaum Monofisit bahwa Iman Kalkedonia ini tidaklah 

sefaham dengan ajaran Nestorian. Dan bahkan ajaran penulis terkenal Origenes 

juga dikutuk, karena ajarannya sangat tidak Orthodox, misalnya: mereka 

mengajarkan bahwa Kristus adalah satu-satunya roh yang diciptakan Allah yang 

tidak menjadi benda jasmani (Yoh 1:1-2, 14 Kol 1:15-16), dan roh manusia itu 

ada dari kekal sebelum menjadi manusia (kej 1:26-27, 2: 7). 

Konsili keenam (tahun 680-681 Masehi) 

Pribadi-pribadi yang penting dalam sidang ini adalah Bapa Gereja 

Maximos Sang Pengaku Dosa dan Bapa Gereja Martin Patriarkh Gereja Roma 

saat itu. Sidang ini diadakan di kota Konstantinopel. Tujuan diadakan sidang ini 

adalah untuk melawan ajaran “Monothelitisme” (Mono=satu, thelima=kehendak), 

dimana disana diajarkan bahwa “Kristus hanya mempunyai satu kehendak saja 

yaitu kehendak Illahi”. Dan para Bapa Gereja melihat ajaran ini sebagai ajaran 

“Monofitisme” tersembunyi (Yoh 6:38 band Mat 26:39)
36

 

Konsili ke tujuh (tahun 787 Masehi) 

Sidang ini diadakan di kota Nikea, yang menyatakan bahwa Ikon harus 

disimpan dan dihormati. Karena Ikon-ikon dalam Gereja itu adalah merupakan 

refleksi iman Gereja dan itu masih dipegang teguh sampai sekarang dalam Gereja 

Orthodox atau Rasuliah. 

Pergolakan Ikonoklasme dimulai oleh Kaisar Leo III.  Ikon adalah 

gambar-gambar simbolis mengenai Kristus, IbuNya dan orang-orang kudus 
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 Yohanes Bambang Cahyo Wicaksono, Sekilas Pandang Sejarah Gereja Perdana dan 

Permasalahan-nya, 11. 
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milikNya. Asal-usul Ikon dapat ditemukan dalam peninggalan awal dari orang 

Kristen ketika masih hidup dalam katakombe-katakombe,  dimana mereka untuk 

mengaku Iman mereka secara terang-terangan dengan mengekspresikannya 

menggunakan lambang-lambang, dan gambar-gambar yang disebut Ikon.
37

 

Gereja Orthodox secara kesinambungan memelihara kebiasaan 

menggambar-kan Iman Kristen itu dalam wujud symbol-simbol ini, dalam bentuk 

ikon yang mempunyai arti teologis secara mendalam. Namun dengan bangkitnya 

Islam yang oleh teologinya sangat anti gambar manusia terutama pada waktu 

pemerintahan Kalifah Yazid di Syria yang sezaman Leo itu, juga oleh pengaruh 

orang-orang Yahudi, dan pengaruh Filsafat kafir Yunani mengatakan bahwa yang 

jasmani dan yang benda itu buruk, yang baik hanya yang abstrak dalam ide dan 

kata-kata saja. 

Maka mereka menyerang Leo III ini dan mengatakan Ikon sebagai 

berhala. Periode ini terkenal sebagai periode pertama Ikonoklasme. Terkait 

dengan bahasan mengenai Ikon ini, Yohanes dari Damaskus, seorang Bapa Gereja 

Yunani, Pengarang kidung-kidung Gereja serta buku teologia sistematika Gereja 

(Eksposisi Iman Orthodox), merupakan seorang pembela utama Ikon pada tahun 

749 menegaskan, bahwa Ikon bukanlah berhala namun simbol. Dalam Perjanjian 

Lama memang “patung ukir-ukiran” dilarang (Kel 20:1-5), karena pada waktu itu 

Allah menampakkan Diri tanpa wujud yang nyata namun hanya dalam suara saja 

(Ul 4:12,15-19), sehingga menggambarkan sesuatu yang tanpa wujud adalah 

sesuatu yang mustahil dan dusta. Namun kalau yang digambar itu bukan Allah 

serta tak disembah sebagai Allah meskipun itu terletak dalam ruang tersuci dalam 

tempat Ibadah, yang dengan sendirinya orang akan sujud kalau masuk ke situ, 

bukan saja tak dilarang malahan diperintahkan ( Kel 25: 18-25, 1 Raj 6:23-28, 32-

35, 8: 6-8). 

Di dalam Yesus, Allah telah menjadi manusia (Yoh 1:14), berarti nampak 

dan bisa dilihat oleh mata (1 Tim 3:16, l Yoh l :l), dengan demikian bisa 
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digambar. Penampakkan sebagai manusia itulah yang digambar, dan bukan Ke-

AllahanNya yang tak nampak. Jadi yang digambar bukanlah Allah yang Roh, 

karena itu mustahil , dusta dan dilarang, tetapi kemanusiaanNya, yang adalah 

mungkin, berguna dan tak dilarang. Jadi bukan berhala, lagi pula secara ketat 

yang dilarang itu adalah “patung”. Ikon itu bukanlah patung tetapi gambar. Maka 

Ikon meskipun diletakkan pada tempat Ibadah, itu bukanlah berhala. Dan untuk 

mentaati larangan tak membuat patung dan ukir-ukiran dan untuk menekankan 

arti Inkarnasi itulah, Gereja Orthodox melarang sama sekali menggunakan 

Patung, tetapi menekankan membuat Ikon, karena Kristuslah Ikon (gambar) Allah 

itu ( Kol 1:15).
38

 

 

3. Masuknya Kristen Orthodox di Indonesia 

Pada abad ketujuh di zaman kerajaan Sriwijaya Kristen Orthodox dibawah 

pimpinan Gereja Timur yang berpusat di Persia telah hadir ke Indonesia tepatnya 

di Pancur dan Barus Sumatra Barat, kemudian pada abad ke-13 di zaman kerajaan 

Majapahit telah terbentuk komunitas Gereja Orthodox Rusia (ROCOR) yang 

melarikan diri dari Rusia melalui Cina ketika terjadi revolusi Komunis di Rusia, 

dimana umat Kristen Orthodox ini dianiaya dan dibantai oleh kaum Komunis, dan 

akhirnya di Indonesia membentuk 2 Gereja yaitu di Bandung dan di Jakarta. 

Sejak zaman Belanda sekitar tahun 1950an terdapat Gereja Orthodox 

Oriental (monofisit), Gereja Anthiokia, Gereja Armenia di jalan Tamrin tetapi 

telah dibongkar menjadi Bank Indonesia, dan di Surabaya juga terdapat Gereja 

Orthodox tepatnya di jalan Pacar. Namun, ketika terjadi pemberontakan G30-

SPKI pada masa pemerintahan Ir. Soekarno yang menyatakan bahwa orang-orang 

asing yang singgah atau tinggal di Indonesia harus meninggalkan atau keluar dari 

wilayah Indonesia untuk pindah ke negara lain, dan sejak itulah komunitas 

Armenia tidak ada lagi di Indonesia.
39
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Permasalahan-nya, 12. 
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 Romo Yohanes, Wawancara: Wiyung-Surabaya, Minggu 01/10/2017, pukul 11.20 WIB. 
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Pada zaman modern ini, Iman Kristen Orthodox datang ke Indonesia 

berawal dari pergumulan pemuda Daniel yang waktu itu masih muda.
40

 Berawal 

dari kegelisahan seorang Daniel muda yang memikirkan tentang kejanggalan dari 

ajaran Kristen, yang mana di Ketika di Indonesia banyak ajaran Denominasi 

Kristen, Ia merasa gelisah dan ia bertekad untuk menemukan ajaran Kekristenan 

mula-mula (Gereja Rasuliah). Atas Rahmat Tuhan pada tahun 1978, ia berencana 

melanjutkan kuliah di Sekolah Tinggi Theologia di kota Seoul, Korea. Pada tahun 

1982 pemuda Daniel ini membaca buku tentang “Gereja Orthodox” dan sejak saat 

itulah ia bergabung kedalamnya (komunitas Kristen Orthodox) dan melanjutkan 

kuliahnya di Amerika, selama perjalanan kuliahnya hingga selesai mendalami 

Iman Kristen Rasuliah tersebut. Dan setelah selesai masa pendidikan (S3-nya) 

pada tahun 1987 disana ia di tahbiskan oleh Episkop Maximos dari Pitssburgh, 

dan mendapat gelar “Arkhimandrit”. 

Pada tanggal 8 Juni 1988 Romo Daniel kembali pulang ke Indonesia dan 

memulai karya apostolatnya bagi Gereja Orthodox dan mendirikan sebuah 

yayasan “Dharma Tuhu” yang kemudian diganti menjadi “Yayasan Orthodox Injil 

Indonesia” di kota Solo. Pada tahun 1990 Romo Daniel mendapatkan ijin 

mendirikan Gereja Orthodox di Indonesia dan di sah-kan oleh Patriakh 

Bartolomeus di Rusia.
41

 Pada tahun 1991 Gereja Orthodox yang dibawa oleh 

Romo Daniel ini telah disahkan dengan nama: “Gereja Orthodox Indonesia”, 

dibawah Dirjen Bimas Kristen dari Depag RI, dengan keputusan No: 189/th.1991. 

Yang mana Romo Daniel sebagai Pendiri sekaligus Ketua Umum yang resmi dan 

sah. Pada tahun 1995 ia mulai mengembangkan pelayanan ke Jakarta, dan pada 

saat itu ia bertemu dengan Pdt. Yusuf Roni dan Bambang Noorsena yang untuk 

beberapa kali ikut menjadi anggota Gereja Orthodox Indonesia. Namun, tak lama 

kemudian keduanya memisahkan diri. Pdt Yusuf Roni mendirikan denominasi 

baru “Kemah Abraham”, dan Bambang Noorsena mendirikan Yayasannya 

                                                             
40

Daniel Dwi Byantoro adalah seorang pendiri Kristen Orthodox pertama di Indonesia, 

sekaligus penulis buku tentang Kristen Orthodox. Dia merupakan tokoh agamawan yang menyebarkan 

agama Kristen Othodox ke Indonesia. 
41

 Romo Yohanes, Wawancara: Wiyung-Surabaya, Minggu 01/10/2017, pukul 11.20 WIB. 
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sendiri, yang disebut Kanisah Orthodox Syiria (KOS). dan pada tanggal 12 Maret 

1996 Keputusan dari Bimas Kristen dari Depag RI tentang “Gereja Orthodox 

Indonesia” diperbarui lagi dengan nomor: F/Dep.Kep/Hk001/19/637/1996.  

Dari tahun 1989-1996 Gereja Orthodox Indonesia berada dalam wilayah 

ke-Episkopan Agung Metropolitan Dionysios yang bertanggung jawab untuk 

Gereja Orthodox Indonesia (GOI). Gereja Orthodox Indonesia (GOI) memiliki 6 

Presbyter orang Indonesia asli, seorang Diaken, dan mempunyai umat yang 

berkembang dibeberapa kota seperti Solo, Mojokerto Yogyakarta, Medan, Bali, 

Jember, Cilacap, Jombang, Boyolali, Cilacap, Semarang, Jakarta Timur, dan 

Surabaya. Walaupun Gereja Orthodox Indonesia telah diresmikan 

danberkembang dibeberapa kota, namun dalam perjalanannya menyebarkan misi 

kekristenan penuh lika-liku, jatuh-bangun yang telah dialaminya.
42

 

 

B. Konsep Theologi Kristen Orthodox Yunani 

Theologi menurut KBBI berasal dari dua unsur suku kata yaitu “Theos” 

yang berarti Tuhan, dan “Logos” yang berarti Ilmu/Pengetahuan. Jadi kata Theologi 

yang dimaksudkan yaitu ilmu yang membahas tentang ketuhanan. Dan Konsep 

Theologi Kristen Orthodox yaitu konsep Ketuhanan yang didasarkan atas Iman 

Kristen Orthodox. 

Di dalam ajaran pokok Iman Kristiani, terutama di Gereja Timur dipegang 

teguh tanpa mengalami perubahan sejak zaman para Rasul sampai kini. Terutama 

sekali ajaran “Tritunggal Maha Kudus”, yang didalam Gereja Timur amat sangat 

penting karena itu merupakan landasan theologi, disamping itu ajaran tentang 

“Inkarnasi Firman Allah menjadi manusia”. Sedangkan ajaran-ajaran Kristen 

Rasuliah yang lain hanya merupakan penjabaran dari dua ajaran pokok ini. 

 

1. Ajaran mengenai tritunggal maha kudus 
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 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 
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Ajaran Tritunggal Maha Kudus adalah Dogma ajaran Kristen yang paling 

mendasar dan Penting. Ajaran Tritunggal Maha Kudus dijelaskan berdasarkan 

kitab suci Gereja Orthodox yang menggunakan istilah “Homo-Ousiou”, ”Homo” 

berarti satu sedangkan “Ousiou,Ousia” berarti hakekat, essensi, dzat. 

Dari pengakuan Iman (Syahadat) mengenai dogma Kristen Orthodox yaitu 

tentang Tritunggal Maha Kudus. Mengenai keberadaan Allah yang Maha Esa, 

Pengakuan Iman Nikea mengatakan bahwa Allah yang hanya satu dan diberi gelar 

“Sang Bapa, Yang Maha Kuasa” memiliki keberadaan yang unik, karena di dalam 

diriNya, Dia memiliki “Anak Tunggal” yang bukan berasal dari luar kodrat Allah 

tetapi “yang diperanakkan dari Sang Bapa” bukan dengan suatu permulaan waktu, 

tetapi “sebelum segala zaman” yaitu dalam kekekalan.
43

 

Berarti dalam kekekalan itulah Allah dalam kodratNya sendiri 

“memperanakkan Anak Tunggal sebagai pancaran diriNya sendiri”. Sebagai 

pancaran dari Nur yang adalah Allah, Allah yang sejati.pancarandari Allah 

berasal dari kodrat DiriNya yang berwujud “Nur yang keluar dari Allah”.
44

 

Pancaran Nur Ilahi yang berkodrat Allah sejati bukan sebagai mahluk, 

tetapi Dia “bukan diciptakan” namun “diperanakkan”, dalam arti dikeluarkan 

secara kodrati dari kodrat Ilahi sendiri di dalam kekekalan.  Sehingga kodratNya 

sama dengan asal-usulnya yaitu Allah yang Esa berarti Nur yang dikeluarkan dari 

Nur berada dalam “Satu Dzat-Hakikat dengan Sang Bapa” kemudian yang disebut 

“Anak Allah”, “diperanakkan”, “Anak Tunggal” tetapi tidak ada ibu atau wanita 

yang mengandung Anak Allah, “kapan Anak Allah itu dilahirkan”. 

Hal itu berarti Dia diperanakkan di luar waktu atau sebelum segala zaman, 

Dia diperanakkan terus-menerus di dalam Dzat-Hakikat Allah yang satu. Karena 

kata “memperanakkan” mempunyai arti mengeluarkan Cahaya Dirinya dalam 

DiriNyasejak kekal. 

Dijelaskan juga didalam pengakuan Iman, menurut Alkitab bahwa Allah 

menciptakan segala sesuatu melalui “Firman-Nya” atau “Sabda-Nya” oleh karena 
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 Daniel Bambang D.B., Allah Tritunggal¸ (Jakarta: Satya Widya Gaha, 2001), 149. 
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 Presbiter Yohanes Bambang C.W., Roh Kudus dan Karyanya, 9. 
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itu yang dimaksud dengan Anak Tunggal bukanlah Mahluk/Ciptaan, tetapi Ia 

adalah Firman Allah yang kekal yang melauinya Allah mengadakan mahluk 

ciptaan. Ia satu Dzat-Hakikat dengan Allah memiliki sifat Ilahi dan keluarNya 

dari Allah sendiri, karena Ia berada didalam Allah Yang Esa itu sendiri. Allah 

Yang Satu diberi gelar kias sebagai “Bapa”, Karena pada kaum Yahudi kata kias 

pada Bapa itu dilihat dari jalur laki-laki karena dengan adanya laki-laki, maka 

muncul sesuatu yang baru. 

Maka “Firman Allah” itu berasal dari kandungan Dzat Allah yang keluar 

dari Allah Yang Esa dan disebut dengan kata kias yaitu “Anak”  atau “Anak 

Tunggal” karena Firman itu hanya satu, maka firman Allah yang kekal itu disebut 

“Anak Tunggal” (Yoh. 1:14) dan “Anak Tunggal Allah/Bapa” yaitu Firman yang 

kekal dinyatakan sebagai yang “ada dipangkuan Bapa” (Yoh. 1:18). Yang 

dimaksud dengan “Pangkuan Bapa” adalah “Dzat-Hakikat Bapa/Allah”, dengan 

demikian Firman Allah dikiaskan sebagai Anak Tunggal Allah yang berada di 

dalam Dzat-Hakikat Allah Yang Esa.
45

 

Disamping itu juga Allah Yang Esa juga memiliki Roh Kudus, yaitu Roh 

yang “keluar dari Sang Bapa” (Yoh. 15:26) berarti Roh itu berasal dan berdiam 

diri di dalam diri Allah Yang Esa. Jadi Allah Yang Esa adalah pokok sumber dari-

Nya Anak Tunggal Allah (Firman Allah yang hanya satu-satunya) yang 

diperanakkan sejak kekal (keluar dari Sang Bapa) melalui FirmanNya, maka 

Allah menciptakan segala sesuatu yang diciptakanNya melalui FirmanNya yaitu 

anak Tunggal dengan RohNya yang disebut dengan Roh Kudus.
46

  Demikianlah 

Roh Kudus itu bersamadengan Sang Bapa yang mengandung dalam hakikat 

Allahlah Roh Allah itu berasal, dan Sang Putra “Anak Allah adalah Firman 

Allah” yang beraa di dalam Dzat Allah yang Esa dengan Roh Allah itu sendiri 

yang kemudian disembah dan dimuliakan.
47

 

Tri Tunggal Maha Kudus adalah Allah Yang Esa dalam makna Hypotasis. 

Iman Orthodox melandasi keyakinannya mengenai Allah yang Esa tak terbilang 
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dan satu tiada tandingannya mengenai Allah Yang Esa tak terblang dan satu tiada 

tandingannya (menekankan tauhid atau keesaan Allah) sebagaimana tercantum 

dalam Markus 12:29, 32, Matius 4:10. Bagi Iman Kristen Orthodox, Allah itu 

Esa, Allah itu bersifat “paling” dan “Maha”
48

. Allah itu satu dan satu-satunya 

tiada yang lain yanga ada disampingnya dan tidak ada yang menandinginya dan 

tidak ada yang boleh disembahi selain Dia Yang Esa. 

Dia tidak diperanakkan dan tidak pula Dia bearanak. Di dalam Alkitab 

dijelaskan mengeanai Allah Yang Esa yang disebut “Bapa”. Yang memiliki 

Firman yang disebut “Putra/Anak” dan Roh yang disebut “Roh Kudus” yang 

bersifat kekal dan hubungan antara Firman Allah dan Roh Allah itu adalah Allah 

Yang Esa itu sendiri.
49

 

a. Allah Yang Esa adalah Bapa 

Dalam perjanjian lama Alkitab menunjuk setegas-tegasnya bahwa 

Allah yang Esa itu disebut dengan sebutan gelar “Bapa” dan dipertegas lagi 

dalam Alkitab, jika dalam perjanjian lama Allah adalah Bapa bagi umat Israel 

secara bersama sedangkan Perjanjian Baru Allah menjadi Bapa setiap orang 

yang memiliki Yesus Kristus. 

Tetapi di dalam Perjanjian Baru membedakan hubungan Yesus Kristus 

dengan Allah sebagai Bapa-Nya dan hubungan orang beriman sebagai anak-

anak Allah sebagai Bapa mereka. Bahwa Allah yang Esa adalah Bapa, 

sebagaimana yang tercantum dalam Alkitab: 

“Sebab itu orang-orang Yahudi lebih berusaha lagi untuk 

membunuhNya, bukan saja karena ia meniadakan hari Sabat, tetapi juga 

karena Ia mengatakan bahwa Allah adalah BapaNya sendiri dan dengan 

demikian menyamakan diriNya dengan Allah”(Yoh. 5:18). “Kamu 

mengerjakan pekerjaan Bapamu sendiri.”jawab mereka: “Kami tidak 

dilahirkan dari zinah. Bapa kami satu yaitu Allah.” (Yoh. 8:41-42). “Namun 

bagi kita hanya ada satu Allah saja yaitu Bapa, yang daripadaNya berasal 

segala sesuatu dan yang untuk Dia kita hidup, dan satu Tuhan saja, yaitu 

Yesus Kristus, yang olehNya segala sesuatu telah dijadikan dan yang karena 

Dia kita hidup”. (I Kor 8:6) 
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Dan ayat-ayat diatas, maka diringkas dalam pengakuan Iman Nikea 

“Aku Percaya pada satu Allah Sang Bapa Yang Maha Kuasa”. Allah yang Esa 

yang disebut Bapa ini, dimaksudkan bukan karena jenis kelamin, tetapi 

sebagai kata kias karena Dia adalah asal-ususl dari segala sesuatu, pemelihara 

segala sesuatu, pemberi segala sesuatu, dan pembimbing segala sesuatu, 

adalah pencipta segala sesuatu.
50

 Pribadi Sang Bapa itu tidak diperanakkan 

oleh siapapun, tetapi didalam pribadi Bapa itu terdapat Firman, dari kekal 

sampai kekal. Allah/Bapa itu selalu mewahyukan “Firmannya” didalam 

DiriNya Yang Esa itu.
51

 

Dalam menciptakan, Allah melaksanakanNya melalui FirmanNya  

(KalimatNya) yang sejak kekal (qodim)
52

 berada di dalam satu Dzat Yang Esa 

itu (Mat. 11:27), Sang Bapa itu juga sudah memiliki RohNya sendiri (Roh 

Kudus) yang dari kekal sampai kekal tinggal dan diam di dalam Dzat-Hakikat 

Allah (I Kor 2:11) serta keluar dari dalam Dzat-Hakekat Allah Yang Esa itu 

(Yoh. 15:26). Keluarnya Roh Kudus dari Allah dalam Dzat-HakekatNya Yang 

Esa itu berlangsung dari kekal azali sampai kekal abadi tanpa awal dan akhir. 

Dengan demikian Bapa adalah merupakan “wujud” atau “keberadaan 

Allah itu sendiri”.
53

 Dia adalah pokok atau sumber Firman dan RohNya, 

karena baik Firman maupun Roh Allah itu berada dalam Dzat-Hakekat Allah 

Yang Esa dan dariNyalah Firman itu diperanakkan Roh Kudus atau Roh Allah 

itu keluar (Yoh. 15:26). 

b. Firman Allah 

Dalam pembahasan ini menyatakan bahwa Yesus Kristus adalah 

Firman Allah yang melaluiNya Allah menjadikan alam semesta ini yang 
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disebut sebagai Anak. Anak adalah kalimatullah yang qodim dan qoimah 

didalam Wujud dan Dzat Allah Yang Esa itu.
54

 

Karena FirmanNya Allah ilmuNya Allah atau kekal budiNya Allah itu 

pasti dikandung didalam Dzat-Hakekat Allah sendiri sehingga Firman yang 

dinyatakan atau diperanakkan. Dengan demikian Firman Allah adalah Anak 

yang diperanakkan dari dalam pikiran Allah, itulah sebabnya Firman Allah 

disebut sebagai Anak Allah.
55

 

Menurut ajaran Gereja, Sang Firman tinggal di dalam Allah, dimana 

Roh Allah adalah pribadi yang berbeda tetapi ketiganya adalah satu essensi 

dalam Allah itulah sebabNya Yesus berkata:  

“Aku dan Bapa adalah satu” (Yoh. 10:30). “Sekiranya akamu mengenal 

Aku, pasti kamu juga akan mengenal Bapaku, sekarang ini kamu mengenal 

Dia dan kamu telah melihat Dia”(Yoh. 14:7). “Kata Yesus kepadanya: “Telah 

sekian alam akau bersama-sama kamu, Filipus, namun engkau tidak mengenal 

Aku? Barang siapa yang telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa, Bagimana 

engkau berkata: Tunjukkanlah Bapa itu kepada kami” (Yoh. 14:9). 

 

Dari ayat diatas mempunyai arti bahwa Yesus dalam keberadaan yang 

asli sebagi Firman yaitu satu essensi dalam ke-Allah-an dengan Sang Bapa. 

Didalam Alkitab menjelaskan keberadaan Hakiki. Yesus adalah Firman Allah 

itu sendiri ini dipertegas dalam Pernyataan Yesus bahwa:  

“Kata Yesus kepada mereka: “Jikalau Allah Bapamu, kamu akan 

mengasihi Aku, sebab Aku keluar dan datang dari Allah. Dan Aku datang 

bukan atas kehendak-Ku sendiri, melainkan Dialah yang mengutus Aku” 

(Yoh. 8:42). “Tidak percayakah engkau, bahwa Aku didalam Bapa dan Bapa 

didala Aku? Apa yang Aku katakana kepadamu, tidak Aku katakana dari diri-

Ku sendiri, tetapi Bapa, yang diam di dalam Aku, Dialah yang melakukan 

pekerjaanNya” (Yoh. 14:10). 

Jadi pemwahyuan Firman Allah menjadi daging yaitu dalam wujud 

manusia Yesus Kristus, Firman yang dilahirkan dari seorang perawan tanpa 

adanya campur tangan dari seorang laki-laki, dia adalah Maria (Maryam) yang 
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mengandung dan melahirkan Firman yang menjadi daging yaitu Yesus 

Kristus.
56

 

c. Roh Kudus (Roh Allah) 

Roh Allah adalah suatu kehidupan yang ada didalam hakikat Allah 

yang satu bersama Firman dan itu disebut dengan Roh Kudus. Roh Kudus 

adalah Roh Allah yang berada/tinggal didalam hakikat Allah itu sendiri yang 

melaluiNya Allah memberi hidup kepada yang diciptakan. 

Pada saat malaikat Gabriel (Jibril) mendatangi Maria (Maryam), 

didalam Alkitab menyatakan: jawab malaikat (Jibril) itu kepadaNya: Roh 

Kudus akan turun atas Maryam, Roh Kudus berada di atas Maryam bukan 

berhadapan dengan Maryam itu sendiri. Roh Kudus akan turun atasmu, dalam 

Iman Kristen Orthodox yang dimaksud Roh Kudus adalah Roh Allah sendiri, 

sehingga Roh Kudus yang turun itu berkata dengan Kuasa Yang Maha Tinggi. 

Jadi Tritunggal bukanlah tiga Ilahi, tetapi Tritunggal Maha Kudus 

adalah yang Esa yang memiliki Firman dan Roh yang tinggal dalam DirinNya 

(Allah Yang Esa) yang kekal samapai kekal. 

 

2. Ajaran mengenai ketuhanan yesus kristus (inkarnasi firman allah menjadi 

manusia) 

Aqidah Iman Kristen Orthodox adalah Wahyu Ilahi yang terpuncak dan 

Paripurna yaitu peristiwa “Kalam Ilahi” yang turun kedunia sebagai manusia: 

Yesus Kristus (Yoh. 1:14), mati disalibkan dan bangkit, naik ke sorga serta duduk 

disebelah kanan Allah Sang Bapa. Sebagai Firman Allah Yesus Kristus yang 

manusia itu dalam keberadaan azali adalah tidak dapat terbayangkan, ghoib dan 

tak tergambarkan karena Ia melekat berada dalam satu Dzat-Hakikat/Essensi 

Allah Yang Esa. 

Mengenai ketuhanan Yesus sering dipertanyakan, dalam arti Yesus itu 

sebagai Tuhan atau Allah karena pada saat Yesus naik ke sorga kata Tuhan 
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digunakan untuk sebagai tanda penghormatan atau menyapa Dia, untuk itulah 

disini akan menelusuri kata atau Istilah Tuhan dan Allah dalam bahasa Inggris 

Tuhan itu “Lord”sedangkan bahasa Yunani adalah “Kyrios”. kata Allah dalam 

bahasa Inggris adalah “God” sedangkan bahasa Yunaninya Allah adalah 

“Theos”
57

 kedua istilah ini tidak dapat dibedakan. 

Dalam pengakuan Iman Nikea disebutkan “Aku percaya pada Satu Allah, 

Sang Bapa.....Dan pada Satu Tuhan, Yesus Kristus….”. Maka Allah itu adalah 

Sang Bapa sedangkan Tuhan adalah Yesus Kristus.
58

Tuhan (Kyrios) mempunyai 

makna sebagai “Penguasa” atau “Yang dipertuankan”. Sehingga “Tuhan Yesus 

Kristus” maknanya adalah “Sang Penguasa Yesus”. Yesus diberi gelar sebagai 

Tuhan sejak kebangkitanNya, karena sesudah bangkit antara orang mati, Dia 

mengatakan pada para muridnya: kepadaku telah diberikan (berarti ada yang 

“memberikan” yaitu Allah itu sendiri) segala kuasa di Sorga dan di Bumi (Mat. 

28:18). Dan ini sudah jelas bahwa Yesus itu dibangkitkan oleh Allah atau Sang 

Bapa.
59

 Dimana Yesus diberinya Kuasa oleh Allah sebagai “Penguasa Mutlak” 

yang memiliki tiga tujuan yaitu: 

1. Untuk menunjukkan bahwa Ia adalah Adam yang terakhir yang telah 

memulihkan kepenguasaan Adam atas alam yang telah hilang karena 

kejatuhanNya. 

2. Untuk menunjukkan bahwa Yesus yang manusia itu adalah sebagai 

Kalimatullah yang menjelma sebagai manusia. Karena Allah selalu 

melaksanakan kepenguasaanNya atas alam melaui kalimatNya, sekarang 

kuasa yang sama atas ke-Tuhanan Allah yang sama dan hany satu itu 

dilaksanakan melalui Yesus Kristustetaplah sebagai kalimatullah yang satu 

dan yang sama, karena melalui kalimatulllah itu Allah melaksanakan kuasa 

ke-Tuhan-anNya sendiri. 

3. Untuk tujuan keselamatan manusia, karena dengan kuasa mutlak sebagai 

“Penguasa” atau “Tuhan” ini, Yesus Kristus akan mengubah tubuh manusia 
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yang hina ini menjadi serupa dengan TuhanNya yang mulia pada hari 

kebangkitanNya nanti.
60

 

Dengan demikian Allah tetap menjalankan kuasaNya melalui 

Kalimatullah, maka Yesus adalah Tuhan yang menunjukkan ketidak berubahan 

Allah dan sekaligus tak keberubahan FirmanNya.
61

 Bahwasanya Tuhan itu satu 

dan kesatuan Yesus Kristus itu berdasarkan pada sesuatu kenyataan bahwa Allah 

itu satu. Tuhan yang sebenarnya adalah yang menguasai langit dan bumi itu 

sendiri, yaitu Allah itu sendiri. Allah telah mengetahui segala sesuatu yang ada di 

bumi ini trmasuk kehidupan dan penghakiman dimasa yang akan datang. Oleh 

karena itu sebutan “Tuhan” aatu “Ketuhanan Yesus” ini terkait erat sekali dengan 

hanya Allah untuk keselamatan manusia dan seluruh jagat.
62

 

Allah-lah yang memberikan kuasa ketuhananNya kepada Yesus agar 

supaya dia dapat menjalankan kekuasaan sebagai Juru Selamat, karena berkarya 

untuk menyelamatkan manusia melalui Yesus. Allah berkarya melalui Dia Sang 

Penyelamat (Yesus Kristus). Dan melalui kekuasaan Ketuhanan Allah yang 

dilimpah serahkan atau diberikan kepada Yesus ini, maka keselamatan Allah 

sudah terjadi melalui Tuhan Yesus Kristus. Dan nama Tuhan itu diberikan agar 

manusia boleh menaklukan dirinya dibawah kaki Yesus dan mengakui Yesus 

sebagai Tuhan untuk keselamatan hidupnya. Memangsebenarnya Yesus itu adalah 

manusia tetapi Ia telah diberi kuasa oleh Allah untuk menjadi Tuhan sehingga 

segenap mahluk bertekuk lutut dibawah kakiNya, namun kemanusiaan Yesus 

bukanlah kemanusiaan biasa melainkan wujud daripada Inkarnasi (Penjelmaan 

dari Sang Sabda) yang kekal sampai kekal berada dan diam didalam Allah Bapa.
63

 

Jadi kalau dilihat dari latar belakangnya sebagai firman yang tinggal di 

dalam Allah, memang Yesus itu Tuhan karena Firman itu satu Essensi, satu 

Hakikat dan satu Dzat dengan Allah karena  Sang Firman yang tinggal dari keakal 

sampai kekal itu, maka telah mengambil keberadaan baru sebagai manusia dan 
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bukan Tuhan, maka kemanusiaan Sang Sabda ini perlu diserahi Kuasa Ke-

Tuhanan oleh Allah. Dengan demikian arti Tuhan (Kyrios) itu menunjuk pada 

“kuasa-kewibaawaan” yang diberikan oleh Allah atas segenap alam.
64

 

 

3. Percaya kepada Gereja yang Satu  

Gereja (“Ekklesia”) adalah Tubuh Kristus, dan Kristus adalah kepala 

Gereja (Efesus 1:22-23. Kolose 1:18). Ajaran tentang Gereja ini merupakan 

bagian yang intregal dalam ajaran Kristen Rasuliah yang Orthodox ini. 

Sebagaimana yang dinyatakan dalam Pengakuan Iman Nikea ke-9 yang berbunyi 

bahwa: “Aku percaya pada Gereja yang satu, kudus, katolik, dan apostolik”. Dan 

sejak saat lahirnya Gereja mula-mula itu dan seterusnya, Roh Kudus itu 

bersemayam dalam Gereja Kristus sebagai hidup dan jiwa Gereja itu sendiri. 

(Efesus 2:19-22, I Korintus 3:16). 

Tujuan didirikannya Gereja adalah bagi pengudusan manusia berdosa, dan 

bagi pendamaiannya dengan Allah. Ini dilakukan melaluiNya dalam doktrin, 

moral, spritualitas serta sakramen-sakramennya, ibadah-ibadahnya dan 

persekutuannya dengan jenjang pemimpinan (Hierarkhi) Gereja yang mempunyai 

mata rantai pentasbian langsung dari para Rasul (Kisah Rasul 14:23, II Timotius 

2:2) dan melalui mereka Kristus mengelola GerejaNya. Dengan demikian Gereja 

merupakan persatuan dari semua orang Kristen yang mengikuti ajaran Rasuliah 

Orthodox, baik yang hidup (Gereja yang tampak/ Gereja yang sedang berjuang) 

maupun yang mati (para Syuhada’). Jadi Gereja adalah Persekutuan Para Orang 

Kudus baik yang di bumi (Filipi 1:1, I Korintus 1:2) maupun yang di Firdaus 

(Ibrani 12:22-23).
65

 

“Yang Satu”, Kristus Kepala Gereja itu adalah satu, maka Gereja sebagai 

Tubuh Kristus juga harus bersifat satu, karena Kristus hanya didirikan satu 

Gereja, dimana “kepenuhan Dia, yang memenuhi segala sesuatu” (Efesus 1:22-
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23, 5:23).
66

, sebagaimana dikatakan “…diatas batu karang ini Aku mendirikan 

Gereja-Ku” (Matius 16:18). Dan Gereja “yang satu” itu adalah Gereja yang 

didirikan pada Iman Petrus atau Iman Rasuliah dan yang dibangun diatas Petrus 

sebagai wakil segenap para Rasul, yaitu “dibangun atas dasar para rasul dan para 

nabi” (Efesus 2:20) yaitu Gereja Rasuliah. 

Gereja sebagai Tubuh Kristus itu adalah satu. Kesatuan Gereja ini menurut 

Alkitab terkait dengan Sakramen. Dalam perjamuan Kudus “Roti adalah Satu” 

dengan menerima anggur dari Cawan dan makan Roti pada saat perjamuan Kudus 

mengartikan bahwa: umat sungguh-sungguh “manunggal /menyatu/bersekutu 

dengan Tubuh dan Darah Kristus yang pernah disalibkan, dan sudah dibangkitkan 

serta yang sekarang dimuliakan di Surga itu (Filipi 3:20-21). Dengan demikian 

Roti dalam perjamuan kudus pada dirinya sendiri itu merupakan sumber serta 

landasan, dan bukti kesatuan Tubuh Kristus, ini disebabkan “kita semua mendapat 

bagian dalam roti yang satu itu, maka umat memilki “satu pengharapan”, dengan 

pengharapan yang tertinggi adalah mencapai “theosis” (Peng-ilahi-an”). Jadi 

kesatuan Gereja itu terletak pada kesatuan Sakramen, yaitu: Perjamuan Kudus.
67

 

Selanjutnya syarat Gereja yang satu sebagai “Satu Tubuh” itu adalah “Satu 

Iman”, artinya memiliki keyakinan dan ajaran yang sama dengan ajaran Rasuliah 

yang secara tanpa berubah tetap diperlihara oleh ajaran Rasuliah Ortodox itu.
68

 

“Kudus”, Gereja bersifat Kudus karena Kristus, kepalaNya adalah Kudus. 

“Kristus telah mengasihi jemaat (Gereja) dan telah menyerahkan diriNya baginya 

untuk menguduskannya, sesudah Ia menyucikannya…” (Efesus 5:25-26). Dengan 

demikian Gereja adalah tempat dimana pengudusan yang telah dilakukan Kristus 

melalui penebusannya diatas Salib, Penguburan dan KebangkitanNya itu 

dilaksanakan oleh Roh Kudus. Jadi kekudusan Gereja itu terletak pada karya 

Gereja untuk menguduskan manusia oleh Roh Kudus yang bersemayam di 
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dalamnya yaitu pengudusan yang berdasarkan karya Penebusan Kristus yang 

sudah selesai itu, sebagaimana dikatakan: “Ia selesai mengadakan penyucian 

dosa” (Ibrani 1:3c). 

Pengudusan yang dilakukan oleh Roh Kudus melalui kuasa Energi Ilahi di 

dalam Gereja itu terjadi melalui pelayanan firman dan yang menuntun, mendidik, 

membimbing dan memimjpin para anggota Gereja untuk hidup di dalam Iman dan 

dalam ketaatan kepada Allah terutama dalam pertobatan dan dalam hidup  kudus. 

Hal itu juga dilakukan melalui Sakramen-Sakramen, dimana melalui baptisan 

orang yang percaya itu menerima pengampunan dosa (Kisah 2:38), sebab Kristus 

“menyucikan (yaitu menyucikan Gereja) dengan memandikannya dengan air dan 

firman(yaitu babptisan yang disertai kata formula pembaptisan sesuai dengan 

sabda Kristus – Efesus 5:26)”.
69

 

Pengudusan juga terjadi melalui pengakuan dosa, Pengudusan itu juga 

terjadi melalui Perjamuan Kudus, melalui Sakramen-Sakramen, pengudusan itu 

juga terjadi melalui kehidupan doa, baik doa pribadi maupun ibadah berjamaah 

dalam Gereja (Ibadah harian, ibadah perayaan-perayaan Gereja dan lain-lain). 

Dan paling utama bagi pengudusan yaitu dengan selalu mentaati perintah Kitab 

Suci (I Petrus 15-17).
70

 

“Katolik”, kata “Katolik” ini secara teologis bermakna bahwa Gereja 

Kristus yang Rasuliah itu itu sebagai Tubuh Kristus adalah “kepenuhan Dia, yang 

memenuhi semua dan segala sesuatu” (Efesus 1:23). Artinya kebenaran Kristus 

itu sepenuh-penuhnya berada di dalam Gereja Rasuliah, sehingga Gereja tak 

kekurangan apa-apa dalam hal kebenaran, justru sebaliknya “jemaat (Gereja) dari 

Allah yang hidup, tiang penopang dan dasar kebenaran”. (I Timotius 3:15). Itulah 

sebabnya Gereja Rasuliah, sehingga Gereja tak kekurangan apa-apa dalam hal 
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kebenaran, justru sebaliknya “jemaat (Gereja) dari Allah yang hidup, tiang 

penopang dan dasar kebenaran” (I Timotius 3:15).
71

 

Kata “Apostolik” merupakan sifat Gereja yang terakhir. Kata ini berasal 

dari “Apostolos” = Orang-orang yang diutus / Rasul. Artinya bahwa Gereja yang 

benar itu harus mempunyai landasan Para Rasul sebagai pendirinya (Efesus 2:20, 

Matius 16:18), dan dapat melacak sejarahnya sampai kepada jaman para Rasul 

itu. Bersamaan itu juga rahmat kerasulan dalam suksesi para rohaniawan terutama 

para Episkop (Uskupnya, Uskup Agungnya dan Patriakh/Pausnya) melalui 

pentahbisan (Kisah Rasul 14:23) secara mata-rantai dari abad kea bad itu harus 

dapat dibuktikan berasal dari para Rasul tersebut.  

Di dalam Gereja Orthodox yang pada zaman modern sekarang ini 

memiliki 14 pimpinan yurisdiksi Gereja, dan masing-masing pimpinan terutama 

yang berkedudukan sebagai Patriakh/Paus memiliki 14 pimpinan yurisdiksi 

Gereja, dan masing-masing pimpinan terutama yang berkedudukan sebagai 

Patriakh/Paus memiliki apa yang disebut “dyptikh” yang berisi daftar nama 

Patriakh sejak zaman purba samapai kini untuk menunjukkan suksesi Rasuliah 

ini. Selanjutnya Gereja bersifat Rasuliah /Apostolik karena ajaran yang dipelihara 

dan diajarkan adalah berasal dari para Rasul itu sendiri yang diterus-lanjutkan 

secara mata-rantai dari generasi satu ke generasi lainnya di dalam Gereja tanpa 

ditambah-tambahi, dikurang-kurangi ataupun diubah-ubah. 

 

4. Percaya pada kehidupan di akhir zaman  

Dalam Iman Kristen Orthodox mengajarkan umat untuk beriman pada 

kehidupan akhir zaman, ini terdapat dalam pengakuan Iman Nikea (12 syahat 

Iman Rasuli) yang ke-12. Untuk itu umat beriman harus mempersiapkan 

kehidupan akhir zaman, dengan cara menjadi manunggal dengan Kristus agar 

selamat. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Alkitab bahwa Kristus 

mempersiapkan bagi umat percaya “mengubah tubuh kita yang hina ini, sehingga 

                                                             
71

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D Byantoro, Inti Kayakinan Rasuliah Gereja Orthodox 

Timur,126 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 

serupa dengan tubuhNya yang mulia” (Filipi 3:21), artinya Ia mempersiapkan 

tempat yaitu derajat kemuliaan di dalam panunggalan dalam Cahaya Kemuliaan 

Allah, yang tak lain adalah manifestasi dari Energi Ilahi. Karena tujuan akhir 

didalam keselamatan Kristus adalah menjadi manunggal dengan Allah dan 

menjadi seperti Allah dalam kemuliaanNya atau disebut dengan Theosis. Maka 

Allah telah memberikan mereka (orang-orang beriman) kemuliaanNya “benih 

Ilahi” (I Yohanes 3:9).
72

 

Pada saat kedatangan Kristus nanti (di akhir zaman) akan ditandai dengan 

suara gemuruh yang dasyat di segenap jagad-jagad semesta karena penghancuran 

alam semesta sebagai awal perubahan dalam alam semesta, untuk diubah menjadi 

langit baru dan bumi baru (II Petrus 3: 10-13). Karena “langit yang baru dan bumi 

baru” adalah sorga, dimana bumi dan langit baru yang dipenuhi kehadirat Allah 

dimana kemah Allah ada di tengah-tengah manusia dan Ia akan diam bersama-

sama dengan mereka. Artinya Allah berada dimana manusia berada dan manusia 

berada dimana Allah ada, dan inilah sorga yang sebenarnya itu.  

Bersamaan dengan diubahkannya segenap semesta menjadi manifestasi 

hadirat Allah secara total, dimana sorga dan bumi menjadi satu, manusia juga 

akan diubahkan (I Tesalonika 4: 16-17). Di dalam kedatangan Sang Kristus kelak, 

“Kita semua diubah” dan kita akan menyatakan diri bersama-sama dengan Kristus 

dalam kemuliaan itu. Pada saat itu manusia beriman akan berkeadaan manunggal 

dan bersukutu terus-menerus dengan Kristus, dan memandang kemuliaanNya
73

, 

dengan demikian “kita akan menjadi sama seperti Dia, sebab kita akan melihat 

Dia dalam keadaanNya yang sebenarnya” (I Yohanes 3:2). 

Namun tidak semua orang akan menerima derajat kemuliaan yang sama 

dalam kerajaan Allah, karena setiap orang memiliki derajat kesucian hidup yang 

berbeda-beda, dan sesuai dengan mutu hidupnya seseorang akan menerima 

derajat kemuliaannya. Dan pada hari Tuhan (pada waktu Tuhan Yesus Kristus 
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datang kedua kali) dari dalam sorga, akan disertai dengan para malaikat, “dalam 

kuasa-Nya di dalam api yang bernyala-nyala”, dan “api yang menyala-nyala” 

mempunyai dua efek yaitu:  

1. Terhadap mereka yang tidak mau mengenal Allah dan tidak mentaati Injil 

Yesus, Tuhan Yesus Kristus, maka akan diadakan pembalasan, sehingga 

Mereka ini akan menjalani hukuman kebinasaan selama-lamanya (di 

masukkan ke dalam lautan api Neraka), dijauhkan dari hadirat Tuhan dan dari 

kemuliaan kekuatanNya. Api Ilahi ini akan menjadi “Api yang 

menghanguskan” (Ibrani 12:29). 

2. Bagi orang yang beriman dan orang-orang kudusNya, Ia dimuliakan dan 

dikagumi. Mereka dapat mengambil bagian dalam kodrat Ilahi dan mengalami 

“theosis” (Manunggal bersama Kristus) di dalam sorga.
74

 

 

C. Liturgi Kristen Orthodox Yunani 

Kata “Liturgi” terdiri dari dua kata Yunani yaitu: “Laikos” dan “ergon”.  

Kata “laikos” yang berarti “bersama” atau “ milik umat” sedangkan kata “ergon” 

mempunyai arti “pekerjaan”. Dengan demikian kata “Liturgi” itu berarti “pekerjaan 

umat bersama” dalam memuji Allah. Dalam Pekerjaan ini, Bishop dan Presbiter 

sebagai pemimpin yang berdiri sebagai gambar Kristus untuk memimpin 

penyembahan bersama-sama dengan Umat Percaya.  Sesuai dengan yang dikatakan 

Js. Ignatios
75

 bahwa:  

“Dimana saja Bishop muncul maka biarlah umat juga hadir, persis sebagaimana 

dimana saja Kristus hadir, maka disana pasti ada Gereja Katolik atau Gereja 

Universal”.  

 

Dan kata Liturgi ini selalu digunakan dalam Perjanjian Baru, dan di dalam terjemahan 

Yunani Perjanjian Lama, kata Liturgi ini dikenal sebagai Septuaginta
76

. 
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Dalam sejarahnya, Penyembahan Liturgi Bait Allah secara kompleks telah 

dilakukan sejak zaman Musa menuntun Umat Israel keluar dari Mesir, ia telah 

memberikan suatu pentunjuk yang lengkap tentang bagaimana mereka harus 

menyembah Allah yang telah membebaskan mereka di Israel Kuno. Petunjuk-

petunjuk ini dinyatakan oleh Allah diatas gunung Sinai dan hal ini dapat ditemukan 

didalam Kitab Keluaran, Imamat, Bilangan dan Ulangan dalam Perjanjian Lama. 

Dan di dalam Perjanjian Baru, juga ditemukan bahwa semua murid Yesus 

adalah orang-orang Yahudi. Pada permulaannya mereka tetap menyembah di Bait 

Allah dan kemudian berkumpul di sebuah rumah pribadi untuk menyelenggarakan 

atau merayakan “Pemecahan Roti” atau “Ekaristi”. Dan hal ini dapat dilihat di Kitab 

Para Rasul (Kis 2: 46, 3:1) sebagai kelanjutan keteguhan dalam doktrin para rasul dan 

persekutuan, dalam pemecahan roti, dan dalam doa-doa “tais proseuchais”
77

. Orang-

orang Kristen biasanya memecahkan roti pada hari pertama yaitu pada hari minggu 

atau hari dimana Tuhan telah Bangkit dari antara orang mati (Kis 20:7).
78

 

Hari Tuhan atau hari minggu adalah suatu kelembagaan Kristen. Hari 

Tuhan ini adalah pesta Kristen, yang didasarkan atas kebangkitan Yesus Kristus. Hari 

Tuhan adalah hari yang telah dibuat oleh Tuhan (Maz 117:24). Hari Tuhan adalah 

hari sukacita dan pertemuan kudus, saat ini tidak seorangpun diijinkan untuk 

berpuasa atau bersujud dalam kesedihan atau memohon pengampuan dosa. Pada 

tahun 321 Masehi, Js. Konstantinus yaitu kaisar Kristen yang pertama, telah 

menyatakan bahwa hari Tuhan adalah hari untuk beristirahat. Akan tetapi lama 

sebelum dia, umat Kristen telah mengetahui dan menyelidiki hari dengan penuh 

keheningan, memperlakukan hari Tuhan sebagai hari yang kudus yang perlu 

didedikasikan pada hal-hal yang kudus.  Sebagai hari untuk istirahat, hari Tuhan 

tidaklah boleh disalah-gunakan sebagai hari kemalasan dan ketidak-aktifan. 
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Bagi orang kristen, hari Tuhan adalah sebagai hari untuk berpartisipasi 

dalam penyembahan berjemaah di Gereja, untuk persekutuan orang Kristen, untuk 

melayani Allah melalui karya-karya amal bakti, untuk keheningan dan meditasi 

pribadi, dan bagi penemuan dan kenikmatan kehadiran Allah didalam kita dan 

didalam umat serta didunia sekitar yang menjamah hidup kita.Aktivitas prinsipil 

Gereja pada hari tuhan adalah untuk berkumpul guna merayakan Liturgi Kudus. 

Liturgi Kudus berdiri di pusat setiap minggunya untuk memperingati kebangkitan, 

karena melaluinya Misteri Paskah dihidupkan terus-menerus dan diwujud nyatakan 

didalam setiap komunitas Kristen. Tidak pernah ada pada minggu disana tanpa 

adanya Perjamuan Kudus dirayakan, perjamuan kudus selalu dirayakan setiap hari 

minggu.  

Didalam dan melalui tindakan Ekaristi telah menyatakan kebangkitan 

Kristus dan mendapatkan Kristus membagikan DiriNya sendiri didalam Firman dan 

Sakrament kepada setiap orang percaya, dan mujizat serta kehidupan baru telah hidup 

didalam komunitas itu terus dinyatakan dan dibangun.Karena Perayaan Ekaristi itu 

memperkenalkan kita pada “Hari Akhir” yang didalam bahasa Yunani disebut 

“Eschata”, Hari Tuhan juga dikenal sebagai “Hari Kedelapan” yaitu hari yang tidak 

memerlukan matahari atau bulan untuk menyinari atasnya, karena kemuliaan Allah 

adalah terangnya dan lampunya adalah Sang Domba (Wahyu 21:23).  Hari kedelapan 

adalah suatu istilah yang menunjuk “Zaman Akhir”, saat ciptaan baru itu siap untuk 

dimulai oleh Kebangkitan Kristus, akan dipenuhi dan dilengkapi, saat dunia baru 

akan dinyatakan melalui kebangkitan umum.
79

 

Penyembahan atau Ibadah bagi umat Kristen adalah sebagai dan 

merupakan pematangan penyembahan yang diberikan Allah pada Js. Musa dan 

menggantikan Ibadah Bait Allah di Yerusalem. Karena sebagaimana Kristus telah 

mendirikan perjanjian yang lebih baik antara Allah dan dunia yang telah jatuh, Ia 

telah memberi kita Liturgi yang lebih mulia.  Sebab “sekiranya Ia (Yesus) telah 

berada di bumi (dalam dunia) ini, Ia tidak akan menjadi Imam, karena disini telah ada 
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orang-orang (masih banyak imam) yang mempersembahkan persembahan menurut 

Hukum Taurat” (Ibrani 8:4). Seperti halnya Imam-Imam Yahudi yang berada di 

Yerusalem, yang melayani sebagai duplikat dan bayangan akan hal-hal sorgawi, 

seperti halnya Musa diberi petunjuk Illahi ketika ia membuat Tabernakel. Karena Ia 

berkata: “Lihatlah bahwa kamu membuat segala sesuatu menurut pola yang telah 

ditunjukkan padamu diatas gunung” (kel. 25:40). Tetapi sekarang Ia telah 

memberikan pelayanan yang lebih mulia (leitourgias, atau Liturgy dalam bahasa 

Inggris), sebab Ia juga sebagai seorang Pengantara Perjanjian yang lebih baik, yang 

dibangun atas janji yang lebih baik pula” (Ibrani 8:6). 

Jika Ibadah yang diberikan pada Js. Musa itu adalah duplikat dan 

bayangan hal-hal sorgawi, maka berbeda dengan Umat Kristen yang melihat bahwa 

Liturgi penyembahan mereka adalah sebagai cermin penyembahan para penghuni 

sorgawi. Sebagaimana Js. Germanus Patriarkh Konstantinopel pada abad ke delapan 

mengatakan bahwa: Gereja adalah sorga duniawi dimana Allah diam dan berjalan.
80

 

Susunan dasar Liturgi yang menyediakan pokok-pokok referensi untuk 

membantu kita mengerti dan partisipasi dalam apa yang sedang terjadi.  Dalam 

sejarahnya, Perbedaan tradisi-tradisi Liturgi telah muncul di dunia Orthodox yang 

akhirnya memberi susunan Liturgi kudus dalam bentuknya sekarang ini. Tradisi-

Tradisi Liturgi dari: Antiokhia, Alexandria, dan Yerusalem khususnya telah 

menyolok dalam evolusi Liturgi. Perubahan, penambahan dan pengurangan ini, 

terkait dengan bermacam-macam situasi lokal, budaya dan keberadaan sejarah. 

Liturgi yang digunakan umat Kristen Orthodox sekarang ini, terkait 

dengan Js. Yohanes Krisostomos, yang mana Krisostomos ini hanya mengambil 

Liturgi Js. Basilius Agung dan memendekkannya.  Periode setelah kematian Js. 

Yohanes Krisostomos, pada abad abad ke lima dan ke enam, merupakan wapktu 

khususnya perkembangan Liturgi yang lebih besar dan dalam.  Didalam Gereja  dan 

telah membentuk Liturgi lebih lanjut lagi. 
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Sebagai hasil dari perkembangan ini, banyak hal yang berbeda didalam 

Gereja Kuno daripada yang ada sekarang ini. Walaupun adanya suatu perubahan, kita 

menemukan bahwa esensi dari Liturgi itu tetap stabil selama berabad abad, dan secara 

tegas telah dibangun dalam tahun-tahun awal Gereja. Sebagaimana di zaman kuno 

atau purba, Liturgi masih dibagi dalam dua bagian dasar yaitu: Liturgi katekhumen 

atau Dharmasiswa (yang juga disebut Synaxis, secara literal berarti 

“bersekekutu/berkumpul”), dan Liturgi Ekaristi atau Perjamuan Kudus.
81

 

1. Liturgi Ekaristi / Liturgi Kudus 

Liturgi Ekaristi atau Perjamuan Kudus adalah Pekerjaan umat, dan 

biasanya disebut sebagai Liturgi Kudus didalam Gereja Orthodox. Kata “Ekaristi” 

dalam bahasa Yunani berarti ucapan syukur. Jadi didalam Liturgi, kita tidak 

hanya memperingati Makan Malam terakhir Tuhan Kita Yesus Kristus, namun 

juga kita mempersembahkan sikap kerendahan hati kita dalam suatu tindakan 

mulia ucapan syukur. Itu sebabnya tidaklah tepat Presbiter menyelenggarakan 

Perjamuan Kudus itu seorang diri, karena dalam Tradisi Gereja Orthodox tidak 

ada apa yang dinamakan dengan Liturgi Pribadi. Hal ini dapat dilihat bahwa 

dalam doa-doa yang terdapat dalam Liturgi kudus itu, Presbiter berdoa untuk 

umat, demikian sebaliknya umat berdoa untuk Presbiter serta kidung-2 kudus 

bersama-sama dengan para Malaikat atas nama segenap kemanusiaan 

dikumandangkan. 

Dalam Liturgi, Orang beriman dijadikan patner-patner Kristus Sang Imam 

Agung satu dengan yang lain. Dan tindakan ini adalah merupakan suatu 

pelayanan kasih, suatu persembahan untuk menyenangkan hati Allah (Fil 4:18). 

Dan didalamnya semua umat diundang untuk berpartisipasi secara penuh, secara 

kekal untuk makan dan minum di Meja Kudus Tuhan. Perjamuan Kudus adalah 

suatu Persekutuan Sejati dengan Tuhan, Unsur-unsur roti dan anggur 

ditransformasi atau diubah oleh kuasa Roh Kudus menjadi Tubuh dan Darah 

Yesus Kristus, menyucikan umat percaya dan memberikan pengampunan dosa-
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dosa. Ini adalah suatu partisipasi penuh dalam tubuh kemuliaan Sang Juru 

Selamat, suatu persembahan rohani yang dipersembahkan dalam rumah rohani 

(1Pet 2:5) dan suatu janji warisan kekal dalam kerajaan sorga. Dan Perjamuan 

Kudus ini diperintahkanNya kepada kita untuk mempersembahkan roti dan 

anggur (Yoh 6: 54,56), dan sebagai ganti persembahan kita itu, Ia memberi kita 

roti hidup dalam cawan kehidupan kekal. 

Jadi jelas bahwa Liturgi Kudus itu, sebenarnya merupakan peristiwa 

Eskatologi (Yoh 6:57), yang berarti jaman yang akan datang terjadi sekarang pada 

jaman ini dan dalam kehidupan kita sehari-hari. Dan dengan masuknya kedalam 

kita disini dan saat ini, perjamuan Kudus mengangkat kita pada suatu keadaan 

diluar waktu. 

Di dalam Liturgi, segala sesuatu yang telah Kristus lakukan dan menderita 

telah dihadirkan secara simbol. Merenungkan apa yang Kristus telah lakukan atas 

nama kita orang percaya, membantu kita untuk mempersiapkan diri mendekati 

Altar Kudus. Ini penting untuk dipersiapkan ketika sedang menerima Tubuh dan 

darah Yesus Kristus, karena Bapa tidak mengijinkan bagi siapa saja yang tidak 

layak untuk disucikan, dan menerima anugerah kudus. Dengan demikian, bagi 

orang percaya hidup bergereja tidak ada artinya, jika tanpa persiapan untuk 

menerima roti kehidupan (Yoh 6:48), perjamuan sorgawi, dan partisipasi dalam 

kehidupan Allah yang kekal dan kudus. 

Untuk mendapatkan manfaat-manfaat misteri-misteri Illahi didalam 

Gereja Orthodox yang disebut sebagai sakramen-sakramen, kita harus mendekati 

Perjamuan kudus itu dengan rasa takut dan gentar, dengan jalan memuja Dia yang 

mempunyai kasih sedemikian besar pada kita dan yang telah menyelamatkan kita 

melalui kehidupanNya sendiri (Roma 5:10). Kita harus mempercayakan 

kehidupan kita sehari-hari kepada Dia, mengetahui kasihNya pada umat, maka 

umat harus mendedikasikan diri mereka sendiri satu dengan yang lain kepada Dia 

dan menyalakan didalam hati nyala kasih. Dengan demikian umat dipersiapkan 

masuk kedalam api misteri-misteri keheningan dengan keyakinan, 
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mempercayakan dalam kebaikan Tuhan yang tak terbatas. Dan kita harus 

membuang pikiran-pikiran yang aneh dan menghancurkan, sebagai ganti 

memfokuskan pikiran kita pada Meja Kudus dan Pesta pernikahan Sang Domba 

(Wahyu 19:19). Hanya ketika hati kita berkonsentrasi pada Kristus sendiri, kita 

dapat secara layak untuk menerima Perjamuan Kudus.  

Didalam cara ini, dengan menambahkan penyucian yaitu dengan 

menambahkan Perjamuan Kudus pada doa dan meditasi, kita menerima 

kepenuhan Kristus, dan anugerahNya (Yoh 1:16). Dalam tindakan Perjamuan 

Kudus, kita semua dengan wajah telanjang melihat seperti dalam suatu kaca 

anugerah Tuhan, diubah oleh Roh Tuhan kedalam gambar yang sama dari 

kemuliaan ke kemuliaan (2 Kor 3:18). Inilah maksud dasar Liturgi Kudus yaitu 

untuk membawa umat Allah melalui cawan berkat (1 Kor 10:6) kedalam 

persekutuan, satu Gereja dan untuk meng-Illahikan mereka. Karena kenyataan 

inilah, Gereja Orthodox tidak mengijinkan mereka yang tidak seiman mengambil 

bagian dalam Perjamuan Kudus. Dan mereka yang tidak seiman ini tidak dapat 

dijadikan “satu” didalam Perjamuan Ekaristi dari Satu Gereja.
82

 

 

2. Liturgi Suci menurut Jana Suci (para syuhada’) 

Pertama, Liturgi suci menurut st. Yohanes Krisostomos 

St. Yohanes Krisostomos adalah seorang syuhada’ yang lahir di awal abad 

ke-4 M, Ia seorang syuhada’ yang mendapat julukan si mulut emas, karena 

kepintarannya dalam berkhotbah dan hal tersebut dilakukan selama 3 jam dalam 

sekali khotbah. 

“Kami telah melihat terang sejati, kami telah menerima Roh sorgawi, kami 

telah   menemukan Iman yang sejati, menyembah Sang Tritunggal yang tak 

terpisahkan: Sebab Ia telah menyelamatkan kita” (Liturgi St. Yohanes 

Chrysostomos). 

 

Liturgi Suci Krisostomos merupakan teks-teks liturgi Gereja yang isinya 

terdiri dari 2 bagian: Bagian I yaitu Liturgi Sabda yang di dalamnya terdapat 
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Pembukaan Liturgi Suci, Litani Agung (Doa Rampai Agung), Antifon (Kidung 

Bersahutan) pertama, Litani Kecil, Antifon (Kidung Bersahutan) kedua, Litani 

Kecil, Antifon (Kidung Bersahutan) ketiga, Arak-arakan Injil, Pembacaan Surat 

Rasuliah, Pembacaan Injil, Khotbah, Doa bagi Para Katekumen; Bagian II yaitu 

Litani Kecil I bagi Umat Percaya, Litani Kecil II bagi Umat Percaya. Liturgi Suci 

Krisostomos ini bertujuannya untuk berdoa dan melakukan ritual penyembahan 

menurut Iman. Biasanya Liturgi Suci Krisostomos ini digunakan oleh umat 

Kristen Orthodox untuk melakukan praktik Ibadah sehari-hari (Mingguan).
83

 

Kedua, Liturgi suci menurut St. Basilius Agung 

St. Basilius Agung adalah seorang syuhada’ yang lahir di pertengahan 

abad ke-4 M. Liturgi St. Basilius Agung ini merupakan teks-teks liturgi Gereja 

yang berisi tentang Pembukaan Liturgi Suci, Litani Damai (Doa Rampai), Antifon 

I (Kidung Bersahutan), Litani kecil, Antifon II, Litani Kecil, Antifon III, Arak-

arakan Injil, Isodikon, Kidung Trisuci, Peringatan Babtisan Kristus, Peringatan 

Salib Kudus, Liturgi Sabda, Pembacaan Injil, Khotbah, Doa Ektenia, Litani bagi 

Para Katekumen, Litani Umat Percaya, Untuk Liturgi-Senja pada Kamis Kudus 

dan Agung, Untuk Liturgi-Senja pada Sabtu Kudus dan Agung, Pembacaan 

Mazmur, Doa-Doa Permohonan, Doa Proskomidia, Pengakuan Iman Nikea, Doa 

Anaphora Kudus, Doa Bapa Kami, Doa Pra-Perjamuan Kudus, Kidung Sesudah 

Perjamuan Kudus, Doa Syukur, Doa Dibelakang Amvon, Doa saat memakan 

Benda-benda Anugrah Kudus, Pembubaran.
84

 Biasanya Liturgi Suci Basilius 

Agung ini digunakan oleh umat Kristen Orthodox ketika Perayaan Paskah dan 

Natal.
85

 

Ketiga, Liturgi suci menurut St. Yakobus 

Liturgi Suci menurut St. Yakobus merupakan teks Liturgi tertua dalam 

sejarah Gereja Kristen. Menurut tradisi sejarah Gereja, Liturgi ini di susun oleh 
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Js. Yakobus, saudara Tuhan Yesus. Sesuai dengan catatan Kisah Para Rasul, 

dialah yan menjadi episkop pertama Yerusalem, dan akhirnya wafat sebagai 

martir. 

Liturgi Suci menurut St. Yakobus merupakan liturgi pokok dari semua 

liturgi, yang kemudian Liturgi rasul Yakobus mengalami perkembangan, seperti 

Liturgi rasul Markus, Liturgi rasul Petrus, Liturgi rasul Tadeus, Liturgi rasul 

Tomas, Liturgi Suci Basilius Agung, Liturgi Suci Yohanes Krisostomos ataupun 

Liturgi Paus Gregorius Agung. 

Liturgi Js. Yakobus ini memiliki andil besar dalam perkembangan tradisi 

Liturgi Kristen di era-era setelahnya, baik tradisi liturgi di Gereja Barat maupun 

tradisi liturgi Timur, termasuk Gereja-gereja Timur yang menggunakan tradisi 

liturgi Bizantium, yang akhirnya dikembangkan oleh kedua episkop syiria yaitu 

Js. Basilius Agung, Episkop Agung Kapadokia dan Js. Yohanes Krisostomos, 

Episkop Agung Konstantinopel. 

Walaupun Gereja-gereja Timur yang menggunakan tradisi liturgi 

Byzantium sekarang lebih sering menggunakan Liturgi Suci Js. Yohanes 

Krisostomos, dan Liturgi Suci Js. Basilius Agung (10 kali dalam setahun), namun 

Liturgi Suci Js. Yakobus ini  tetap dipergunakan sampai sekarang, pada saat 

peringatan peryaan rasul Yakobus, saudara Tuhan dan episkop Yerusalem. Liturgi 

ini juga menjadi Liturgi di Gereja Yerusalem di setiap minggunya sampai 

sekarang. 

Terdapat dua tradisi yang berkembang di sekitar Liturgi Suci Js. Yakobus 

ini, antara lain: 

Pertama, tradisi liturgi Gereja Antiokhia yang diselenggarakan dengan 

cara tradisional, dimana imam searah dengan umat, dengan mezbah berada di 

dalam ruang Maha Kudus, yang mana cara ini juga dilakukan oleh Gereja 

Orthodox Siria non-Kalsedon dan Gereja Siria Malankara di India. 

Kedua, dalam tradisi Gereja Yerusalem, mezbah diletakkan diluar ruang 

Maha Kudus, dan Imam menghadap umat, dengan jumlah imam biasanya adalah 
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13 orang (1 episkop, dan 12 presbiter atau 13 presbiter dengan presbiter senior 

sebagai pemimpin liturgi). 

Namun demikian, liturgi ini memiliki kerangka yang sama dengan liturgi-

liturgi yang berkembang setelahnya, dengan esensi liturgi yang tidak berubah, 

yang tetap berpusat pada tubuh dan darah Tuhan. “Kemulian bagi Sang Bapa, 

Sang Putra, serta Sang Roh Kudus”
86

 

Teks-teks liturgi Yakobus ini terdiri dari Persiapan diri “memuput bakti”, 

dan dilanjutkan dengan Doa sebelum pendupaan, Litani (Doa Rampai), Trisagion 

(Kidung Trisuci), Pembacaan Surat Rasuliah, Litani sebelum pemcaan Injil Suci, 

Doa sebelum pembacaan Injil Suci, Khotbah, Litani setelah pembacaan Injil Suci 

Arak-arakan Roti dan Anggur, Doa Proskomidia, Pengakuan Iman Nikea 

Konstantinopel, Doa Rampai Permohonan, Doa dari Js. Yakobus, rasul dan 

saudara Tuhan, Doa dari Js. Dionysios dari Aeropagus, Doa sebelum membuka 

aer, Anafora (Doa Syukur Agung), Doa Bapa Kami, Pesiapan Perjamuan, Doa 

Sebelum Perjamuan Kudus, Perayaan Perjamuan Kudus, Pembubaran.
87

 

 

D. Tradisi Liturgi Kristen Ortodoks Yunani (Liturgi Kudus) 

Gereja Orthodox dikenal atas kekayaan tradisi liturginya. Liturgi 

Orthodoxia itu berisikan puisi, akar-akar Alkitab dan dogmatika yang sangat akurat. 

Dalam buku-buku Liturgi Orthodox berisikan catatan-catatan Alkitabiah dan kenang-

kenangan. Umat biasanya menyebut penyembahan Orthodox itu sebagai suatu 

penyembahan yang bersifat Alkitabiah, karena langsung atau tidak langsung catatan-

catatan baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru terkait-erat diseluruh Liturgi 

Orthodox. Apalagi Liturgi yang sama ini, merayakan misteri iman, darinya 

kebangkitan Kristus itu mempunyai tempat yang sentral, diisi dengan dogmatika dan 

pernyataan-pernyataan doktrin, apakah itu dari doktrin konsili-konsili atau dari 

doktrin Para Bapa Gereja. Karakteristik ketiga dari penyembahan Orthodox, yaitu 
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puisinya, mungkin dalam beberapa cara itu jadi tak harmonis dengan bagian 

sebelumnya, yaitu dari keakuratan dogmatika dan keseksamaan. 

Pada dasarnya aturan doa itu juga merupakan aturan iman. Dalam Liturgi 

Kudus berisikan teks dan perayaan dari Sakramen-Sakramen kudus. Teks-teks liturgi 

Gereja pada umumnya memiliki Teologia yang tepat dan meditasi teologia, yang 

sangat dapat membantu seseorang yang ingin mengetahui iman melalui doa dan 

penyembahan menurut Iman.
88

 Liturgi ini mengalami pengembangan dan 

penyesuaian seiring dengan tersebarnya gereja, tanpa mengubah esensi utama dari 

Liturgi Suci itu sendiri, dimana Perjamuan Kudus tetap menjadi pusat ibadahnya, 

sehingga di kemudian hari dikenal beberapa pengembangan dari Liturgi rasul 

Yakobus, seperti Liturgi rasul Markus, Liturgi rasul Petrus, Liturgi rasul Tadeus, 

Liturgi rasul Tomas, Liturgi Suci Basilius Agung, Liturgi Suci Yohanes Krisostomos 

ataupun Liturgi Paus Gregorius Agung. 

 

1. Ibadah-ibadah senja dan persiapan-persiapan lain untuk liturgi kudus 

Catatan Alkitab menyebutkan bahwa satu hari adalah dari terbenamnya 

matahari sampai terbenamnya matahari. Pengertian tentang satu hari ini, dapat 

dilihat dalam Penciptaan itu sendiri. Sore dan pagi adalah hari pertama (kej 1:5). 

Orthodoxia telah melanjutkan orientasi Biblikal kuno, seperti halnya yang 

direfleksikan oleh pelayanan ibadah senja sorenya yaitu dianggap ibadah pertama 

hari baru. Pelayanan ibadah Senja pada hari Sabtu sore fokus pada Kristus dan 

kebangkitanNya, untuk mengantisipasi Liturgi Minggu pagi. Ia mempersiapkan 

kita untuk Liturgi Suci melalui Mazmur-2, Kidung-kidung dan doa-doa, yang 

semuanya itu mempunyai tema Kebangkitan Tuhan Yesus Kristus. 

Salah satu dari kidung Ibadah Senja mengatakan: “O Terang gembira” 

lihat dalam terbenamnya matahari di sore hari nampak seperti turun ke bumi – 

bagai suatu gambaran Tuhan kita turun kedalam kubur, dan dalam terbitnya 

terang matahari itu bagai suatu gambaran Kebangkitan. Kidung ini telah 
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digunakan untuk oleh Gereja sejak abad kedua, dan nampaknya telah di Ilhami 

oleh nubuatan Nabi Maleakhi 4:2 yang berbunyi: “Tetapi kamu yang takut akan 

namaKu, bagimu akan terbit surya kebenaran dengan kesembuhan pada 

sayapnya….”. Ayat ini diinterpretasikan secara luas didalam Gereja kuno sebagai 

suatu nubuat dari kebangkitan Kristus. 

Akan tetapi, persiapan untuk Liturgi pada hari Minggu itu tidak dibatasi 

dalam artian untuk pelayanan Ibadah Senja. Setelah pelayanan Ibadah Senja, kita 

melanjutkan untuk mempersiapkan hati dan pikiran kita dengan doa-doa 

penyesalan dan pertobatan. Kita akan mengikuti contoh Raja Daud, yang 

berteriak keras berkali-kali dalam kitab Mazmur: “Kasihanilah kami, Ya Allah, 

menurut belas kasihanMu yang besar”. Apa yang diperlukan adalah pendamaian, 

baik dengan Allah dan dengan para tetangga kita, dan tidak lagi hidup untuk diri 

kita sendiri (2 Kor 5:15), yang artinya bahwa hidup kita ini harus menjadi suatu 

pelayanan pendamaian. Ketika kita memohon pengampunan Allah untuk dosa-

dosa kita, kita harus ingat bahwa Ia mengampuni pelanggaran kita hanya sejauh 

kita mengampuni mereka yang melanggar melawan kita. Jadi kita harus 

mengesampingkan semua dendam, dan memaafkan mereka yang telah berbuat 

salah pada kita. Kita harus juga mengakui kesalahan-kesalahan yang kita telah 

perbuat terhadap orang lain dan meminta pengampunan mereka. Ketika kita telah 

melakukan ini, kita perlu untuk menjaga hati kita dari pikiran-pikiran jahat, kita 

khususnya harus selalu berjaga-jaga dalam hati dan pikiran serta tubuh kita 

sampai jam liturgi. 

Senjata yang terbaik untuk melawan pikiran-pikiran jahat, adalah terus 

dan terus berdoa. Dan ini sesuai dengan apa yang dinasehatkan oleh Js. Paulus 

bahwa: “Kita perlu berdoa tanpa henti” (1 Tes 5:17). Doa hati juga disebut 

sebagai doa puja Yesus, dan doa ini mempunyai sejarah yang panjang dalam 

Tradisi Gereja Orthodox dan bahkan ini dapat dijadikan suatu kendaraan untuk 

menuntun pada doa yang terus-menerus. Dan doa ini sangat membantu apalagi 

jika hal ini dilakukan sebelum Liturgi atau pada waktu malam hari sebelum tidur, 
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dengan kata-kata: “Tuhan Yesus Kristus Anak Allah, kasihanilah hamba orang 

berdosa ini”. Dengan pelan mengulang-ulang doa ini, meminta belaskasihan dan 

pendamaian dengan Allah, adalah suatu cara yang termulia untuk mencapai 

keheningan yang sungguh. 

Ada juga doa-doa lain yang dapat disampaikan pada hari Sabtu sore 

sebagai persiapan untuk Liturgi pagi harinya. Kita dapat membaca doa Purna 

Bujana Singkat, yang memohon pada Allah untuk memberikan saat istirahat 

terhadap tubuh dan jiwa, menjaga mereka dari serangan segala nafsu. Purna 

Bujana adalah suatu ibadah yang diselenggarakan setelah makan malam dan 

sebelum istirahat untuk tidur. Ibadah ini memfokuskan pada tiga hal: Pengucapan 

syukur untuk hari yang telah lewat, perlindungan bagi jalannya malam itu, dan 

pengampunan akan tindakan-tindakan yang salah yang telah dilakukan selama 

sehari penuh.
89

Segera setelah berdoa Pengakuan Iman, kanon persiapan bagi 

Perjamuan Kudus, dapat juga dibaca. Bukan hanya doa, tetapi puasa perlu juga 

untuk dilakukan. Injil menjelaskan bahwa tentang adanya kesadaran tentang 

puasa, bahwa puasa itu bukan sekedar latihan untuk tidak makan, namun ini 

adalah perjuangan pribadi melawan nafsu jahat yang ada didalam diri, suatu 

konfrontasi langsung dengan nafsu-nafsu diri. Puasa sebelum Perjamuan Kudus 

memaksa diri untuk menjawab pertanyaan yang sangat mendasar, Siapakah 

Tuhan kita, daging atau Kristus? Melalui itu kita dpat melawan nafsu diri dan 

menguasai nafsu-nafsu dan kemudian dapat menyerahkan diri kita sendiri dan 

seluruh hidup kita pada Kristus Allah. Ini seharusnya dicatat bahwa setelah 

Kristus berpuasa di Padang gurun, Kristus sendiripun menolak Setan (Mat 4:1-

11).
90

 

Seperti halnya doa-doa, mazmur dan pembacaan rohani, serta berpuasa 

bermaksud untuk mengarahkan hidup kita pada Allah. Jadi Gereja Orthodox 

mendorong anggota-anggotanya untuk bertarak dari semua makanan dan 
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minuman pada hari Minggu pagi terutama untuk mengambil bagian dalam 

Perjamuan Kudus atau Ekaristi. Ini adalah sesuatu yang belum pasti apakah puasa 

itu diperlukan sebelum menerima Perjamuan Kudus dalam Gereja Kuno. Aslinya 

Perjamuan Kudus itu diasosiasikan dengan suatu perjamuan makan dan dikenal 

sebagai “Pesta kasih” atau “Agape Feast” (Yudas 12). Dan makan-makan ini 

biasanya diselenggarakan pada waktu Siang hari dan boleh jadi aslinya diilhami 

oleh Paskah Akhir yang Tuhan kita telah rayakan. Pesta-pesta kasih yang 

demikian ini telah dirayakan selama masa-masa Kerasulan dan banyak orang 

percaya bahwa doa-doa makan yang demikian telah didapat dari “B’rakhah 

Yahudi” atau ucapan Syukur dan berkat. Selama abad kedua “Agape” atau Pesta 

kasih itu terpisah dari Perjamuan Kudus dan pesta makan serta akhirnya telah 

menjadi kegiatan kedermawanan mengumpulkan uang untuk membatu orang 

miskin.  

Pernah terjadi suatu saat pesta agape secara luas tidak muncul dalam 

permukaan karena penyalahgunaan dan sangat membahayakan. Bahkan pada 

dekade Gereja yang pertama, Rasul Paulus harus menghardik orang-orang Kristen 

di Korintos karena pesta agape mereka telah menjadi ajang permainan politik, 

kerakusan dan mabuk-mabukan (1 Kor 11: 17-22,33-34). Kanon 28 Konsili 

Laodikea (364) telah melarang pesta agape dirayakan di dalam Gereja dan 

kemudian Konsili di Trullo (692) telah menegaskan keputusan ini berlaku untuk 

semua Gereja dalam kanon 74. Sebagaimana pesta agape tak ditekankan lagi 

dalam Perjamuan Kudus, maka disiplin puasa dapat dilihat sebagai cara yang 

lebih baik untuk persiapan mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus. Seperti Js 

Hana yang telah berpuasa dan berdoa siang dan malam menunggu kedatangan 

Tuhan di Bait Allah (Luk 2:37), maka orang-orang Kristen akan berpuasa guna 

mengantisipasi bertemu dengan Tuhan di dalam Gereja melalui Perjamuan kudus. 

Dengan demikian dengan seringnya mengambil Perjamuan Kudus atau 

Ekaristi itu, sangat baik untuk kehidupan orang percaya dan bahkan itu adalah 

tujuan yang padanya segenap orang Kristen seharusnya berusaha untuk 
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mengambil Perjamuan sesering mungkin. Tuhan Kita Yesus Kristus menegaskan: 

“ambil dan makanlah”, kata-kata ini merupakan teguran yang keras pada orang 

percaya jika mereka tidak mengambil Perjamuan Kudus atau yang diistilahkan 

dengan kata-kata “Ambil dan makanlah”. Ratapan akan kemunduran dalam 

mengambil bahagian Perjamuan Kudus, yang dimulai pada abad ke empat, Js. 

Yohanes Chrysostomos mengeluh dan mengatakan: 

“Sia-sialah kita berdiri dihadapan Altar, namun disana tidak seorangpun 

mengambil bahagian dalam Perjamuan Kudus” (Homily on Ephesians 3:4).  

 

Seharusnya ditekankan disini, bahwa seseorang tidaklah perlu menerima misteri 

pertobatan sebelum masing-masing kita orang percaya mengambil bahagian 

dalam Perjamuan Kudus. Disisi lain, seseorang tidak harus menerima Perjamuan 

kudus jika mempunyai dosa yang sangat serius. Suatu keseimbangan perlu dicapai 

antara mereka yang berfikir teliti dan cermat dengan mereka yang berfikir 

gegabah.  Karena fakta inilah, bagi mereka yang sering mengambil Tubuh dan 

darah Kristus, perlu adanya bimbingan Presbiter Paroikia atau bapa pengaku dosa 

yang kompeten. 

 

2. Persiapan minggu pagi 

Pada minggu pagi, baik Presbiter maupun Orang percaya membaca 

pelayanan persiapan untuk Perjamuan Kudus, meminta Allah untuk memurnikan 

hati mereka dari beban dosa sehingga mereka dapat mengambil bagian dalam 

Perjamuan Kudus tanpa penghukuman. Pada ibadah tengah malam hanya 

dibacakan terutama untuk Matin atau Ibadah pagi. Aslinya ini dibaca pada tengah 

malam dan kemudian bergerak pada posisinya sekarang. Dalam bentuknya 

sekarang, Matin atau Ibadah pagi (singsing fajar) aslinya adalah suatu kombinasi 

dari dua ibadah yang terpisah yaitu: Ibadah saat terbitnya matahari dan Ibadah 

Matin itu sendiri, yang dibagi oleh pembacaan Mazmur.
91
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Matin, orthros atau Ibadah pagi yang mendahului Liturgi Kudus. Ibadah 

pagi ini mulai dengan pembacaan 7 Mazmur Daud dan bagian cerita kebangkitan 

dari salah satu Injil. Matin berakhir dengan kidungan Doxologi Agung, 

memuliakan Tritunggal Mahakudus. Karena Kidung Puja Puji mulia (The Great 

Doxology) merupakan puncak dari Liturgi Kudus. Dimana Presbiter dan Diaken 

dengan hening bersatu didalamnya. Mulai dengan Kidung para malaikat dari 

permulaan Injil: “Kemuliaan bagi Allah di tempat Mahatinggi, dan damai diatas 

bumi, bagi orang yang berkenan” (Luk 2:14).  Kidung Puja puji mulia ini, adalah 

kidung yang paling indah diantara kidung-kidung yang ada dalam Gereja 

Orthodox.  Yang mana kidung ini ditafsirkan sebagai simbol akan kelahiran Sang 

Kristus.
92

 

 

3. Doa-doa utama masuk ke liturgi kudus 

Dalam bahasa Yunani kuno “waktu” mempunyai dua akar kata yaitu: 

“chronos” dan “Kairos”. Dan dalam pemikiran orang barat, sebagian besar 

berfikir secara ekslusif tentang waktu sebagai chronos, yaitu urutan waktu, garis 

lurus dan bergerak hanya dalam satu petunjuk ke masa depan. Bahkan chronos 

dalam bahasa Inggris mempunyai banyak akar kata yaitu: “chronological, 

chronology dan chronometer”. 

Disisi lain “Kairos” adalah berarti multidirectional (banyak berhubungan 

dengan petunjuk) dan repeatable (berulang-ulang). Sedangkan chronos adalah 

garis lurus, dan kairos adalah melingkar atau bundar artinya tak ada putusnya. 

Kairos bukanlah waktu sebagaimana kita ketahui dalam dunia ini, ia adalah 

rahasia waktu, waktu sebagaimana dialami oleh penghulu sorgawi. Dalam 

Chronos, masa lampau dan masa depan itu hanya dapat dikatakan ada dalam 

bentuknya yang abstrak, dalam ketidak stabilan kairos dapat dilihat bahwa semua 

aspek waktu adalah segera dan dapat diambil. Diaken menyerukan: “Ini adalah 

kairos untuk memulai pelayanan Tuhan”. 
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Disini kairos berarti “waktu yang baik atau waktu yang penuh berkat” atau 

dalam perkataan lain adalah waktu yang tepat bagi Tuhan untuk bertindak dan 

juga waktu yang tepat bagi kita untuk menyembah Dia. Ini bukanlah waktu yang 

baik dalam pengertian kesempatan atau saat yang baik, tetapi sebagai satu-satunya 

waktu yang didalamnya Allah dapat didekati. Kairos menunjuk pada zaman 

Mesianik dan kerajaan Allah sudah dekat (Mat 4:17), proklamasi yang sangat 

hakiki tentang Gereja: Sebab Ia mengatakan pada waktu yang berkenan (kairos) 

Aku telah mendengar kamu, dan dalam hari keselamatan Aku telah membantumu 

(Yes 49:8), lihatlah sekarang adalah waktu yang berkenan (kairos), lihatlah 

sekarang adalah hari keselamatan (2 Kor 6:2). 

Sedikit pelayanan mengenai kairos adalah secara relatif dihubungkan 

dengan tanggal yang baru saja (recent date), dan dalam kitab yang lebih tua 

mengenai Liturgi Kudus diawali sebelumnya dengan Proskomidi (mempersiapkan 

Perjamuan Kudus). Pelayanan Kairos ini sebenarnya adalah berkat pribadi 

Episkop untuk Presbiter atau imam. Pelayanan yang berkenaan dengan sujud 

menghadap ke timur yang darinya kita mengharapkan kedatangan Tuhan dan juga 

penghormatan pada ikon-ikon Kudus yang terdapat dalam Gereja. 

Ketika kanon dibacakan, Presbiter dan Diaken, keduanya memakai 

Exorason (jubah panjang berwarna hitam), datang dihadapan tahta bishop dan 

sujud. Kemudian berdiri di Solea (ruang persis didepan pintu raja) didepan Pintu 

Raja yang tertutup (Pintu raja juga dapat disebut sebagai Pintu Kudus dan pintu 

ini berada ditengah-tengah ikonotasion yang terdapat dalam Gereja yang 

melaluinya seseorang dapat melihat Mesbah kudus), mereka bersujud tiga kali 

dan mulai masuk dalam doa-doa. Permohonan utama seorang Imam adalah 

meminta belaskasihan dari Tuhan. Ketika Presbiter mengatakan: bukalah bagi 

kami pintu belaskasihanmu, ya Sang Theotokos yang terberkati (Theotokos 

adalah Ibu Allah atau secara literal dalam bahasa Yunani adalah pemberi 

kelahiran Allah), dan pintu kerajaan terbukalah. 
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Kemudian Diaken mengatakan Troparion (troparion adalah suatu ayat 

poitis yang pendek ke tiga dari tigabelas garis. Troparion ini telah digunakan 

seawal tahun 400 di Alexandria) yang tepat untuk masing-masing Ikon yang 

berada pada Ikonostasion. Ikon Kristus, Ikon Bunda Allah dan Ikon Yohanes 

Pembaptis. Diaken kemudian mengatakan troparion dihadapan ikon patron 

janasuci dari nama Gereja. Ketika Presbiter mendekati ikon pada ikonostasion, ia 

sujud tiga kali dan menciumnya. Setelah menghormati ikon-ikon tersebut, 

Presbiter dan Diaken kembali ke tempat mereka yaitu di Solea di depan Pintu 

Raja, dan Presbiter meminta pada Tuhan untuk mempersiapkan dia memenuhi 

rahasiaNya, pelayanan tak berdarah tanpa penghukuman. 

Setelah membacakan doa penutup, Presbiter masuk Altar melalui pintu 

utara Ikonostasion sementara Diaken masuk melalui pintu selatan. Presbiter 

kemudian mengatakan:  

“Aku hendak masuk ke dalam rumah kudus-Mu dan menyembah satu Ke 

Allahan yang disembah dalam tiga pribadi:  Sang Bapa, Sang Putra, serta Sang 

Roh Kudus sekarang dan selalu serta sepanjang segala abad. Amin”. 

 

Kemudian Presbiter mencium Kitab Injil dan Meja Kudus (Mezbah), sementara 

Diaken hanya mencium pokok bagian barat daya Meja Kudus.
93

 

 

4. Pembusanaan Kudus 

Busana adalah menunjuk pada profesi, tingkat dan derajat dari 

pemakainya. Selama abad pertama Gereja, Imam pada dasarnya memakai pakaian 

normal, meskipun ini adalah merupakan pakaian terbaik dan cocok untuk fungsi 

kudus seorang Imam. Ada beberapa hal yang menarik untuk disimak di sekitar 

abad ke-2 M tentang kenyataan akan tanda/isyarat khususnya bahwa pakaian 

Liturgi ini dikenakan bahkan pada zaman Apostolik. Dalam sebuah surat yang 

ditujukan pada Bishop Victor dari Roma, Polikrates seorang Bishop di Asia kecil, 

telah menulis bahwa Rasul Yohanes adalah seorang Imam yang mengenakan baju 

efod yang dalam bahasa yunani disebut sebagai ”petalon”. Dan perkembangan 
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dari pakaian Liturgi khusus ini, sekarang kita ketahui telah mulai pada abad ke 

empat dan berlanjut terus sampai abad ke sembilan dan ke sepuluh. Dari abad ke 

sepuluh sampai abad ke tiga belas, telah dibuat beberapa penambahan kecil dan 

pemaknaan, tetapi pakaian Orthodox telah mempunyai ke ketetapan untuk 

sebagian besar dalam bentuknya yang sekarang sekitar akhir milinium pertama.
94

 

Pakaian Orthodox mempunyai makna secara mistikal, secara simbol 

menunjuk pada si penyelenggara Ibadah (Imam) sebagaimana ia mengakui 

mereka bagi perayaan liturgical. Shakespeare sekali lagi telah menulis, bahwa 

pakaian jarang memberitakan akan manusia, dan didalam Liturgi Kudus ini 

adalah sungguh-sungguh spesial. Penampakan Imam diartikan untuk 

memproklamasikan perubahan bentuk (metamorphosis) sakramental kita kedalam 

Penciptaan Baru didalam Kristus. Pakaian mengingatkan kembali akan pakaian 

Pengantin yang dibicarakan oleh Kristus dalam perumpamaanNya, menjamin bagi 

mereka yang mengenakan pakaian pengantin masuk kedalam kerajaan. 

Dalam perumpamaan ini, Sang Raja yang sedang menyelenggarakan pesta 

Pernikahan melihat adanya seseorang yang tidak mengenakan pakaian pengantin 

dan memerintahkan para pelayannya, mengikat tangan dan kakinya dan 

mencampakan orang itu ke dalam kegelapan yang paling gelap, disanalah akan 

terdapat ratap dan kertak gigi (Mat 22:13). Tetapi bagi mereka yang telah 

mempersiapkan dan mengenakan pakaian pengantin, maka akan bersukacita dan 

menikmati perayaan yang tak akan ada habisnya. Masing-masing pakaian 

mempunyai artinya tersendiri. Suatu misal jubah Imam (Presbiter) atau dalam 

bahasa Yunani disebut “Sticharion” itu menunjuk pakaian keselamatan dan jubah 

kegembiraan, dan ketika Presbiter sedang mengenakan jubah dijelaskan dalam 

Liturgi bahwa itu menunjuk pada artian bahwa Presbiter sedang dimahkotai 

seperti layaknya seorang pengantin dalam ritual pernikahan. Sticharion dipercayai 

selalu berwarna putih dengan garis melintang pada lengan baju dan tubuh. Dan 

setelah berabad-abad, Pakaian Imam telah mengalami modifikasi yaitu dengan 
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memperbanyak pernak-perniknya, dan ini dipengaruhi oleh corak utama dari 

kekaisaran Roma Timur. Bahan yang digunakan adalah menurut selera. Sekarang 

Sticharion dari seorang Presbiter atau Bishop adalah hanya sebuah jubah yang 

mencapai kaki dan dibuat dari Saten atau Sutra. 

Saat Presbiter mengenakan Sticharion, Presbiter membaca Kitab Yesaya 

61:10 sebagai pengantara doa dan mengatakan:  

“Jiwaku akan bersukacita dalam Tuhan, karena Dia telah mengenakan 

padaku pakaian kebenaran, dan telah menutupiku dengan jubah sukacita.  Dia 

telah memahkotaiku seperti seorang pengantin dan telah menghiasiku sebagai 

pengantin wanita dengan segala permata“ 

 

Secara Liturgi arti dari Sampur Jangga atau “Stola” adalah untuk 

menunjukan anugerah Keimaman. Ini adalah orarion rangkap (semacam dua pita 

kain panjang yang disatukan) dikenakan melingkar di leher dengan panjang 

sampai kebawah jubah. Dan Stola ini dihiasi dengan salib – salib berderet 

kebawah sampai akhir. Secara simbol Stola menggambarkan sayap para malaikat, 

jubah Harun dan daging Kristus yang diwarnai oleh darah yang murni tercurah 

ditas Salib. 

Saat memberkati Stola dan menciumnya, Presbiter mendasarkan pada 

Mazmur 133:2 bahwa:  

“Terberkati Allah yang telah mencurahkan kasih-karunianya keatas para 

imamnya, seperti minyak urap di atas kepala yang meleleh turun ke atas janggut, 

janggut Harun, yang meleleh turun ke leher jubahnya”. 

 

Zone atau Sabuk Timangan adalah sebuah korset ceremonial yang 

tertalikan dibelakang guna memegang stola dan jubah, sehingga itu 

mempermudah bagi Presbiter untuk menunduk dan bersujud. Dan Sabuk 

timangan ini menunjuk pada kesederhanaan, kelemahan tubuh dan ikat pinggang 

dengan kuasa kebenaran.
95

 Saat memberkati sabuk timangan dan menciumnya, 

Presbiter mengucapkan doa sebagai berikut:  

“Terberkatilah Allah yang telah mengikat pinggangku dengan kekuatan, dan 

membuat jalanku tak bercacat sekarang dan selalu serta sepanjang segala abad, 

amin”. 
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Dua gelang-gelang yang dibordil dengan salib, diikat melingkar 

pergelangan tangan berfungsi untuk menghindari gangguan jalannya aktivitas 

liturgi. Doa-doa diucapkan saat Presbiter mengenakan gelang-gelang guna 

memuliakan Allah, perbuatan tangan Allah dalam menciptakan manusia dan 

mencerai-beraikan segenap musuh-musuhNya. 

Perlu ditandaskan disini bahwa bahwa gelang-gelang tangan ini 

sebenarnya pada awal-awal liturgi diangkat dari gelang-gelang tangan yang 

dikenakan oleh Kaisar. Saat Presbiter memberkati dan mencium gelang tangan 

sebelah kanan, Presbiter mengucapkan doa yang didasarkan pada tulisan Js. Musa 

dalam Kitab Keluaran yang berbunyi:  

“Tangan kananmu, ya Tuhan, mulia dalam kekuatan. Tangan kananmu, Ya 

Tuhan telah meremuk para musuh. Di dalam kepenuhan kemuliaanMu telah 

memporak porandakan sekalian musuh”. 

 

Sedangkan saat Presbiter memberkati dan mencium gelang tangan sebelah kiri, 

Presbiter mengucapkan doa yang didasarkan pada Kitab Mazmur 119, yang 

berbunyi sebagai berikut: 

“TanganMu telah menciptakanku dan telah membentukku. Karuniakanlah 

kepadaku pengertian, dan aku akan belajar dari perintah-perintahMu”. 

 

Boro-boro wajikan atau dalam bahasa Yunani disebut “Epigonation” 

adalah pakaian kelengkapan Iman yang berbentuk empat persegi yang tertahan 

dari pojok pundak sebelah kiri ke kanan melintang dengan pita ke dada, dan boro-

boro wajikan kudus atau “Epigonation” ini sebenarnya diambil dari seragam 

pakaian kekaisaran, dan ini sekarang mempunyai arti yang berbeda dan tak saling 

berhubungan: satu berarti pedang Kristus dan yang lain Kemenangan Kristus atas 

kematian. Seorang Imam yang diberi fungsi sebagai Bapa Pengaku dosa setelah 

menerima apa yang dinamakan dengan “boro-boro kudus” atau “Epigonation” 

dalam pelayanan yang bersifat Liturgical yang khusus.
96

 

Kalau seorang Imam mempunyai derajat sebagai Bapa Pengaku Dosa, 

ketika ia akan mengenakan “boro-boro kudus” atau “Epigonation”, ia harus 
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memberkati dulu boro-boro kudus dan menciumnya, dengan memabaca Mazmur 

45:3 yang ditulis oleh Js. Daud yang demikian bunyinya: 

 “Ikatkanlah pedangmu diatas pahaku, Ya sang Mahakudus, dan di dalam 

kegemilangan dan keindahanMu, rentangkanlah busur panahMu. Bersemarak dan 

memerintahlah karena kesunyataan, kerendahan hati dan kebenaran. Tangan 

kananMu akan memimpinku dengan ajaibnya, sekarang dan selalu, serta 

sepanjang segala abad, amin” 

 

Jubah Luar atau dalam bahasa Yunaninya disebut “Phelonion” adalah 

pakaian Imam yang menutup pundak dan inilah merupakan pakaian utama Imam 

atau Presbiter. Secara Simbol jubah luar yang dikenakan Presbiter ini, adalah 

jubah berwarna merah tua yang dikenakan Kristus sebelum penyalibanNya (Mat 

27:27-31, Mark 15:16-20). Jubah Luar yang tak bertali dan berada dipundak 

Presbiter ini, juga mengingatkan kita pada Kristus ketika menuju pada 

penyalibanNya dengan membawa salib diatas pundakNya. 

Setelah Presbiter/Imam mengambil Jubah Luar atau Phelonion, Presbiter 

memberkati jubah luar tersebut, mencium dan mengenakannya serta membaca 

Mazmur 132:9 yang ditulis oleh Js. Daud yang berbunyi demikian:  

“Para ImamMu, ya Tuhan, kan menjubahi diri mereka sendiri dengan 

kebenaran, dan para orang kudusMu akan bersukacita dengan kegembiraan, 

sekarang dan selalu, serta sepanjang segala abad, amin”.
97

 

 

 

5. Pencucian tangan 

Kemudian Presbiter berdoa sehingga dia boleh dianggap layak untuk 

merayakan Misteri Ekaristi Kristus yang mengagumkan itu. Secara khusus 

Presbiter memohon pada Allah, agar dia boleh melakukan dan menyelenggarakan 

persembahan ini dengan tangan yang murni, hati yang murni dan dengan lidah 

yang murni pula. Penyucian tangan yang dilakukan oleh Presbiter adalah sebagai 

tanda simbolik yang menunjuk pada perlunya kemurnian bagi mereka yang 

merayakan Perjamuan Kudus atau Ekaristi. Dan penyucian ini adalah bagian rutin 

dalam Tradisi Yahudi di jaman Kristus, dan memang dalam Tradisi Yahudi setiap 

orang saleh harus mencuci tangannya sebelum berdoa.  
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Para Bapa Gereja memberitahu pada kita bahwa hal tersebut adalah sudah 

biasa dan telah umum diketahui bagi orang Kristen untuk mencuci tangannya 

sebelum melakukan doa secara pribadi. Juga sebelum masuk Gereja, setiap orang 

Kristen akan mencuci tangan mereka dalam baskom yang besar yang ditempat di 

pintu depan Gereja. Di dalam Liturgi yang non-hirarkhi, Presbiter tidak mencuci 

tangan mereka pada saat masuk di pintu depan Gereja dengan baskom yang besar 

sebagaimana dilakukan oleh Presbiter pada Liturgi yang bersifat Hirarkhi. Dan 

sebagai gantinya, Presbiter mencuci tangan mereka sebelum Proskomide dimulai. 

Karena fakta inilah, normalnya Presbiter dan Diaken sebelum melakukan 

Proskomide harus mencuci tangan mereka dan berkata:  

“Aku hendak mencuci tanganku dalam kemurnian, ya Tuhan, dan hendak 

melayani di depan mezbahMu. Aku hendak mendengar suara kepujianMu dan 

memberitakan semua keajaibanMu. Ya Tuhan aku hendak mencintai keindahan 

rumahMu, tempat dimana kemuliaanMu bersemayam. Jangan kau hancurkan 

jiwaku dengan orang-orang berdosa, jangan pula hidupku dengan orang-orang 

penumpah yang tangannya penuh dengan pelanggaran, tangan kanannya penuh 

dengan suapan. Namun aku ini, aku tak telah berjalan didalam kemurnian.  

Tebuslah aku, ya Tuhan, dan kasihinilah aku. Kakiku terletak di jalan yang lurus, 

di dalam jemaat, ya Tuhan, aku hendak memberkatiMu” (Mazmur 26:6-120).
98

 

 

Proskomide (prothesis) 

Sebagaimana kita telah ketahui bahwa Liturgi persembahan itu selalu 

dilakukan sebelum Liturgi kudus, dan Liturgi persembahan ini dikenal sebagai 

“Proskomide”atau “Prothesis”. Dimana dalam Proskomide ini, Presbiter 

mempersiapkan persembahan roti dan anggur diatas meja persembahan yang 

disebut sebagai “Prothesis”. Kata “Proskomide” ini diambil dari akar kata bahasa 

Yunani “Proskomidzo” yang berarti untuk membawa atau mempersembahkan, 

dan Liturgi Kudus ini tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya “Proskomide” lebih 

dahulu.  

Pada awalnya di Gereja timur, orang-orang menyimpan persembahan roti 

dan anggur mereka ini, tepat di depan Gereja yang menuju masuk kedalam 

Gereja. Di Aghia Sophia yaitu Gereja kekaisaran Konstantinopel, benda-benda 
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kudus ini (roti dan anggur) dipersiapkan oleh seorang diaken dalam suatu ruang 

kecil yang melingkar dan itu disebut sebagai “Skeuophylakion” yang terletak 

disebelah pojok timur laut Gereja.
99

 

Pada awalnya para Diaken ini yang melakukan segala sesuatu, mereka 

menerima benda-benda kudus, memisahkan dan mempersiapkan mereka, 

akhirnya membawa benda-benda kudus ini kedalam Gereja dan sampai pada saat 

masukan besar. Penyelenggaraan Proskomide yang dilakukan oleh Diaken dan 

bukan oleh Presbiter ini, berlangsung sampai abad ke 14. Di zaman Js. Maximos 

sang Pengaku Dosa yaitu awal abad ke 7, Persiapan benda-benda kudus ini, telah 

menjadi suatu ritus yang penuh terpaan. Namun pada abad ke 8 yaitu pada 

zamannya Js. Germanus, Proskomide ini telah mempunyai symbol arti yang pasti. 

Alasan utama untuk mempersembahkan benda-benda kudus selama Proskomide 

ini adalah untuk memberi ucapan syukur pada Allah dan memohon padaNya.  

Ibadah Proskomide ini dilaksanakan pada Prothesis yaitu suatu meja yang 

dibangun kedalam tembok yang menonjol dan berbentuk setengah 

bundar/melingkar atau “apse”. Dan “Prothesis” ini diletakan tepat disebelah kiri 

persis di Ikonostasion jika dilihat dari ruang bahtera (ruang tengah/ruang kudus) 

Gereja. “Apse” ini adalah simbol dari panglungan dimana Kristus lahir dan 

ditempatkan. Roti yang akan diubah kedalam Tubuh Kristus dipisahkan dari 

sebagian sisa yang masih tertinggal oleh Presbiter, dan menempatkannya diatas 

diskos atau “paten” dan kemudian menyucikannya bagi Allah. Presbiter 

kemudian membawanya ke altar dan mempersembahkannya. Roti bundar ini 

dibuat dari tepung murni dan ini disebut sebagai “Prosfora” yang berarti 

persembahan atau karunia-karunia dan terstempel diatasnya dengan suatu meterai 

khusus yang disebut “Sphragis”atau“Panagiari”. Roti yang dipersembahkan 

sebagai Prosfora tersebut harus dibubuhi ragi, dan ragi tersebut adalah simbol 

partisipasi kita didalam Pribadi Yesus Kristus, Sang Firman Allah yang telah 

menjadi manusia. 
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Gereja Apostolik atau Orthodox melihat “ragi” itu, sebagai pernyataan 

Gereja atau tubuh Kristus, yang hanya ada, sejauh ia berpartisipasi kedalam 

Tubuh Ekaristi Kristus yang beragi. Hal ini mengingatkan kita apa yang telah 

Kristus katakana bahwa: “Kerajaan Sorga adalah seperti ragi” (Mat 13:33). Gereja 

Orthodox cenderung melihat roti yang tak beragi itu sebagai suatu simbol 

jatuhnya kedalam Perjanjian Lama dan menyangkal Inkarnasi serta anugerah Injil 

yang menyelamatkan.
100

 

Prothesis menunjuk pada tempat kalvari, dimana telah dipersembahkan 

pada Allah. Kalvari telah di pragambarkan dalam Perjanjian Lama oleh Js. 

Abraham, ketika Allah memerintahkan dia untuk membuat suatu altar batu diatas 

sebuah gunung, mengumpulkan kayu, dan mempersembahkan anaknya diatasnya, 

meskipun akhirnya Allah mengijinkan seekor domba jantan dipersembahkan 

sebagai ganti anaknya. Ini semua menunjukkan bahwa Bapa telah berkenan dan 

mengijinkan setelah genap waktunya (Gal 4:4), AnakNya yang kekal untuk 

menjelma melalui Sang Dara Kudus atau Theotokos dan dipersembahkan bagi 

dosa-dosa kita. Meskipun dalam derajad ke-TuhananNya tetap tidaklah mungkin 

Dia menderita dan disiksa, namun sebagai seorang manusia, Kristus dengan 

senang hati menderita, dan menerima siksaan, hal ini disebabkan betapa besar 

kasihNya atas kita manusia. 

Diskos yang atasnya roti itu ditempat, menurut Js. Germanus Patriarkh 

dari Konstantinopel pada abad ke 8 adalah, menunjuk pada tangan Yusuf dari 

Arimathea dan Nikodemos yang menguburkan jasat Kristus. Diskos yang atasnya 

Kristus diangkat-bawa dimengerti sebagai lingkungan sorga, yang sedang 

menyatakan pada kita dalam bentuk miniatur matahari rohani yang berisikan 

Kristus secara nampak didalam roti. Sedangkan cawan menunjuk tempat bejana 

(wadah) yang telah menerima campuran air dan darah yang memancar keluar dari 

tubuh, lambung, tangan dan kaki Yesus. Disisi lain, Cawan juga Tuhan 

gambarkan sebagai perut, yaitu hikmat karena darah Anak Allah telah menjadi 
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minuman sebagai gantinya anggur dan terletak diatas mezbah kudus, dikatakan: 

“Minumlah darahKu yang dicurahkan untukmu bagi pengampunan dosa-dosa dan 

hidup yang kekal” (Germanus of Konstanstinople, On the Divine Liturgy). 

Penutup yang menutupi Diskos itu, mewakili kain yang telah menutupi 

wajah Kristus didalam kuburan. Kudung atau apa yang disebut dengan “aer” 

adalah suatu kudung hias yang berbentuk empat persegi panjang, yang berfungsi 

untuk menutupi baik Cawan maupun Diskos setelah ibadah Proskomide 

terselesaikan. Aer atau kudung yang menutupi Cawan dan Diskos (piring rata 

yang berbentuk bundar) itu, menggambarkan batu yang Yusuf letakkan pada bibir 

pintu masuk ke kubur Yesus dan yang kemudian para pengawal Pilatus telah 

menyegelnya. Disisi lain “aer” atau “tudung” itu juga dapat menggambarkan 

“kain kafan” yang digunakan untuk mengafani tubuh Tuhan. 

Kristus telah mengenakan totalitas keberadaan manusia, kecuali dosa (Ibr 

4:45), karena alasan itulah, maka roti yang dipersembahkan didalam Liturgi 

kudus itu menunjuk pada kebajikan Allah yang begitu melimpah, yang telah 

menjadi manusia dan telah memberikan DiriNya sendiri sebagai suatu 

persembahan bagi kehidupan dunia. Yesus sendiri telah menghubungkan antara 

PenjelmaanNya dan roti, saat Dia mempersamakan DiriNya sendiri dengan 

“Manna” yang Allah kirim untuk bangsa Israel di padang gurun: “Aku adalah roti 

yang telah turun dari sorga”. Didalam Injil yang sama Yesus mengatakan: “Ia 

yang makan roti ini akan hidup untuk selamanya” (Yoh 6:51).  

Presbiter dan Diaken memberi hormat pada Prothesis dulu, dan kemudian 

Presbiter memindahkan penutup yang berwarna merah yang menutupi cawan dan 

diskos ke samping dan mengatakan:  

“Buatlah siap, ya Bethlehem, karena Firdaus telah dibuka bagi semua. 

Bersiaplah Ephratha, karena pohon kehidupan telah mekar dalam gua Sang 

Perawan, rahimnya telah menjadi firdaus rohani yang didalamnya ditanam 

tanaman Illahi, dan siapa yang memakan dari tanaman ini akan hidup dan tidak 

mati sebagaimana Adam.  Kristus akan dilahirkan untuk membangkitkan gambar 

lama yang jatuh” 

 

Sekarang segala sesuatu sedang dipersiapkan oleh Presbiter, dan mengatakan: 
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“Engkau telah menebus kami dari kutuk Hukum Taurat dengan darahMu 

yang mulia. Dengan dipakukan di atas salib dan ditusuk dengan sebilah tombak, 

Engkau telah menjadi suatu sumber ketakbinasaan bagi segenap manusia. 

Kemuliaan bagi-Mu, Ya Juru selamat kami”.
101

 

 

Persembahan dipegang dengan kedua tangannya, kemudian Presbiter 

mengangkatnya dan membuat tanda salib dengannya atas cawan dan diskos serta 

mengatakan:  

“Terberkatilah Allah kita, sekarang dan selalu, serta sepanjang segala abad, 

amin” 

 

Kemudian Presbiter memegang “Spear”atau“the lance” yaitu pisau kecil dari 

logam yang dibentuk seperti sebilah tombak, dan spear atau tombak kudus ini 

diperkenalkan sekitar abad 9. Memegang roti ditangan kirinya dengan tombak 

disebelah kanannya, Presbiter membuat tanda salib tiga kali dengan menggunakan 

tombak kudus itu diatas roti dan mengatakan:  

“Bagi mengenang Tuhan dan Allah kita serta Juruselamat kita Yesus Kristus 

3x” 

 

Disini Presbiter mengingatkan kita akan Perintah Tuhan kita Yesus Kristus yang 

berbunyi: “Kerjakan ini dalam memperingati akan Aku”. Perintah ini ditujukan 

bukan hanya pada benda-benda anugerah yang disucikan, tetapi untuk perayaan 

Liturgi Kudus secara keseluruhan. 

Dengan demikian jelas, bahwa saat kita melakukan Liturgi, sebenarnya 

kita sedang mengingat dan memperingati segala sesuatu yang Kristus lakukan 

untuk keselamatan kita, bahkan peristiwa-peristiwa itu nampaknya menunjuk 

pada kelemahan yaitu: SalibNya, PenderitaanNya dan kematianNya. Di tengah-

tengah Roti Prosfora yang dipersembahkan jemaat itu tersempel meterai, dan itu 

dikenal atau dimengerti sebagai “Amnos”atau“Anak Domba” , dan bagian inilah 

yang diubah menjadi Tubuh dan Darah Kristus. Diatas “Amnos” atau “Anak 

Domba” yang terdapat dalam roti prosfora itu tertulis kata “IC XC NIKA”, yaitu 

singkatan dari bahasa Yunani yang berarti “Yesus Kristus menaklukan”.
102

 Suatu 
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paradox yang unik tentang anak domba yang menaklukan ini, mengingatkan kita 

tentang visi Js. Yohanes didalam Kitab Wahyu, yang mengatakan:  

“Mereka akan berperang melawan Anak Domba.  Tetapi Anak Domba akan 

mengalahkan mereka, karena Ia adalah Tuhan di atas segala tuan dan Raja diatas 

segala raja.  Mereka bersama-sama dengan Dia juga akan menang, yaitu mereka 

yang terpanggil, yang telah dipilih dan yang setia” (Wah 17:14). 

 

Presbiter mengambil “tombak kudus”atau“Spear” dan memotong roti 

prosfora yang terdapat tulisan “IC XC NIKA” dipinggir sebelah kanan, kemudian 

Presbiter mengatakan seperti apa yang dinubuatkan oleh Nabi Yesaya: “Seperti 

Anak Domba yang di giring ketempat pembantaian” (Yes 53:7). Anak Domba 

normalnya menyimbolkan, sesuatu yang lain dan berbeda, tanpa dosa, dan gentle, 

sehingga ketika gambar Anak Domba digunakan untuk menunjuk seorang 

Pribadi, maka hal tersebut menimbulkan dan membangkitkan rasa: Simpatik, 

perhatian, kasih dan berbelas kasihan untuk pribadi itu.  

Didalam Perjanjian lama, Anak Domba adalah suatu simbol Israel dan 

Tuhan disebut sebagai “Gembala” seperti halnya disebut dalam Mazmur 23. Dan 

Anak Domba juga dimengerti sebagai korban persembahan yang dibawa kepada 

Allah bagi keselamatan umat pilihan, dan darah dari persembahan ini digunakan 

untuk membersihkan Altar Bait Allah. Didalam Perjanjian Lama, persembahan 

Anak Domba adalah jantung perayaan orang Yahudi lebih penting dari semua 

perayaan dan itu disebut sebagai “Paskah”. Memang tidak dapat dipungkiri dan 

disangkal bahwa semua perayaan dalam pesta utama Bangsa Israel menggunaka 

persembahan Anak Domba, tapi perayaan paskah itulah yang lebih penting dari 

semua pesta yang terdapat dalam Bangsa Israel. 

Js. Yohanes memberi salam dua kali dalam permulaan Injilnya dengan 

menggunakan kata “Anak Domba Allah”. Dan diakhir Injil yang sama, Yesus 

disalib pada siang hari sebelum pesta Paskah dimulai, sementara domba-domba 

Paskah tersembelih (Yoh 13:1, 19:14,31,42). Dan Yesus adalah Anak Domba 

Paskah Baru, melaluiNya kita luput dari kematian dan menuju kehidupan. Di 
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Sorga disebelah kanan Allah Bapa, Tuhan kita masih menunjukkan luka-luka 

penderitaanNya, olehnya Dia telah menang atas dosa dan kematian.
103

 

Pada saat Presbiter memotong “Amnos” atau “Anak Domba”  dipinggir 

sebelah kiri pada prosfora, Presbiter mengatakan seperti yang tertulis dalam kitab 

Yesaya 53:7 dari Septuaginta Yunani bahwa:  

“Dan sebagai seekor Anak domba yang tanpa cacat, Dia keluar di hadapan 

dia yang mengguntingi bulunya, Dia tidak membuka mulutNya”  

 

Setelah itu Presbiter memotong dipinggir atas “Amnos” atau “Anak 

Domba”, Presbiter membaca doa kelanjutan dari ayat Kitab Yesaya tersebut 

diatas yang berbunyi: “Di dalam perendahan diriNya, pengadilannya 

disingkirkan” (Yes 53:8). Dan dibagian pinggir bawahnya, Presbiter terus 

melanjutkan doa yang diambil dari ayat Kitab Yesaya tersebut diatas dan 

mengatakan: “Serta siapa yang akan menceritakan tentang keturunanNya” 

Pemotongan roti ini dilakukan untuk alasan yang praktis, sehingga roti 

tersebut bisa dipindahkan. Ini mempunyai simbol yang sangat bernilai, yang 

menunjuk perginya Tuhan Kita Yesus Kristus dari dunia ini untuk menuju pada 

sang Bapa, sebagaimana Ia sendiri berkata: “Aku meninggalkan dunia dan pergi 

kepada Sang Bapa” (Yoh 16:28). 

Presbiter kemudian menusuk disebelah pojok kanan meterai dan 

memotong dari lapisan paling bawah, kemudian Presbiter mengangkatnya dan 

mengakiri bacaan doanya yang diambil dari Kitab Yesaya 53:8 dan mengatakan: 

“Karena hidupNya telah diangkat dari bumi”. Anak Domba yang telah terangkat 

tadi lalu diletakkan terbalik dengan bagian meterai ada dibawah, di atas diskos 

(piring kudus), lalu Anak Domba yang sudah terbalik tadi diiris dengan dalam, 

tapi tidak sampai terputus, dari atas kebawah, kemudian dari kiri ke kanan, 

sehingga membentik iriran bersilang seperti salib, sambil mengatakan:  

“Anak Domba Allah yang telah mengambil dosa dunia dikorbankan (Yoh 

6:51), bagi kehidupan dan keselamatan dunia” (Yoh 1:29).  

 

Langsung dilanjutkan: 
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“Oleh penyalibanMu, Ya Sang Kristus, kekuasaan yang sewenang-wenang 

dimusnahkan dan kuasa dari musuh diinjak-injak, karena bukanlah seorang 

malaikat atau seorang manusia biasa saja, tetapi Tuhan sendiri yang telah 

menyelamatkan kami, kemuliaan bagiMu” 

 

Kemudian Anak Domba langsung dibalik dengan meterai diatas, lalu 

ditusuk dengan tombak kudus di sebelah kanan huruf meterai NI, sambil berkata:  

“Salah seorang Prajurit menusuk lambungNya dengan sebuah tombak, dan 

langsung keluarlah dari lambungNya darah dan air. Dan dia yang melihatnya 

menyaksikan hal itu, dan kesaksiannya itu benar” (Yoh 19:34-35). 

 

Roti yang diiris oleh tombak kudus ini, menunjuk luka yang ada dalam 

lambung Juruselamat. Anggur dan air yang digunakan dalam Proskomide adalah 

darah dan air yang keluar dari lambung Yesus, sebagaimana kita telah lihat dalam 

kesaksian Rasul Yohanes diatas. Kemudian Diaken menuangkan anggur dan air 

ke dalam cawan kudus, kemudian Presbiter memberkati dengan tanda salib 

dengan mengatakan: 

“Terberkati persatuan dari benda-benda anugerah kudusMu ini, sekarang 

dan selalu, serta sepanjang segala abad, amin”. 

 

Dengan demikian jelas, bahwa dalam Proskomide, Presbiter sedang 

menunjukkan penderitaan Tuhan, bagimana Ia telah mati, bagaimana 

lambungNya ditusuk dengan sebilah tombak, dan bagaimana darah dan air 

memancar keluar dari lambungNya. Tujuan dari semua ini adalah untuk 

menghubungkan Perjamuan Kudus (Ekaristi) dan Sejarah Yesus itu, sebagai 

bayang samar kedatangan Persembahan Ekaristi atau Perjamuan Kudus dalam 

Gereja. 

Persekutuan kita dengan Yesus Kristus tidaklah dapat dimengerti secara 

tepat, jika tanpa memahami doktrin persekutuan orang-orang kudus. Js. Paulus 

menegaskan kepada sidang di Korintos bahwa:  

“Bukankah cawan pengucapan Syukur, yang atasnya kita ucapkan syukur, 

adalah persekutuan dengan darah Kristus? Bukankah roti yang kita pecahkan 

adalah persekutuan dengan tubuh Kristus? Karena roti adalah satu, maka kita, 

sekalipun banyak, adalah satu tubuh, karena kita semua mendapatkan bagian 

dalam roti yang satu itu”. (1 Kor 10:16-17).
104
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Dengan demikian jelas bahwa Liturgi itu bukanlah hanya persekutuan 

dalam Sakramen atau persekutuan benda-benda kudus, tetapi juga persekutuan 

orang-orang kudus. Dalam Perjanjian Baru, Gereja itu disebut sebagai tubuh 

Kristus, hingga demikian saat Presbiter memotong bagian “Amnos” atau “Anak 

Domba” dalam Prosfora itu, untuk menghadirkan Seluruh Gereja yaitu: mereka 

sekarang hidup di dalam dunia dan mereka yang sekarang hidup bersama-sama 

Kristus (mereka yang telah mati dalam iman) dalam kerajaanNya, dimana Js. 

Paulus menyebutnya ini sebagai “jemaat anak-anak sulung, yang tertulis di sorga” 

(Ibr 12:23). Remikan-remikan (bagian-bagian kecil) ini ditempatkan diatas Diskos 

atau piring kudus disekitar Anak Domba, untuk menunjukkan bahwa Kristus 

adalah sebagai pusat Gereja. Dalam cara inilah, bersama-sama dengan Perjamuan 

Kudus atau Ekaristi, kita secara mistika sedang menghadirkan diri kita sendiri 

dihadapan Allah sebagai suatu persembahan yang hidup, kudus dan dapat 

diterima Allah. 

Bagian (remikan) pertama yang presbiter potong, mewakili Sang Bunda 

Allah (Theotokos).  Sang Dara Maria ditempatkan dalam hubungannya yang unik 

dengan Allah, terkait dengan peranannya dalam rencana Illahi untuk k]eselamatan 

manusia dan jagad, dari dan melaluinya Adam Baru telah dilahirkan, yang mana 

hal ini sering dijelas-ajarkan dalam Gereja bahwa Maria adalah Hawa kedua, ibu 

baru dari kemanusiaan yang baru, Presbiter memotong remikan (bagian kecil) 

yang berbentuk segitiga dari sebelah kiri, dan mengatakan:  

“Bagi menghormat dan mengingat akan Ibu kita yang sangat terberkati, 

mulia, Sang Theotokos dan yang selalu perawan Maria, yang melalui doa-doa 

permohonannya, terimalah ya Tuhan, persembahan ini di atas mezbahMu yang 

sorgawi”. 

 

Bagian (remikan) Sang Theotokos lalu diambil dengan tombak kudus, 

serta diletakkan disebelah kanan dari roti kudus Anak Domba, sambil berkata: 

“Sang Ratu duduk di sebelah kananMu, mengenakan suatu jubah yang 

betenunkan emas, serta dihiasi warna yang beraneka ragam”   

 

Kemudian Presbiter mengambil sembilan bagian kecil (remikan) yang 

berbentuk segitiga dan menempatkan mereka disebelah kiri Anak Domba, guna 
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menghormati para malaikat dan Janasuci, meskipun dalam beberapa manuskrip 

Liturgi para malaikat tidak selalu ditempatkan sesuai dengan sembilan tata 

tingkatan tradisional, namun kemudian ini telah menjadi suatu kebiasaan untuk 

mendaftar mereka dalam urutan tata tingkatan.
105

 

 

E. Tradisi Non-Liturgi Kristen Orthodox Yunani 

1. Sembahyang Harian dan Praktiknya 

Bapa Gereja Basilius Agung (329–379 M) dalam tulisannya yang berjudul 

“Peraturan Panjang”, menulis bahwa: 

“Janganlah kita mengira bahwa karena kita diperintahkan untuk memuji 

Tuhan di segala waktu (bandingkan Mzm. 34:2) lalu kita mengabaikan waktu-

waktu sembahyang yang telah ditetapkan dahulu.”  

 

Dalam Gereja Orthodox telah ditetapkan waktu-waktu sembahyang 

mengikuti apa yang dilakukan oleh raja Daud dalam kitab Mazmur 119:164. 

Adapun waktu-waktu sembahyang ini adalah sebagai berikut:
106

 Sembahyang 

senja (Yunani: esperinos, Latin: vesper, Arab: ghurub), yang dilakukan pada saat 

senja, menjelang matahari terbenam, sekitar pukul 6 petang. Sembahyang senja 

merupakan sembahyang pertama dalam lingkaran harian Gereja Orthodox, karena 

perhitungan hari dalam sistem perhitungan waktu Gereja Orthodox dimulai pada 

saat senja hari, hal yang sama juga terdapat dalam agama Yahudi dan Islam. 

Pada saat senja setiap orang Kristen diajak untuk bersyukur atas apa yang 

dikaruniakan Allah selama satu hari dan mengakui segala dosa dan pelanggaran 

yang diperbuat, dan memohon pengampunan dan belas kasihan Allah atas dosa-

dosa melalui doa yang dipanjatkan. Selain itu, sembahyang senja juga 

mengingatkan kepada manusia akan diturunkannya tubuh Kristus dari kayu salib, 

dikafani dan dibaringkan serta diberinya rempah-rempah wangi. Sembahyang 

senja ini meneruskan dari kebiasaan agama Yahudi ma’arib, dan sejajar dengan 

sholatMaghrib dalam agama Islam. 
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Sembahyang purba bujana (Yunani: apodeipnon, Latin: vigile, Arab: 

naum), dilakukan sebelum tidur malam. Umat Kristen berdoa agar memohon 

perlindungan Allah dari kejahatan dan pelanggaran dari kegelapan. Selain itu 

dengan sembahyang ini, umat diingatkan Kristus yang “tertidur” di dalam 

kuburan, demikian setiap orang Kristen diingatkan bahwa waktu tidur adalah 

“bayangan samar akan kematian”, dan sebagaimana Kristus bangkit dari 

kematian, maka setiap umat Kristen juga diingatkan akan harapan tentang 

kebangkitan. Waktu sembahyang ini dilakukan setelah sembahyang senja, sejajar 

dengan sholat Isya’ dalam agama Islam. 

Sembahyang tengah malam (Yunani: mesonyktikon, Arab: nishfu al-lail). 

Paulus dan Silas melakukan hal ini ketika mereka dalam penjara (Kis. 16:25). 

Waktu tengah malam sangat penting, mengajarkan kepada umat agar selalu 

berjaga-jaga, sebagaimana Kristus datang seperti pencuri pada waktu tengah 

malam. Pada masa sekarang, sembahyang tengah malam ini biasa dilakukan oleh 

para imam dan rahib di biara-biara dan seminari-seminari Orthodox. Waktu 

sembahyang ini sejajar dengan sholatTahajud dalam agama Islam. 

Sembahyang singsing fajar dan sembahyang jam pertama (Yunani: 

orthros-proti ora, Latin: laudes, Arab: subuh). Sembahyang ini mengingatkan 

umat bahwa pada saat pagi-pagi buta, Tuhan Yesus bangkit dari kematian, dan 

umat bersyukur dan memuliakan Allah pada waktu pagi, serta menyerahkan dan 

memusatkan pikiran dan hati kita untuk memulai pekerjaan kita kepada Allah. 

Sembahyang di waktu pagi ini meneruskan dari kebiasaan agama Yahudi boqer, 

dan sejajar dengan sholat Subuh dalam agama Islam. 

Sembahyang jam ketiga (Yunani: triti ora, Latin: hora tertiae, Arab: 

tsalitsah). Sembahyang ini dilaksanakan pada pukul 9 pagi dan mengingatkan 

umat akan Roh Kudus yang dicurahkan kepada para rasul pada hari Pentakosta 

(Kis. 2:15), sebagaimana yang telah dijanjikan Kristus sebelum Ia naik ke sorga. 

Turunnya Roh Kudus ini, adalah penanda berdirinya Gereja di Yerusalem (Kis. 

2:15). Waktu sembahyang ini sejajar dengan sholat Dhuha dalam agama Islam. 
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Sembahyang jam keenam (Yunani: ekti ora, Latin: hora sextae, Arab: 

sadisah). Sembahyang ini dilaksanakan pada waktu tengah hari dan 

mengingatkan umat akan saat dimana Kristus naik ke atas salib pada tengah hari 

pada hari Jumat. Sembahyang ini juga dilakukan oleh Petrus sebagaimana yang 

dicatat dalam Kisah Para Rasul 10:9, demikian: “kira-kira pukul dua belas tengah 

hari, naiklah Petrus ke atas rumah untuk berdoa.” Sembahyang jam keenam ini 

meneruskan dari kebiasaan agama Yahudi zohorayim, dan sejajar dengan 

sholatDzuhur dalam agama Islam. 

Sembahyang jam kesembilan (Yunani: ennati ora, Latin: hora nonae, 

Arab: tasi’ah). Sembahyang ini dilaksanakan pada pukul 3 petang dan 

mengingatkan umat akan saat dimana Kristus yang naik ke atas tiang salib pada 

tengah hari pada hari Jumat menghembuskan nyawanya dan mati demi 

keselamatan manusia. Pada jam ini juga terjadi gempa bumi dan tirai bait Allah 

terbelah dua, menandakan bahwa korban Kristus telah selesai dilaksanakan 

dengan sempurna, dan berdampak pada dipulihkan-nya hubungan Allah dan 

manusia, sehingga tidak ada lagi batas, karena Kristus telah menjadi perantara 

antara yang ilahi dan manusiawi. Sembahyang pada jam ini juga dilakukan oleh 

Kornelius sebagaimana dicatat dalam (Kisah Para Rasul 10:30), demikian: “yaitu 

jam tiga petang, aku sedang berdoa di rumah.” Selain itu juga dalam Kisah Para 

Rasul 3:1 dijumpai Petrus dan Yohanes berdoa di bait Allah pada jam ini. Waktu 

sembahyang ini sejajar dengan sholatAshar dalam agama Islam. 

Untuk gerakan-gerakan tubuh dalam sembahyang, Alkitab mencatat 

beberapa gerakan dalam Perjanjian Baru: berdiri (Mrk. 11:25), bersujud (Mat. 

26:39), berlutut (Luk. 22:41, Kis. 20:36), tersungkur (Why. 4:10), menengadah ke 

langit (Yoh. 17:1), serta menadahkan tangan (1Tim. 2:8). Sedangkan dalam 

Perjanjian Lama, Nehemia 8:6 mencatat:  

“Lalu Ezra memuji TUHAN, Allah yang Maha Besar, dan semua orang 

menyambut dengan: Amin, amin; sambil mengangkat tangan. Kemudian mereka 

berlutut dan sujud menyembah kepada TUHAN dengan muka sampai ke tanah.” 
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Sikap gerakan seperti ini juga masih dipelihara dalam Gereja Orthodox 

sampai hari ini. Sembahyang dalam Gereja Orthodox dimulai dengan doa yang 

bernama “doa Trisagion” yang diikuti dengan mendaraskan (mengidungkan) 

bacaan dari kitab Mazmur yang sudah ditentukan, lalu doa-doa tertentu yang 

sesuai dengan tema dari saatnya, dan diakhiri dengan kidungan doksologi; 

sedangkan doa spontan dapat dilakukan kapan saja, di mana saja, dengan cara apa 

saja asal hormat dan sopan, menggunakan bahasa spontan, dan menghadap ke 

mana saja, sedangkan untuk sembahyang menghadap adalah ke arah timur.
107

 

Dengan mengetahui sembahyang-sembahyang Gereja Purba yang tetap 

dipelihara Gereja Orthodox, sembahyang dalam Kristen Orthodox seperti yang 

dijelaskan oleh Presbiter Daniel, bahwa: Kekristenan bukanlah agama hukum, 

dengan demikian sembahyang harian ini bukan semata-mata dipandang sebagai 

hukum atau syariat, melainkan pelaksanaannya lebih didorong oleh kesadaran 

batin setiap umat Kristen. 

Dengan sembahyang, umat Kristen selalu diajar untuk memanjatkan 

syukur kepada Allah melalui pengorbanan Anak-Nya, sedangkan pusat dari 

sembahyang harian Kristen adalah Perjamuan Kudus dalam Liturgi Suci hari 

Minggu, yang mana Liturgi Gereja Orthodox dapat dilacak asal-usulnya sampai 

kepada zaman Gereja Purba. Liturgi kuno Gereja Purba adalah Liturgi Suci yang 

disusun oleh rasul Yakobus, saudara Tuhan, episkopos pertama Yerusalem.
108

 

Sholat itu menjadi sarana untuk pengudusan waktu dalam sehari karena 

melalui nuzul-Nya Sang Kalimatulloh, telah meng-Kuduskan waktu “setelah 

genap waktunyaAllah mengutus AnakNya (kalimatullah yang menjadi manusia) 

yang lahir dari seorang wanita..” (Gal 4:4). Dan juga sarana untuk menghayati 

makna misteri Almasih sebagai kalimatullah yang telah Nuzul jadi manusia itu. 

Sehingga makna Kristologi serta makna pemanunggalan dalam sholat itu tetap 

terjaga.  
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Di dalam Perjanjian Lama telah diberikan petunjuk tentang macam-

macam cara bersuci, bahkan di halaman Bait Allah ditempatkan bejana besar bagi 

tujuan bersuci ini, bukan sebagai ketetapan hukum, namun sebagai simbol 

persiapan diri bagi menghadap Allah. Jadi air itu tak dianggap menyucikan 

manusia dari dosa atau kenajisan secara ritual sebagaimana yang dimengerti 

dalam agama Islam. Pada waktu bersuci orang menghadap Kiblat ke timur, lalu 

membaca doa mazmur 26:6-12 dengan membasuh kedua telapak tangan, 

membasuh lengan, membasuh kedua telinga, berkumur, membasuh wajah dan 

kepala, membasuh tungkai kaki serta membasuh seluruh kaki.
109

 

Sebelum Sholat dimulai orang harus mengarahkan wajahnya ke kiblat di 

arah timur. Karena Ka’bah Baitullah di Yerusalem itu digenapi oleh Kristus 

sendiri (Yoh 2:9-21), artinya Yesus Kristuslah sekarang Ka’bah atau Baitullah 

yang hidup itu. Maka berkiblat kepadaNyalah orang harus sholat. Padahal Yesus 

sekarang berada di sorga (Fil 3:20). Jadi Kiblatnya bukan arah mata angin 

manapun di dunia ini, namun untuk menimbulkan Lambang Kiblat di sorga itu. 

Kitab Suci menyebutkan Eden sebagai lambang sorga itu berada di sebelah timur 

(Kej 2:8), maka kearah timur itu Kiblat sholat itu dilakukan. Juga karena hidup 

Kristen itu bersifat Eskhatologis yaitu menantikan kedatangan Kristus, padahal 

Kristus akan datang. “..sama seperti kilat memancar dari sebelah timur dan 

melontarkan cahayanya sampai ke barat..” (Mat 24:27), guna siap menyongsong 

kedatangan Kristus itulah secara simbolik orang Kristen Orthodox berkiblat ke 

arah timur dalam sholat. Jadi ini tak ada kaitannya dengan penyembahan Dewa 

Matahari seperti pernah didakwakan orang, dengan demikian tetap memelihara 

kerangka Sholat yahudi, namun dengan makna yang berbeda.
110

 

 

2. Puasa dalam Gereja Orthodox dan Penerapannya 

Sebagaimana pada Hari Raya Pendamaian dan Tiupan Sangkakala dalam 

agama Yahudi Allah memerintahkan bangsa Israel untuk berpuasa, maka dalam 
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 Romo Yohanes Bambang C.W., Tertib Sholat dalam Gereja Orthodox, 5. 
110

 Romo Yohanes Bambang C.W., Tertib Sholat dalam Gereja Orthodox, 5. 
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kesinambungannya dengan Perjanjian Lama ini Gereja Orthodox juga mengenal 

puasa, namun puasa dalam Gereja Orthodox memiliki tujuan yang khusus. Puasa 

dalam Gereja Orthodox bukanlah sebagai sarana “menumpuk amal atau pahala” 

untuk akhirnya dipakai untuk mencari keselamatan. Puasa adalah salah satu 

bentuk disiplin rohani agar keselamatan yang telah diterima secara cuma-cuma 

dalam iman kepada Kristus itu menjadi realita yang menuntun kepada 

pengudusan dan perendahan diri di hadirat Allah. Puasa dalam Gereja Orthodox 

adalah sarana untuk melatih batin, menguji iman dan kasih seseorang kepada 

Allah dan bukan sebagai sarana untuk menumpuk amal kebaikan sehingga 

memperoleh keselamatan.
111

 

Praktik puasa dalam Gereja Purba dapat dilihat dalam suatu dokumen 

Gereja Purba yang bernama Didakhe ton Apostolon (Pengajaran Para Rasul) 

dalam hubungan dengan persiapan baptisan dan puasa harian. Mengenai 

persiapan baptisan dicatat demikian:  

“Dan sebelum baptisan, baik yang membaptis maupun yang akan dibaptis 

haruslah berpuasa, bersama dengan orang-orang lain yang sekiranya dapat ikut 

serta, dan harus dipastikan bahwa orang yang akan dibaptis harus berpuasa 

selama satu atau dua hari sebelumnya.”
112

 

 

Praktik ini masih dilaksanakan dalam Gereja Orthodox pada masa kini. 

Mengenai puasa harian dikatakan: “Tetapi janganlah puasamu itu jatuh pada hari 

yang bersamaan dengan kaum munafik (orang Farisi, bandingkan Mat. 6:16), 

yang berpuasa pada hari Senin dan Kamis, namun hendaknya engkau berpuasa 

pada hari Rabu dan Jumat.” Berpuasa pada hari Rabu dan Jumat ini juga masih 

dilaksanakan secara rutin dalam Gereja Orthodox sampai sekarang. 

Puasa mempunyai peran cukup penting dalam kehidupan umat Kristen 

Orthodox. Puasa juga dapat menjadi Landasan dari semua yang baik. Latihan 

tubuh yang disiplin dapat membuat umat berkonsentrasi dan berfikir secara total 

untuk mempersiapkan diri dalam berdoa dan juga untuk hal-hal spiritual lainnya. 
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 Presbiter Daniel Bambang Dwi Byantoro, Apa dan Bagaimana Iman Orthodox, Jilid II, 

(Solo, 1989), 122. 
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 Philip Schaff, The Oldest Church Manual Called the Teaching of the Twelve Apostles, 

(New York: Charles Scribner’s Sons, 1885), 31. 
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Tahun Liturgi berisikan sejumlah hari-hari puasa yang penting untuk itu marilah 

kita mengerjakan suatu puasa yang dapat diterima Tuhan dan bermacam-macam 

periode puasa, antara lain sebagai berikut: 

a. Puasa mingguan jatuh pada setiap hari Rabu dan Jum’at (kecuali selama 

Minggu Terang, leave-taking (apodosis) paskah, Minggu setelah Pentakosta, 

Periode antara Natal dan Theophania, dan minggu pertama dari Triodion 

yaitu: Setelah Minggu umum (Publican) dan Farisi. Saat Pesta besar Tuhan 

atau Sang Theotokos terjadi dan jatuh pada salah satu dari hari-hari ini), 

normalnya puasa ditiadakan. 

b. Puasa setiap hari Rabu dan Jumat, Umat dihimbau untuk berpuasa. Puasa ini 

dianjurkan karena memiliki makna Theologis di dalamnya, Hari-hari itu 

merupakan peristiwa pengkhianatan dan penyaliban untuk itu perlu diatasi 

melalui doa dan puasa (Mark 9:29). Yang mana ketika itu pada hari Rabu 

sebagai hari penghianatan yang dilakukan oleh Yudas Iskariot terahadap 

Tuhannya (Yesus Kristus) tujuan dianjurkannya puasa di hari Rabu ini agar 

umat mengingat akan masa itu dan tidak melakukan hal yang sama yang 

pernah dilakukan oleh Yudas, sedangkan di hari Jum’at umat dianjurkan 

untuk berpuasa untuk mengenang jasa Tuhan Yesus Kristus yang mana di hari 

Jum’at tersebut Tuhan Yesus  Kristus rela di salib untuk menebus dosa 

seluruh umat Kristen. Dua hari ini adalah panggilan khusus untuk berjaga-

jaga. Pengulangan setiap harinya (Rabu dan Jumaat) untuk berpuasa itu, 

sebagai pengingat bahwa Kerajaan dalam pemenuhannya belumlah datang. 

Hari rabu dan Jumaat adalah hari-hari persiapan, antisipasi, pertobatan dan 

pengharapan.
113

 

c. Sehari sebelum (Paramone) perayaan Natal dan Theophania. 

d. Pesta atau Perayaan Pengangkatan Salib (14 September) dan Pemenggalan 

Kepala Js. Yohanes Pembaptis (29 Agustus). Saat dua perayaan ini jatuh pada 

hari Sabtu atau Minggu, puasa kurang ketat, namun tidak dihapuskan. 
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Js. Demetrios, 2008), 7-8. 
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e. Lima Periode Puasa: 

Pertama, Puasa Catur Dasa, yang berakhir selama 40 hari. Penganut monasteri  

juga melaksanakan puasa sebagian selama seminggu mendahului permulaan 

Masa Catur Dasa. Puasa Catur Dasa: 40 hari selama masa pra-Paskah atau 

disebut juga Puasa Agung. 

Pekan Kudus, lebih kurang berpuasa dikerjakan pada hari Sabtu Lazarus dan 

Minggu palem.  Suatu Puasa ketat dilakukan dari Senin Kudus sampai Paskah 

berjaga-jaga atau “Paschal Vigil”. 

Puasa para rasul mulai pada hari Senen setelah Minggu segenap para Janasuci 

(Delapan hari setelah pentakosta) dan berakhir pada tanggal 28 Juni, malam 

perayaan para St. Petrus dan St. Paulus.  Jarak dari puasa ini tergantung pada 

tanggal Paskah, akan tetapi dalam penggunaan modern, puasa ini tidak 

dilaksanakan dengan ketat. 

Puasa Wafatnya Sang Theotokos ( 1-14 Agustus) atau disebut juga dengan 

Puasa Bertarak. 

Puasa Natal (15 November sampai 24 Desember). Dalam penggunaan 

modern, Ibadah puasa ketat ini dimulai setelah tanggal 12 Desember 

(Perayaan Ibadah Pernikahan, yang pada umum dilarang selama periode puasa 

ini, dan diijinkan antaraTanggal 15 November dan 12 Desember). 

Perayaan Natal Orthodox: Perayaan Natal dirayakan oleh umat Orthodox di 

Eropa Timur, Eropa Tengah dan di seluruh dunia pada tanggal 7 Januari 

berdasarkan penanggalan Gregorian atau 25 Desember, berdasarkan 

penanggalan Julian (13 hari setelah perayaan Natal oleh umat Kristen lain). Di 

Timur, Perayaan Natal dimulai dengan puasa 40 hari yang dimulai pada 

tanggal 15 November.  

 

Waktu puasa ini adalah waktu untuk merefleksikan diri, mengendali-

kan diri dari hawa nafsu dan Penyembuhan dari dalam diri melalui Sakramen 

Pengakuan Dosa. Puasa secara integral dihubungkan dengan doa dan tindakan 

kedermawanan. Saat orang kristen orthodox menyatukan tiga hal ini kedalam 

aktivitas sehari-hari, maka hal tersebut layaknya seperti pengawal, 

mengantisipasi sebagai manusia kekal yang berjalan melebihi diri sendiri 
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menuju pada Allah. Seluruh manusia, tubuh dan jiwa berpartisipasi di dalam 

tindakan puasa. Partisipasi tubuh dalam latihan rohani (ascesis) dilaksanakan 

bukan melalui penderitaan dan penindasan, namun di dalam pertahanan 

melalui abstensi (tarak) dan perlawanan terhadap setiap gangguan. 

Aturan-aturan mengenai puasa ini pada umumnya, menunjuk pada 

sejumlah tipe makanan yang diijinkan. Sedangkan bagaimana skala aturan 

makan dalam berpuasa ditentukan sebagai berikut: a). Tarak dari daging, b). 

Tarak juga dari makanan yang berasal dari binatang, suatu misal : telur, susu, 

mentega dan keju, c). Tarak dari daging ikan, dan d). Tarak juga dari minyak 

dan anggur. Lebih sedikit makan dalam keseharian juga menunjuk pada 

kesederhanaan berpuasa.  Puasa yang sangat kekat disebut sebagai “makan 

kering atau Dry eating” (xerophagia), yaitu hanya mengkonsumsi : air, roti, 

jus, madu, kacang-kacangan dan dalam bentuknya yang kurang ketat itu, bisa 

mengkonsumsi buah-buahan dan sayur-sayuran yang direbus.
114

 

 

3. Perpuluhan dan Kolekte 

Perpuluhan dan Kolekte adalah ajaran Kitab Suci mengenai bagaimana 

kita (umat percaya) dapat memuliakan Allah dengan harta milik kita serta 

menyucikan harta milik kekayaan kita itu agar bukan menjadi tandingan dan 

pengganti Allah serta tak menuntun kita pada kemusyrikan yang mendatangkan 

murka Allah itu. “Muliakanlah Tuhan dengan hartamu dan dengan hasil pertama 

dari segala penghasilanmu” (Amsal 3:9). Karena harta itu juga benda ciptaan 

milik Allah, maka itupun harus tunduk kepada Allah, maka satu-satunya jalan 

agar manusia tidak jatuh kedalam kemusyrikan melalui harta miliknya adalah 

mengabdi dan menghambakan harta tadi kepada Allah dengan menggunakannya 

untuk kemuliaan Allah. Dengan cara itu sajalah harta itu menjadi suci dari beban 

kemusyrikan dan noda pemberhalaan. 
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Cara memuliakan Allah dengan harta dan menghambakan harta kepada 

Allah itu jelas diterangkan dalam Alkitab, bahwa:  

“Ikatlah persahabatan (lakukan perbuatan-perbuatan baik, saleh, dan bajik 

semacam persahabatan itu) dengan mempergunakan Mamon (melalui harta 

kekayaan yang engkau miliki) yang tidak jujur (yang tidak tetap, selalu berubah-

ubah keadaannya), supaya jika Mamon itu tidak dapat menolong (supaya jika 

harta kekayaan itu sudah tidak berfungsi dank au tak butuhkan lagi, terutama pada 

saat kau mati) kamu diterimah dalam kemah abadi (Sorgalah sebagai ganti 

kekayaan itu)” (Lukas 16:9). 

 

Beberapa cara “mengikat persahabatan dengan menggunakan Mamon” 

(berbuat baik, saleh, kebajikan, dan kebaikan dengan menggunakan harta 

kekayaan itu) dijelaskan oleh Almasih demikian:  

“Jual-lah  segala milikmu (terutama bagi mereka yang terpanggil untuk 

hidup serratus persen bagi mengabdi kepada Allah di dalam Kristus, yang dalam 

praktik Iman Kristen Orthodox sekarang menjadi rahib) dan berikanlah sedekah! 

Buatlah bagimu pundi-pundi yang tidak dapat menjadi tua, suatu harta di Sorga 

yang tidak akan habis, yang tidak dapat di dekati pencuri dan yang tidak 

dirusakkan ngengat. Karena dimana hartamu, disitu pula hatimu berada” (Lukas 

122:33-34). 

 

Juga dijelaskan lagi oleh Kitab suci:  

“Peringatkanlah keapada orang-orang kaya… agar mereka itu berrbuatan 

baik, menjadi akaya dalam kebajikan, suka memberi dan membagi dan dengan 

demikian mengumpulkan sesuatu harta sebagai dasar yang baik bagi dirinya di 

waktu yang akan datang untuk mencapai hidup yang sebenarnya” (I Timotius 

6:17-18). 

 

Sedangkan kesukaan memberi dan membagi yaitu bersedekah itu dapat 

dinyatakan dalam banyak hal, yang oleh Almasih dinyatakan demikian: 

“Sebab ketika Aku (Sang Raja dan Hakim Kekal: Almasih) lapar, kamu 

memberi Aku makan; ketika Aku haus, kamu memberi Aku minum; ketika Aku 

seorang yang asing, kamu memberi Aku tumpangan; ketika Aku telanjang, kamu 

memberi Aku pakaian; ketika Aku sakit, kamu merlawat Aku; ketika Aku dalam 

penjara, kamu mengunjungi Aku… Aku berkata kepadamu, sesungguhnya segala 

sesuatau yang kamu lakukan untuki salah seorang dari saudaraku yang paling hina 

ini, kamu telah melakukannya untuk Aku” (Matius 25:40). 

 

Maka dengan cara memberi makan orang yang kelaparan, memberi 

minum orang yang kehausan, memberi tumpangan orang yang terasing, memberi 

pakaian orang yang telanjang, memberi tumpangan orang yang terasing, melawat 

orang yang sakit, mengunjungi orang yang terpenjara, segala perbuatan bajik 
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untuk kemanusiaan demi mengangkat dan menolong kehinaan manusia dengan  

menggunakan harta milik kita yang dilandasi Iman kepada Kristus. Itu dalah cara 

kita mengabdikan dan menghambakan harta kita tau milik kita kepada Allah dan 

memuliakanNya. Karena segala sesuatu yang kita lakukan itu dikatakan oleh 

Almasih sebagai melakukan untuk Dia sendiri.  

Alkitab juga mengajarkan bahwa disamping bersedekah (kolekte) dan 

berbuat baik secara umum kepada saudara yang paling hina terutama juga kita 

harus memperhatikan saudara-saudara kita orang Kristen (“Orthodox”) yang 

seiman dengan kita, sebagaimana dikatakan:  

“…selama masih ada kesempatan bagi kita, marilah kita berbuat baik 

kepada semua orang, tetapi terutama kepada kawan-kawan kita seiman” (Galatia 

6:10) 

 

Almasih mengatakan bahwa perpuluhan dari penghasilan kita itu harus 

dilakukan dengan kerendahan hati, keadilan, belas-kasihan, kesetiaan. 

Demikianlah dengan kita memberi zakat perpuluhan dari penghasilan kita, kita 

telah menyucikan harta milik kita itu dari noda kemusyrikan, ketamakan, 

keserakahan. Jadilah harta milik itu suatau berkat yang memuliakan Allah. 

Kepada siapa perpuluhan itu harus diberikan, kitab suci memberikan 

beberapa petunjuk: 

Pertama, Kepada pelayan Injil/Rohaniawan Gereja: Episkop, Presbiter, 

Diakon, yang mengajar, memberitakan dan mengembalakan. (Galatia 6:6). 

Perpuluhan itu (yang adalah diperuntukkan bagian pada pelayan Mesbah, dalam 

Perjanjian Lama: Imam Agung, Imam, Orang Lewi (I Korintus 9) dan dalam 

Perjanjian Baru: Penilik Jemaaat, Penatua: Presbiter dan Diakon) dapat diberikan 

kepada setiapa pelayan injil yaitu Para Rohaniawan Gereja (Episkop, Presbiter, 

Diakon) sebagai pengganti lanjut Rasuliah, namun lebih khusus lagi perpuluhan 

itu diperuntukkan bagi Rohaniawan yang membabtiskan, setiap harinya mengajar, 

mengembalakan dan melayani kebutuhan rohani jemaat setempat dimana si orang 

percaya itu tinggal. 
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Kedua, kepada mereka yang dalam jalan memperjuangkan Kebenaran 

Injil. (III Yohanes 1:6-8). 

Ketiga, kepada saudara seiman yang miskin dan mendapat musibah. 

Perintah tersebut terdapat dalam kitab Injil (Yakobus 1:27), (Galatia 2:10), dan (II 

Korintus 8:2-3). Demikianlah melalui ajaran Alkitab ini, kita dapat dibebaskan 

dari kemusyrikan harta benda.
115

 

4. Hajj 

Hajj merupakan Napak tilas/perjalanan ziarah ke para Syuhada’ yang telah 

dikuduskan di kota suci Yerussalem, tepatnya di Bukit Athos, Yerussalem. Dan 

biasanya dilakukan 3 kali dalam yaitu ketika menjelang Paskah dan menjelang 

Pentakosta. Sesuai dengan Alkitab (Keluaran 23:14) yang berbunyi: “Tiga kali 

dalam setahun haruslah engkau mengadakan perayaan bagi-Ku”. Yang tujuan dari 

Hajj ini adalah untuk memperingati akan suatu peristiwa Penyaliban Yesus 

Kristus 2000 tahun lalu di Yerussalem. Hukum dalam melalukan Hajj bagi umat 

Kristen Orthodox adalah di anjurkan bagi yang mampu (berkecukupan). Setiap 

umat Kristen Orthodox yang hendak melakukan Hajj harus mendapatkan 

persetujuan dari Patriakh dan melalui Guide (Parokhi/Imam) yang akan 

menuntunnya ke tempat Yesus di Salibkan. Setiap jemaat yang telah melakukan 

perjalanan Hajj akan mendapatkan sertifikat dari Patriakh. Yang gunanya yaitu 

sebagai tanda bukti bahwa Ia (umat Kristen Orthodox tersebut) telah melakukan 

Hajj.
116

 

 

                                                             
115

 Arkhimandrit Rm. Daniel Byantoro, Jembatan Orthodoxi: Zakat Perpuluhan dan Sedekah, 

(http://jembatan –orthodoxi.blogspot.co.id, sabtu 14/10/2017), pukul 08.00 Wib. 
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 Romo Yohanes, Persepuluhan dan Hajj dalam Prespektif Kristen Orthodox Yunau, 

(Wawancara: Wiyung-Surabaya, Minggu 01/10/2017), pukul 11.20 WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

83 
 

BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Sejarah Kristen Orthodox Yunani di Surabaya 

Agama Kristen Orthodox Yunani Masuk ke Indonesia Pertama kali di bawa 

oleh St. Daniel Bambang Dwi Byantoro pada tahun 1989 di Solo, dan disana baru 

membentuk sebuah komunitas, kemudian pada tahun 1990 Romo Daniel 

mendapatkan ijin mendirikan Gereja Orthodox di Indonesia dan di sah-kan oleh 

Patriakh Bartolomeus di Rusia. Pada tahun 1991 Romo Daniel mendapat ijin dari 

Dirjen Bimas Kristen dari Depag RI, untuk mendirikan Gereja Orthodox dan telah 

disahkan dengan nama: “Gereja Orthodox Indonesia”, secara resmi GOI yang berada 

di Solo tersebut telah diakui/didaftar di Depag Pusat, dengan Keputusan No: 

189/th.1991. Yang mana Romo Daniel sebagai Pendiri sekaligus Ketua Umum yang 

resmi dan sah. 

Semenjak diresmikannya Gereja Orthodox Indonesia di Solo, ajaran Kristen 

Orthodox yang dibawa oleh Romo Daniel mulai melebarkan sayapnya ke berbagai 

penjuru Indonesia dibantu oleh adiknya yaitu Romo Yohanes Bambang Cahyo 

Wicaksono. Romo Daniel menetap di Jakarta dan menjadi Presbiter di GOI Paroikia 

Aghia Epiphania, sedangkan adiknya (Romo Yohanes) mengajarkan ajaran Kristen 

Orthodox ke wilayah Jatim. 

Pada tahun 1991 Romo Yohanes datang ke Surabaya untuk mengembangkan 

ajaran Kristen Orthodox dan membentuk sebuah komunitas, namun pada waktu itu 

perkembangannya tidak terlalu besar hingga kembali Mojokerto (tanah kelahirannya). 

Pada tahun 1993 di Mojokerto tepatnya di jalan Gatul V/7, ajaran Kristen Orthodox 

oleh Romo Yohanes di terima oleh warga dan mendirikan komunitas Kristen 

Orthodox. Agar ajaran Kristen Orthodox yang tidak hanya berkembang di Mojokerto 

saja, maka mulailah mencari cara agar warga Surabaya mau menerima ajaran Kristen 

Orthodox yang dibawanya. Saat itulah Romo Yohanes mulai mencari ijin ke Bimas 

Kristen Surabaya untuk pengembangan Gereja ke wilayah Surabaya dan sekitarnya. 
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Pada tahun 1994 ajaran Kristen Orthodox yang dibawa oleh Romo Yohanes 

diterima dan membentuk komunitas Kristen Orthodox di Kebraon, namun 

perkembangannya tidak begitu besar dan tahun 1999 ajaran Kristen Orthodox yang 

dibawa oleh Romo Yohanes mulai berkembang dan terbentuklah komunitas Kristen 

Orthodox di Driyo Rejo, Gresik, disana sempat mendirikan Gereja dan Capel, namun 

adanya pihak yang keberatan dan men-demo akhirnya terpaksa tidak dapat 

melanjutkan bangunan Gereja. Semenjak adanya kejadian itu, maka Romo Yohanes 

memutuskan untuk kembali ke komunitasnya di Mojokerto, dan disana mendirikan 

Capel Dimetrius di jalan Gatul V/5. Agar bukan hanya sisi Kerohanian saja yang di 

ajarkan, maka Gereja juga ingin membantu pemerintah dalam hal pendidikan. Dan 

pada tahun 2004 mulailah mendirikan TK Agya Wacana. Dari berdirinya TK 

tersebut, maka Gereja Orthodox Jatim mulai dikenal Pemerintah. 

Setelah Capel dan Sekolah (TK) berdiri dan berkembang. Pada tahun 2007 

mulailah berfikir untuk kembali ke Surabaya untuk membentuk komunitas Kristen 

Orthodox kembali. Tepatnya di Wiyung, Romo Yohanes dibantu dengan bapak 

Susanto dan bapak Steven berhasil mendirikan Capel dan mengembangkan ajaran 

Kekristenan hingga sekarang. Kini jumlah jamaah di Capel Jana Suci Nikolaos, 

Wiyung berjumlah berkisar ± 50 jamaah.
117

 

 

B. Tradisi Liturgi Kristen Orthodox Yunani di Surabaya 

1. Liturgi Kudus Mingguan 

Kegiatan Liturgi dimulai pukul 07.00, Presbiter menyiapkan perlengkapan 

untuk Liturgi Kudus. Presbiter dan para Diakon memasuki Altar dari samping 

untuk berganti Jubah Liturgi (Sticharion)
118

, biasanya ketika Liturgi Kudus 

Mingguan Presbiter menggunakan Sticharion berwarna putih, dan diakon 

mengenakan Eraxion (Jubah Panjang berwarna Hitam). 

Ketika Presbiter mengenakan Sticharion, Presbiter membaca Kitab Yesaya 

61:10 sebagai pengantara doa dan mengatakan:  

                                                             
117

 Romo Yohanes, Wawancara: Wiyung-Surabaya, Minggu 24/09/2017, pukul 12.10 WIB. 
118

 Warna Jubah Liturgi menyesaikan Ibadah yang akan dilaksanakan. 
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“Jiwaku akan bersukacita dalam Tuhan, karena Dia telah mengenakan 

padaku pakaian kebenaran, dan telah menutupiku dengan jubah sukacita.  Dia 

telah memahkotaiku seperti seorang pengantin dan telah menghiasiku sebagai 

pengantin wanita dengan segala permata“ 

 

Kemudian dilanjutkan dengan memasang Sampur Jangga atau “Stola” 

sebagai simbol anugerah Keimaman. Ini adalah orarion rangkap (semacam dua 

pita kain panjang yang disatukan) dikenakan melingkar di leher dengan panjang 

sampai kebawah jubah. Dan Stola ini dihiasi dengan salib – salib berderet 

kebawah sampai akhir. Presbiter memberkati Stola dan menciumnya, sambil 

membaca Kitab Mazmur 133:2 :  

“Terberkati Allah yang telah mencurahkan kasih-karunianya keatas para 

imamnya, seperti minyak urap di atas kepala yang meleleh turun ke atas janggut, 

janggut Harun, yang meleleh turun ke leher jubahnya”. 

 

Kemudian Presbiter memasang Zone atau Sabuk Timangan adalah sebuah 

korset ceremonial yang tertalikan dibelakang guna memegang stola dan jubah, 

sehingga itu mempermudah bagi Presbiter untuk menunduk dan bersujud.  

Merupakan simbol dari kesederhanaan, kelemahan tubuh dan ikat pinggang 

dengan kuasa kebenaran. Dan Presbiter memberkati sabuk timangan dan 

menciumnya, Presbiter mengucapkan doa sebagai berikut:  

“Terberkatilah Allah yang telah mengikat pinggangku dengan kekuatan, dan 

membuat jalanku tak bercacat sekarang dan selalu serta sepanjang segala abad, 

amin”. 

 

Dilanjutkan dengan memakai sepasang gelang yang dibordil dengan salib, 

diikat melingkar pergelangan tangan berfungsi untuk menghindari gangguan 

jalannya aktivitas liturgi. Saat Presbiter memberkati dan mencium gelang tangan 

sebelah kanan, Presbiter mengucapkan doa yang didasarkan pada tulisan Js. Musa 

dalam Kitab Keluaran yang berbunyi:  

“Tangan kananmu, ya Tuhan, mulia dalam kekuatan. Tangan kananmu, Ya 

Tuhan telah meremuk para musuh. Di dalam kepenuhan kemuliaanMu telah 

memporak porandakan sekalian musuh”.  

 

Sedangkan saat Presbiter memberkati dan mencium gelang tangan sebelah kiri, 

Presbiter mengucapkan doa yang didasarkan pada Kitab Mazmur 119, yang 

berbunyi sebagai berikut:  
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“TanganMu telah menciptakanku dan telah membentukku. Karuniakan-lah 

kepadaku pengertian, dan aku akan belajar dari perintah-perintahMu”. 

Dan dilanjutkan dengan menggunakan Boro-boro wajikan atau dalam 

bahasa Yunani disebut “Epigonation” adalah pakaian kelengkapan Iman yang 

berbentuk empat persegi yang tertahan dari pojok pundak sebelah kiri ke kanan 

melintang dengan pita ke dada, Presbiter memberkati boro-boro wajikan dan 

menciumnya, dengan memabaca Mazmur 45:3 yang berbunyi: 

“Ikatkanlah pedangmu diatas pahaku, Ya sang Mahakudus, dan di dalam 

kegemilangan dan keindahanMu, rentangkanlah busur panahMu. Bersemarak dan 

memerintahlah karena kesunyataan, kerendahan hati dan kebenaran. Tangan 

kananMu akan memimpinku dengan ajaibnya, sekarang dan selalu, serta 

sepanjang segala abad, amin” 

 

Presbiter mengahadap kiblat masuk ke ruang Kudus (ke tengah-tengah 

Altar)
119

 sambil membaca Doa. Kemudian Presbiter memulai Liturgi Kudus 

dengan Pencucian tangan, Presbiter berdoa memohon pada Allah, agar dia boleh 

melakukan dan menyelenggarakan persembahan ini dengan tangan yang murni, 

hati yang murni dan dengan lidah yang murni pula. Penyucian tangan yang 

dilakukan oleh Presbiter adalah sebagai tanda simbolik yang menunjuk pada 

perlunya kemurnian bagi mereka yang merayakan Perjamuan Kudus atau Ekaristi. 

Selayaknya umat muslim yang berwudhu sebelum melakukan 

sembahyang dan memasuki masjid, sama halnya bagi orang Kristen untuk 

mencuci tangan dan melakukan doa secara pribadi dilakukan sebelum masuk 

Gereja, setiap orang Kristen akan mencuci tangan mereka dalam baskom yang 

besar yang ditempat di pintu depan Gereja. Di dalam Liturgi yang non-hirarkhi, 

Presbiter tidak mencuci tangan mereka pada saat masuk di pintu depan Gereja 

dengan baskom yang besar sebagaimana dilakukan oleh Presbiter pada Liturgi 

yang bersifat Hirarkhi. Sebagai gantinya, Presbiter mencuci tangan mereka 

sebelum Proskomide dimulai. Berikut Doa Pencucian tangan yang dibaca oleh 

Presbiter dan Diaken sebelum melakukan Proskomide:  

“Aku hendak mencuci tanganku dalam kemurnian, ya Tuhan, dan hendak 

melayani di depan mezbahMu. Aku hendak mendengar suara kepujianMu dan 

                                                             
119

 Presbiter masuk ke ruang Kudus/Altar merupakan simbol bahwa Presbiter telah membuka 

pintu kerajaan Sorgawi, dan semua yang berada di Gereja(capel) disimbolkan telah memasuki kerajaan 

Sorgawi Yesus Kristus. Ini merupakan simbol ketika Presbiter ngawali atau akan mulai Ibadah Liturgi 

Kudus.  
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memberitakan semua keajaibanMu. Ya Tuhan aku hendak mencintai keindahan 

rumahMu, tempat dimana kemuliaanMu bersemayam. Jangan kau hancurkan 

jiwaku dengan orang-orang berdosa, jangan pula hidupku dengan orang-orang 

penumpah yang tangannya penuh dengan pelanggaran, tangan kanannya penuh 

dengan suapan. Namun aku ini, aku tak telah berjalan didalam kemurnian. 

Tebuslah aku, ya Tuhan, dan kasihinilah aku. Kakiku terletak di jalan yang lurus, 

di dalam jemaat, ya Tuhan, aku hendak memberkatiMu” (Mazmur 26:6-120). 

 

Setelah Pencucian tangan, Presbiter hendak memulainya dengan 

Proskomide (Liturgi Persembahan), tradisi Liturgi Persembahan ini selalu 

dilakukan sebelum melakukan Liturgi Kudus, Dan sesuai tradisi Liturgi Kudus ini 

tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya “Proskomide” lebih dahulu. Presbiter 

mempersiapkan persembahan roti dan anggur diatas meja persembahan atau 

“Prothesis”. Makna Liturgis dari Ibadah Proskomide ini adalah sebagai ucapan 

syukur pada Allah atas rahmat dan memohon keselamatan padaNya.  

Presbiter memulai Proskomide (Liturgi Persembahan) dengan Presbiter 

dan Diaken memberi hormat pada Prothesis (roti beragi) dulu, dan kemudian 

Presbiter memindahkan penutup yang berwarna merah yang menutupi cawan dan 

diskos ke samping dan mengatakan:  

“Buatlah siap, ya Bethlehem, karena Firdaus telah dibuka bagi semua. 

Bersiaplah Ephratha, karena pohon kehidupan telah mekar dalam gua Sang 

Perawan, rahimnya telah menjadi firdaus rohani yang didalamnya ditanam 

tanaman Illahi, dan siapa yang memakan dari tanaman ini akan hidup dan tidak 

mati sebagaimana Adam.  Kristus akan dilahirkan untuk membangkitkan gambar 

lama yang jatuh” 

 

Sekarang segala sesuatu sedang dipersiapkan oleh Presbiter, dan mengatakan: 

 

“Engkau telah menebus kami dari kutuk Hukum Taurat dengan darahMu 

yang mulia.  Dengan dipakukan di atas salib dan ditusuk dengan sebilah tombak, 

Engkau telah menjadi suatu sumber ketak-binasaan bagi segenap manusia. 

Kemuliaan bagiMu, Ya Juruselamat kami”.
120

 

 

Persembahan dipegang dengan kedua tangannya, kemudian Presbiter 

mengangkatnya dan membuat tanda salib dengannya atas cawan dan diskos serta 

mengatakan:  

“Terberkatilah Allah kita, sekarang dan selalu, serta sepanjang segala abad, 

amin” 

 

                                                             
120

 Rm. Michael Najim Dan T.L. Frazier, Alih Bahasa Rm.Yohanes Bambang C.W., MTS., 

Pemahaman Teologi Tentang Liturgi Kudus Gereja Rasuliah, 12. 
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Kemudian Presbiter memegang “Spear”yaitu pisau kecil dari logam yang 

dibentuk seperti sebilah tombak, dan memegang roti ditangan kirinya dengan 

tombak disebelah kanannya, Presbiter membuat tanda salib tiga kali dengan 

menggunakan tombak kudus itu diatas roti dan mengatakan:  

“Bagi mengenang Tuhan dan Allah kita serta Juruselamat kita Yesus Kristus 

3x” 

 

Presbiter mengambil Spear dan memotong roti prosfora yang terdapat 

tulisan “IC XC NIKA” dipinggir sebelah kanan, kemudian Presbiter mengatakan: 

“Seperti Anak Domba yang di giring ketempat pembantaian” (Yes 53:7). 

Roti yang diiris oleh tombak kudus ini merupakan simbol atas luka yang 

ada dalam lambung Juruselamat. Anggur dan air yang digunakan dalam 

Proskomide adalah darah dan air yang keluar dari lambung Yesus, Kemudian 

Diaken menuangkan anggur dan air ke dalam cawan kudus, kemudian Presbiter 

memberkati dengan tanda salib dengan mengatakan: 

“Terberkati persatuan dari benda-benda anugerah kudusMu ini, sekarang 

dan selalu, serta sepanjang segala abad, amin”. 

 

Setelah semua remikan (bagian) Prothesis terkumpul, Kemudian Presbiter 

mengambil sembilan bagian kecil (remikan) yang berbentuk segitiga dan 

menempatkan mereka disebelah kiri Anak Domba, guna menghormati para 

malaikat dan Janasuci, kemudian barulah remikan lainnya diberikan pada jamaat. 

Sebelum remikan itu diberikan kepada jamaat, Presbiter melanjutkannya dengan 

memulai Liturgi Kudus. Dan prosesi Liturgi ini mengacu pada kitab Liturgikon 

oleh Yohanes Krisostomos, yang terdiri dari Presbiter membaca Doa Rampai 

Agung, dilanjutkan dengan Antifon (Kidung Bersahutan) oleh jamaat, Arak-

arakan Injil yang dipandu oleh Presbiter, Pembacaan Surat Rasuliah oleh Diakon, 

Pembacaan Injil oleh Diakon, Khotbah oleh Presbiter, Doa bagi Para Katekumen, 

Perjamuan Kudus, dan pembubaran.
121

 

 

                                                             
121

 Romo Yohanes, Wawancara: Wiyung-Surabaya, Minggu 24/09/2017, pukul 12.40 WIB.  
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2. Liturgi Natal  

Tradisi Liturgi pada Perayaan Natal biasanya dilakukan pada tanggal 24 

Desember pukul 18.00 (berdasarkan penanggalan Julian) atau tanggal 7 Januari 

(berdasarkan penanggalan Gegrorius). Peringatan Natal ini didasarkan pada Kitab 

Suci (Lukas 2:11) yang berbunyi: “Hari ini telah Lahir bagimu Juruselamat, 

yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud”. 

Sebelum memulai Liturgi umat membersikan jiwanya dengan berpuasa 

selama 40 hari yang dimulai pada tanggal 15 November (penanggalan julian). 

Puasa ini dilakukan untuk merefleksikan diri, mengendali-kan diri dari hawa 

nafsu dan Penyembuhan dari dalam diri melalui Sakramen Pengakuan Dosa. 

Aturan mengenai puasa ini pada umumnya, menunjuk pada sejumlah tipe 

makanan yang diijinkan, dengan: bertarak dari daging, telur, susu, mentega dan 

keju, daging ikan, dan Tarak juga dari minyak dan anggur. Dan selama berpuasa 

makan sedikit saja.  Dan yang boleh dikonsumsi adalah: air, roti, jus, madu, 

kacang-kacangan dan buah-buahan dan sayur-sayuran yang direbus. 

Liturgi Natal dimulai setelah senja yaitu pada tanggal 24 Desember pukul 

18.00 (berdasarkan penanggalan Julian) atau tanggal 7 Januari (berdasarkan 

penanggalan Gegrorius). Tujuan dari Liturgi Natal adalah untuk memperingati 

hari dimana Kristus telah Lahir kedunia yang pertanda bahwa umat beriman akan 

diselamatkan oleh-Nya (Sang Juru Selamat/Yesus Kristus). Umat beriman 

percaya hanya dengan beriman kepada Kristus dan bersukutu dengan-Nyalah 

umat akan selamat di Dunia dan di Akhirat. 

Perayaan Liturgi Natal, selalu disambut dengan suka cita oleh seluruh 

umat beriman. Karena umat percaya memperingati kelahiranNya merupakan 

bentuk mengenang jasa-jasa pengorbananNya yang begitu besar kepada umat. 
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BAB IV  

ANALISIS  DATA 

 

A. Sejarah Keberadaan Kristen Orthodox di Surabaya 

Kristen Orthodox muncul pada abad 6 M sebelum Islam muncul. Dimana 

pada tahun 1054 terjadi perpecahan Roma-Katolik dan Kristen Orthodox Yunani 

berpusat di Konstantinopel (sekarang bernama Istambul-Turki) dimana 

Konstantinopel jatuh ke tangan Turki dan menandai dengan runtuhnya kekaisaran 

Byzantium.
122

 Sejarah Gereja Orthodox dapat meranut eksistensinya yang terus 

bersambung sampai zaman Para Rasul. 

 Dinamakan Kristen Orthodox Yunani karena kekristenan dilahirkan dan 

dibesarkan di dalam dunia yang berbahasa pengantar Yunani dan mengikuti arus 

budaya. Hal ini dapat dilihat pencarian orang-orang Yunani ketika Yesus menyatakan 

bahwa “telah tiba saatnya Anak Manusia di-Muliakan” (Yoh. 12:23) yang secara 

simbolis ini adalah suatu pertemuan antara kekristenan dengan pemikiran Yunani. 

 Dalam perjalanan melanjutkan misi kekristenannya di Surabaya, Romo 

Yohanes melalui jalan yang tidak mulus, banyak rintangan yang dilaluinya, banyak 

kecaman dari masyarakat yang khawatir akan keberadaan komunitas Kristen 

Orthodox di sekelilingnya yang dianggap meresahkan warga. Begitu juga penolakan 

demi penolakan dihadapinya, dari yang mulanya dianggap ajaran sesat, hingga aksi 

pemboikotan warga atas penolakan terhadap pembangunan gereja yang dianggap 

akan meresahkan warga, sampai akhirnya berpindah-pindah lokasi akibat peristiwa 

tersebut. Dan hingga akhirnya pada tahun 2007, Romo Yohanes berhasil meyakinkan 

masyarakat (orang luar Orthodox) di Surabaya didalam memahami ajaran Kristen 

Orthodox Yunani yang dibawanya dan mereka bersedia menerima keberadaan 

Kristen Orthodox Yunani di Surabaya dan kini berhasil membentuk komunitas yang 

berjumlah 50 jamaat dari berbagai daerah yang ada di Surabaya dan beliau juga telah 

                                                             
122

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D, Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 15. 
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mendirikan capel sebagai tempat Ibadah jamaatnya yang berlokasi di jl. Taman 

Pondok Indah blox RX 2-3, Surabaya.
123

 

B. Konsep Theologi Kristen Ortodoks Yunani di Surabaya 

1. Tritunggal Maha Kudus 

Menurut Iman Kristen Orthodox, Istilah “Tuhan Maha Kuasa” sering 

terjadi kesalahpahaman bagi orang di luar Iman Orthodox. Kata ini pertamakali 

digunakan oleh Theophilus dari Anthiokia di Gereja Timur dalam bahasa Yunani 

“Triados” dan Tertulianus dari Gereja Barat dengan Istilah latin “Trinitas”. Dalam 

Kitab Suci mengenai Allah Yang Esa itu disebut Bapa yang memiliki Firman 

yang disebut Putra/Anak dan Roh yang disebut Roh Kudus yang bersifat kekal 

dan hubungan Firman Allah dan Roh Allah itu dengan Allah Yang Esa itu sendiri. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan Tritunggal bukanlah mengenai 

ajaran tentang adanya “Tiga Allah” yang terpisah yang disebut Allah Bapa, Allah 

Anak, dan Allah Roh  seperti didalam ajaran Mormon, bukan pula Tritunggal itu 

ada tiga nama yang berbeda dari satu Tuhan yaitu Tuhan Yesus kristus. Dimana 

“Bapa” disamakan dengan gelar “Tuhan” dan “Anak” disamakan dengan gelar 

“Yesus” serta “Roh Kudus” disamakan dengan gelar “Kristus”, namun wujudnya 

adalah satu yaitu “Tuhan Yesus Kristus” yang dilahirkan Maryam.
124

 Jadi Allah 

Yang Esa itu adalah Tuhan Yesus Kristus.
125

 

Jadi yang disebut dengan Tritunggal Maha Kudus dalam ajaran Iman 

Kristen Orthodox adalah mengenai keberadaan yang ada di dalam diri Allah yang 

Esa. Yang sejak kekal memiliki Firman dan Roh yang berbeda satu didalam Dzat-

Hakikat Allah Yang Esa itu, dimana tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Allah 

Yang Esa dan Satu yang disebut “Bapa”, Allah Yang Satu sejak kekal memiliki 

firman yang disebut “Roh Kudus”, ketiganya tinggal didalam, berada dan melekat 

pada Dzat-HakikatNya yang Esa dan Satu. 

                                                             
123

 Romo Yohanes, Wawancara: Wiyung-Surabaya, Minggu 24/09/2017, pukul 12.40 WIB. 
124

 Episkop Timothy Ware, Penterjemah Arkhimandrit Daniel Bambang, Mari Mengenal 

Kekristenan Timur: Sejarah Gereja Orthodox, 35. 
125

 Episkop Timothy Ware, Penterjemah Arkhimandrit Daniel Bambang, Mari Mengenal 

Kekristenan Timur: Sejarah Gereja Orthodox, 42. 
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2. Ketuhanan Yesus Kristus (Inkarnasi Firman Allah menjadi manusia) 

Menurut Iman Kristen Orthodox, bahwa Almasih adalah Firman Allah 

(Bapa) itu sendiri yang turun kedalam dunia. Karena itulah Dia disebut Ilahi, 

namun Dia bukan Allah (Bapa) itu sendiri. Tetapi Bapa yang daripadaNya 

Almasih keluar dan diturunkan kedalam dunia sebagai Manusia. Almasih 

dinyatakan sebagai “Ilah” bukan dalam wujud kemanusiaanNya yang memiliki 

Ibu manusia, namun dalam keadaan ghoib pra-ada didalam Allah (Bapa) sebagai 

FirmanNya sendiri. 

Karena Almasih itu merupakan penjelmaan Firman Allah sendiri yang 

satu didalam diri Allah. Dikatakan demikian oleh ayat berikut: “Firman itu adalah 

Allah” (Yoh 1:1), “Aku (Firman Allah yang menjelma) dan Bapa (Allah) adalah 

satu.. jawab orang Yahudi: …Engkau (Yesus Kristus = Firman Allah menjelma) 

…menyamakan diri-Mu dengan Allah (“Bukan mengidentikkan pribadi dengan 

Bapa”, menyamakan disini dalam arti sama hakikat-Nya dengan Allah sebagai 

Firman Allah)” – (Yoh. 10:30,33).
126

 Dengan demikian keIlahian Yesus itu bukan 

sebagai “Ilah”, tetapi sebagai Firman Allah Yang Satu didalam Dzat-Hakikat 

Allah, Dia melekat didalam kodrat sifat kekal Allah itu sendiri sebagai firmanNya 

yang kekal. Sebutan Yesus sebagai “Tuhan” adalah gelar jabatan kepenguasaan 

yang dilimpahkuasakan Allah kepadaNya sebagai “Manusia Mulia”. 

Hanya ada satu Allah saja (Bapa) yang sejak kekal melekat dalam Dzat-

Hakikat KodratNya Yang Satu itu FirmanNya yang kekal. Dan Firman itu 

diturunkan dalam wujud manusia, tanpa meninggalkan kesatuanNya didalam 

Dzat-Hakikat Bapa Yang Satu. Dan kemanusiaan dari Firman itu dimuliakan oleh 

Allah di Sorga serta diberi Kuasa Mutlak dengan jabatan “Tuhan” milik Allah 

sendiri bagi keselamatan manusia.
127

 

 

3. Percaya kepada Gereja yang Satu 

                                                             
126

 Episkop Timothy Ware, Penterjemah Arkhimandrit Daniel Bambang, Mari Mengenal 

Kekristenan Timur: Sejarah Gereja Orthodox, 47. 
127

 Romo Yohanes Bambang, Inkarnasi Sang Sabda dan Dampak-dampaknya, 10-11. 
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Dalam ajaran Iman Kristen Orthodox beriman kepada Gereja merupakan 

wujud/bukti nyata umat meyakini dan percaya sepenuhnya terhadap ajaran Iman 

Kristen Orthodox. Hal tersebut tertuang dalam Pengakuan Iman Nikea ke-9 yang 

berbunyi bahwa: “Aku percaya pada Gereja yang satu, kudus, katolik, dan 

apostolik”. Dimana Gereja yang satu merupakan wujud dari Gereja sebagai 

Tubuh Kristus, dan Kristus sebagai kepala Gerejanya. Terdapat dalam Alkitab 

(Efesus 1:22-23, 5:23).
128

 Yang menurut Alkitab, Gereja yang satu itu terkait erat 

dengan Sakramen yaitu: Perjamuan Kudus. Dimana “Roti adalah Satu” dengan 

menerima anggur dari Cawan dan makan Roti pada saat perjamuan Kudus, umat 

sungguh-sungguh manunggal dengan Tubuh dan Darah Kristus, semua itu 

dilakukan untuk mencapai “theosis” (Peng-Ilahi-an”). Selain itu syarat Gereja 

yang satu itu haruslah “Satu Iman” artinya memiliki keyakinan dan ajaran yang 

sama dengan ajaran Rasuliah yang tanpa berubah dan tetap terperlihara.
129

 

Tujuan didirikannya Gereja yang satu ini adalah bagi pengudusan manusia 

berdosa, dan bagi pendamaiannya dengan Allah. Yang paling utama bagi 

pengudusan yaitu dengan selalu mentaati perintah Kitab Suci. Dengan demikian 

Gereja merupakan persatuan dari semua orang Kristen yang mengikuti ajaran 

Rasuliah Orthodox, baik yang hidup (Gereja yang tampak/Gereja yang sedang 

berjuang di bumi) maupun yang mati (para Syuhada’) yang berada di Firdaus. 

Disamping itu Gereja haruslah bersifat “Katolik” yang artinya kebenaran Kristus 

itu sepenuh-penuhnya berada di dalam Gereja Rasuliah. Dan juga Gereja harus 

bersifat “Apostolik”, artinya Gereja yang benar itu harus mempunyai landasan 

Para Rasul sebagai pendirinya, dan dapat dilacak sejarahnya sampai kepada jaman 

para Rasul sehingga ajarannya terpelihara sesuai mata-rantai dari generasi satu ke 

generasi lainnya tetap sama di dalam Gereja tanpa ada perubahan.
130

 

4. Percaya pada Kehidupan di Akhir Zaman  

Dalam Iman Kristen Orthodox mengajarkan umat untuk beriman pada 

kehidupan akhir zaman, ini terdapat dalam pengakuan Iman Nikea yang ke-12. 

                                                             
128

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D, Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur,116. 
129

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D, Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 119. 
130

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D, Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 123-126. 
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Untuk itu umat beriman harus mempersiapkan kehidupan akhir zaman, dengan 

cara menjadi manunggal dengan Allah (Theosis) agar selamat. Di akhir zaman 

nanti, pada saat kedatangan Kristus akan ditandai dengan suara gemuruh yang 

dasyat di segenap jagad-jagad semesta karena penghancuran alam semesta 

sebagai awal perubahan dalam alam semesta, untuk diubah menjadi langit baru 

dan bumi baru yang dinamakan dengan sorga yang dipenuhi kehadirat Allah, 

dimana kemah Allah ada di tengah-tengah manusia dan Ia akan diam bersama-

sama dengan mereka. Artinya Allah berada dimana manusia berada dan manusia 

berada dimana Allah ada, dan inilah sorga yang sebenarnya itu.
131

 

Bersamaan dengan diubahkannya segenap semesta menjadi manifestasi 

hadirat Allah secara total, sorga dan bumi menjadi satu, manusia juga akan 

diubahkan dengan berkeadaan manunggal dan bersukutu terus-menerus dengan 

Kristus. Dengan demikian “kita akan menjadi sama seperti Dia, sebab kita akan 

melihat Dia dalam keadaanNya yang sebenarnya”. Dan setiap orang akan 

menerima derajat kemuliaan yang berbeda-beda, sesuai dengan mutu hidupnya 

seseorang tersebut. Pada hari Tuhan (pada waktu Tuhan Yesus Kristus datang 

kedua kali) dari dalam sorga, akan disertai dengan para malaikat, “dalam kuasa-

Nya di dalam api yang bernyala-nyala”, dan “api yang menyala-nyala” itu 

mempunyai dua efek yaitu: 

Pertama, Api Ilahi yang bernyala-nyala akan menjadi “Api yang 

menghanguskan” sebagai hukuman terhadap mereka yang tidak mau mengenal 

Allah dan tidak mentaati Injil Yesus, Tuhan Yesus Kristus, maka akan diadakan 

pembalasan, dan mereka ini akan menjalani hukuman kebinasaan selama-

lamanya, dijauhkan dari hadirat Tuhan dan dari kemuliaan kekuatanNya (artinya 

mereka terpisah dari Allah), dan itulah neraka, yang didalamnya ada Iblis dan 

malaikat-malaikatnya” (Matius 25:41). Mereka disiksa siang malam selama-

lamanya”. Disana tak mengeluarkan sinar hanya kegelapan yang pekat dengan 

panas yang menyiksa, serta aroma bau busuk yang menyengat yang berasal kulit-

                                                             
131

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D, Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur, 155. 
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kulit mereka yang terbakar dalam siksa yang tak tersembuhkan, serta 

mengeluarkan ulat-ulat bangkai neraka. 

Kedua, Api Ilahi yang bernyala-nyala akan berubah seketika menjadi 

cahaya/sinar Ilahi dan malam tidak akan ada lagi disana, mereka tidak 

memerlukan cahaya matahari, sebab Tuhan Allah-lah  yang menerangi mereka, 

dan mereka akan memerintah sebagai raja sampai selama-lamanya” (Wahyu 22: 

3-5), Ia dimuliakan dan dikagumi, dan mereka dapat mengambil bagian dalam 

kodrat Ilahi dan mengalami “theosis” (Manunggal bersama Kristus) di dalam 

sorga. Pada saat itu umat beriman “akan dibangkitkan dalam keadaan yang tidak 

dapat binasa dan akan diubah” (I Korintus 15:52), dan juga mereka “menantikan 

langit yang baru dan bumi yang baru, dimana terdapat kebenaran” (II Petrus 

3:13). Disanalah “…hamba-hambanNya akan beribadah kepadaNya, dan mereka 

akan melihat wajahNya, dan nama-Nya akan tertulis di dahi mereka. Itulah Sorga 

yang dijanjikan bagi orang yang beriman dan orang-orang kudusNya.
132

 

Bila dilihat dalam Theologi Kristen Orthodox Yunani dibandingkan 

dengan Theologi Katolik Roma, dan Protestan ini ada perbedaan ajaran yang 

bersangkutan dengan ke-Tuhanan mereka walaupun sebagaimana yang kita 

ketahui awalnya mereka satu Rumpun yang sama yaitu agama Kristen. 

Perdasarkan hasil analisa saya, Theologi Kristen Perihal Tritunggal atau Trinitas 

ini mengandung perbedan yang mencolok. Berikut kami paparkan perbedaannya 

Tritunggal ataupun tranitas : 

a. Tritunggal dalam pemahaman Theologis Kristen Orthodox Yunani dimaknai 

secara biologis dimana Allah Yang Esa dan Satu yang disebut Bapa, Allah 

Yang Satu sejak kekal memiliki firman yang disebut Roh Kudus, ketiganya 

tinggal didalam, berada dan melekat pada Dzat-HakikatNya yang Esa dan 

Satu. Yesus itu merupakan penjelmaan Firman Allah sendiri yang satu 

didalam diri Allah, Sebutan Yesus sebagai Tuhan adalah gelar jabatan 

kepenguasaan yang dilimpah kuasakan Allah kepadaNya sebagai “Manusia 

                                                             
132

 Rm. Arkhimandrit Daniel B D, Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur,158. 
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Mulia”, Dan kemanusiaan dari Firman itu dimuliakan oleh Allah di Sorga 

serta diberi Kuasa Mutlak dengan jabatan “Tuhan” milik Allah sendiri bagi 

keselamatan manusia.
133

 Melalui Liturgi Suci (perjamuan kudus) terjadilah 

inkarnasi ketuhanan, dimana roti dan anggur sebagai simbol manifestasi dari 

tubuh (daging dan darah Yesus), sehingga dengan demikian umat beriman 

telah mencapai Theosis (bersatu dengan Kristus).
134

 

b. Trinitas dalam pemahaman Theologis Katolik Roma dimaknai secara Biologis 

Dimana Allah Bapa, Putra dan Roh Kudus pada hakikatnya satu tetapi 

memiliki tiga pengata diri
135

, merupakan satu kesatuan wujud tunggal.
136

 

Yesus pada dasarnya Allah Bapa yang menjelma dalam wujud manusia, untuk 

membebaskan umat manusia, untuk membebaskan dosa umat manusia dan 

sebagai Tuhan. Melalui santapan suci (sakramen ekaristi) terjadilah Inkarnasi 

ketuhananan, dimana roti dan anggur sebagai wujud perjamuan dianggap 

sebagai manifestasi dari tubuh (daging dan darah Yesus), sehingga dengan 

demikian umat manusia yang percaya telah bersatu dengan Tuhan.   

c. Trinitas dalam pemahaman Theologis Protestan dimaknai secara Idealis 

dimana Bapa, Putra dan Roh Kudus sesungguhnya merupakan tiga diri yang 

terpisah, tetapi mempunyai misi yang tunggal yakni dalam kesatuan di dalam 

tugas ketuhanan. Sebutan Bapa dan Anak sebagai bahasa kiasan sahaja.
137

 

Idealisme Protestan ini juga menolak bentuk Inkarnasi secara Biologis, dalam 

sakramen ekaristi karena perjamuan suci dengan makan roti dan minum 

anggur harus diartikan sebagai lambang formalitas belaka dari tubuh dan 

darah Yesus. Sebutan Bapa dan Putra menurut Protestan harus dipahami 

sebagai Bahasa Kiasan seperti layaknya seorang Guru terhadap muridnya, 

atasan terhadap bawahannya dan seterusnya. “Tidak dapat kita berpikir 

kebapaan Allah secara biologis…” Bila Allah itu disebut Bapa dan Yesus 

                                                             
133

 Daniel Bambang, Allah Tri Tunggal dalam Gereja Kristen Non-Orthodox dan Non-

Kristen,34. 
134

 Rm. Michael Najim dan T.L. Frazier, Alih Bahasa Rm. Yohanes Bambang C.W. MTs., 

Pemahaman Theologi tentang Liturgi Kudus Gereja Rasuliah, 3. 
135

 Sesuai dengan bunyi perjanjian baru: “Aku dan Bapa adalah Satu” (Yoh. 10:30). 
136

 Abdullah Ali, Agama dalam Ilmu Perbandingan, (Jakarta: Nuansa Aulia, 2007), 215. 
137

 Abdullah Ali, Agama dalam Ilmu Perbandingan, 142. 
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Kristus disebut Anak maka dimaksudkan bahwa suatu hubungan dan rasio 

yang sangat istimewah antara keduanya. 
138

 

Berikut pemaparan hasil Analisa saya atas perbedaan Kekristenan 

Orthodox Yunani dengan Kekristenan lainnya (Katolik Roma dan Protestan). 

Letak 

Kontekstualisasi 

Kristen Orthodox 

Yunani 

Katolik Roma Protestan 

Otoritas al-

Kitab 

Otoritas Tradisi 

setara dengan 

otoritas al-Kitab. 

Tafsiran al-Kitab 

haruslah sesuai 

Tradisi yang sudah 

ditetapkan turun-

temurun sejak 

zaman Rasuliah. 

Yang berhak 

menafsirkan al-

Kitab adalah 

Patriakh 

Bartolumeus 

(Patriakh Pusat), jadi 

di setiap Gereja 

Ortodhox memiliki 

ajaran yang sama. 

Otoritas Tradisi 

setara dengan 

otoritas al-Kitab. 

Tafsiran al-Kitab 

haruslah sesuai 

Tradisi yang sudah 

ditetapkan turun-

temurun sejak 

zaman Rasuliah. 

Yang berhak 

menafsirkan al-

Kitab adalah 

Magisterium di 

Roma, jadi di 

setiap Gereja 

Katolik juga 

memiliki ajaran 

yang sama. 

al-Kitab sebagai 

wahyu satu-satunya 

yang bersifat Absolut 

final. Supremasi al-

Kitab diatas segala 

sesuatu.  

Setiap pimpinan 

Gereja diberi kuasa 

untuk menafsirkan 

al-Kitab, jadi di tiap 

Gereja Protestan 

memiliki pemahaman 

ajaran 

tersendiri/berbeda-

beda tergantung pada 

penafsiran dari 

pemimpin Gereja.    

Otoritas Gereja  Patriakh sebagai 

pengganti 

Kristus/kepala 

Gereja yang terlihat. 

Paus sebagai 

pengganti 

Kristus/kepala 

Gereja yang 

terlihat. 

Otoritas Gereja 

bersumber dari 

Firman Tuhan (al-

Kitab)
139

 bukan 

Suksesi Apostolik.
140

 

Para Pastur diberi 

kebebasan penuh 

dalam menafsirkan  

Injil.  

Hierarki Patriakh → 

Metropolitan → 

Bisop/Arkhimandrit 

→ Imam/Presbiter 

→ jamaat. 

Paus → 

Kardinal/Uskup → 

Pastur → Romo → 

jamaat. 

Tidak ada Hierarki.  

Kedudukan  Arkhimandrit 

dilarang menikah. 

Pastur maupun 

Biarawati dilarang 

menikah. 

Baik laki-laki 

maupun perempuan 

boleh menjadi Pastur 
dan menikah. 

 

 

 

                                                             
138

 Abdullah Ali, Agama dalam Ilmu Perbandingan, 218. 
139

 Abdullah Ali, Agama dalam Ilmu Perbandingan, 205. 
140

 Gereja Kristen Protestan, pada waktu itu menganut paham yang dikemukakan oleh Karl 

Barth, bahwa: “Dogmatika adalah pemikiran sendiri secara ilmiah berdasarkan ilmu pengetahuan 

yang dilakukan oleh Gereja Kristen mengenai isi pemberitaannya”. 
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Kedudukan  Arkhimandrit 

dilarang menikah. 

Pastur maupun 

Biarawati dilarang 

menikah. 

Baik laki-laki 

maupun perempuan 

boleh menjadi Pastur 

dan menikah. 

Simbol  Menggunakan Salib 

dan Ikon Jana Suci 

Menggunakan Salib 

dan Patung-patung 

orang suci. 

Menggunakan Salib 

saja. 

Nama Ibadah Liturgi Misa Kebaktian. 

Tatacara 

Ibadah 

Sembahyang 

menghadap Timur 

(Ka’bah 

Yerussalem) 

Tidak berkiblat, 

dalam berdoa tidak 

ada batasan untuk 

beribadah dalam 

sehari.  

Tidak berkiblat, 

dalam berdoa tidak 

ada batasan untuk 

beribadah dalam 

sehari. 

 

C. Ritual Ibadah Kristen Orthodox Yunani di Surabaya 

1. Tradisi Liturgi Kristen Orthodox Yunani di Surabaya 

Gereja Orthodox dikenal atas kekayaan tradisi liturginya. Liturgi 

Orthodoxia itu berisikan puisi,catatan-catatan Alkitabiah dan kenang-kenangan, 

akar-akar Alkitab dan dogmatika yang sangat akurat. Umat biasanya menyebut 

penyembahan Orthodox itu sebagai suatu penyembahan yang bersifat Alkitabiah. 

Merayakan misteri iman di dalam Liturgi Kudus, menjadikan kebangkitan Kristus 

mempunyai tempat yang sentral, karena diisi dengan dogmatika dan pernyataan-

pernyataan doktrin, yang itu berasal dari doktrin konsili-konsili atau dari doktrin 

Para Bapa Gereja.
141

 

Dalam Liturgi Kudus berisikan teks dan perayaan dari Sakramen-

Sakramen kudus. Dari teks-teks liturgi Gereja pada umumnya memiliki 

Theologia, seseorang dapat mengetahui iman melalui doa dan penyembahan. 

Penyembahan atau Ibadah bagi umat Kristen adalah Liturgi yang menyimbolkan 

cermin penyembahan para penghuni sorgawi. Sebagaimana yang dikatakan Js. 

Germanus bahwa: “Gereja adalah sorga duniawi dimana Allah diam dan 

berjalan”. 

Didalam Liturgi, segala sesuatu yang telah Kristus lakukan dan menderita 

telah dihadirkan secara simbol. Dari Perenunganlah umat beriman dapat 

mempersiapkan diri mendekati Altar Kudus. Ini penting untuk menerima roti 

                                                             
141

 Romo Yohanes Bambang C.W., Tradisi Dogmatika tentang Gereja Orthodox., 7. 
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kehidupan (Yoh 6:48), perjamuan sorgawi, dan partisipasi dalam kehidupan Allah 

yang kekal dan kudus. 

Berikut tabel Liturgi Kristen Orthodox Yunani menurut Jana Suci (Syuhada’) 

Perbedaan 

dari 

masing-

masing 

Liturgi 

  Liturgi Suci menurut para Syuhada’ 

St. Yohanes 

Krisostomos 

St. Basilius Agung St. Yakobus 

Fungsi 

dari 

masing-

masing 

Liturgi 

Suci Krisostomos 

ini digunakan 

oleh umat Kristen 

Orthodox untuk 

melakukan 

praktik Ibadah 

sehari-hari 

(Mingguan). 

Liturgi Suci Basilius 

Agung ini digunakan 

oleh umat Kristen 

Orthodox ketika 

Perayaan Paskah dan 

Natal. 

Liturgi Suci Yakobus 

ini digunakan oleh 

umat Kristen 

Orthodox pada saat 

peringatan perayaan 

rasul Yakobus, 

saudara Tuhan dan 

episkop Yerusalem. 

 

Tata cara 

dan urutan 

dalam 

pelaksaan 

Liturgi 

Liturgi Suci 

Krisostomos 

merupakan teks-

teks liturgi Gereja 

yang isinya terdiri 

dari 2 bagian: 

Bagian I yaitu 

Liturgi Sabda 

yang di dalamnya 

terdapat 

Pembukaan 

Liturgi Suci, 

Litani Agung 

(Doa Rampai 

Agung), Antifon 

(Kidung 

Bersahutan) 

pertama, Litani 

Kecil, Antifon 

(Kidung 

Bersahutan) 

kedua, Litani 

Kecil, Antifon 

(Kidung 

Bersahutan) 

ketiga, Arak-

arakan Injil, 

Pembacaan Surat 

Rasuliah, 

Pembacaan Injil, 

Khotbah, Doa 

bagi Para 

Katekumen; 

Bagian II yaitu 

Litani Kecil I bagi 

Umat Percaya, 

Litani Kecil II 

bagi Umat 

Liturgi St. Basilius 

Agung ini merupakan 

teks-teks liturgi 

Gereja yang berisi 

tentang Pembukaan 

Liturgi Suci, Litani 

Damai, Antifon I, 

Litani kecil, Antifon 

II, Litani Kecil, 

Antifon III, Arak-

arakan Injil, Isodikon, 

Kidung Trisuci, 

Peringatan Babtisan 

Kristus, Peringatan 

Salib Kudus, Liturgi 

Sabda, Pembacaan 

Injil, Khotbah, Doa 

Ektenia, Litani bagi 

Para Katekumen, 

Litani Umat Percaya, 

Untuk Liturgi-Senja 

pada Kamis Kudus 

dan Agung, Untuk 

Liturgi-Senja pada 

Sabtu Kudus dan 

Agung, Pembacaan 

Mazmur, Doa-Doa 

Permohonan, Doa 

Proskomidia, 

Pengakuan Iman 

Nikea, Doa Anaphora 

Kudus, Doa Bapa 

Kami, Doa Pra-

Perjamuan Kudus, 

Kidung Sesudah 

Perjamuan Kudus, 

Doa Syukur, Doa 

dibelakang Amvon, 

Teks-teks liturgi 

Yakobus ini terdiri 

dari Persiapan diri 

“memuput bakti”, dan 

dilanjutkan dengan 

Doa sebelum 

pendupaan, Litani 

(Doa Rampai), 

Trisagion (Kidung 

Trisuci), Pembacaan 

Surat Rasuliah, Litani 

sebelum pemcaan 

Injil Suci, Doa 

sebelum pembacaan 

Injil Suci, Khotbah, 

Litani setelah 

pembacaan Injil Suci 

Arak-arakan Roti dan 

Anggur, Doa 

Proskomidia, 

Pengakuan Iman 

Nikea 

Konstantinopel, Doa 

Rampai Permohonan, 

Doa dari Js. 

Yakobus, rasul dan 

saudara Tuhan, Doa 

dari Js. Dionysios 

dari Aeropagus, Doa 

sebelum membuka 

aer, Anafora (Doa 

Syukur Agung), Doa 

Bapa Kami, Pesiapan 

Perjamuan, Doa 

Sebelum Perjamuan 

Kudus, Perayaan 

Perjamuan Kudus, 

Pembubaran 
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Percaya, 

Pembubaran 

Doa saat memakan 

Benda Anugrah 

Kudus, Pembubaran. 

 

Dari ketiga Liturgi menurut Para Syuhada’ yang telah dipaparkan tersebut, 

masing-masing Liturgi memiliki fungsi yang berbeda berdasarkan waktu 

pelaksanaan ibadah. Yang mana Liturgi menurut St. Yohanes Krisostomos 

merupakan liturgi mingguan, Liturgi ini digunakan untuk praktik Ibadah yang 

dilakukan oleh segenap umat di setiap Minggunya; Liturgi menurut St. Basilius 

Agung digunakan untuk praktik Ibadah yang dilakukan oleh segenap umat di 

setiap Perayaan Paskah dan Natal; dan Liturgi menurut St. Yakobus digunakan 

untuk praktik Ibadah yang dilakukan oleh segenap umat di setiap peringatan 

perayaan rasul Yakobus. 

Berdasarkan hasil riset di Capel Js. Nikolaos, dapat dianalisa bahwa 

Liturgi merupakan bentuk praktik Ritual Ibadah yang dilakukan umat beriman 

secara berjamaat yang dipimpin oleh seorang Presbiter dibantu oleh seorang 

Diakon dilaksanakan di sebuah Gereja maupun Capel (Gereja sejajar dengan 

masjid, sedangkan Capel sejajar dengan musholah). Suatu Liturgi tidak akan 

berjalan jika tidak ada Presbiter yang memimpin. Dan biasanya selalu diiringi 

dengan Kotbah, Pembacaan Kitab Suci, Arak-arakan, Perjamuan Kudus. 

Di dalam ajaran Kristen Orthodox Yunani selalu melestarikan tradisi 

Liturgi yang sama dari zaman Rasuliah, tradisi Liturgi tersebut diantaranya: 

Liturgi Kudus Mingguan, Liturgi Natal, Liturgi Paskah, Liturgi Peringatan Js. 

Yakobus, dsb.
142

 

Berdasarkan hasil analisa riset tentang Liturgi Kudus Mingguan dan 

Liturgi Natal, terdapat persamaan dan juga perbedaan. Persamaannya yaitu sama-

sama dianjurkan untuk melakukan puasa sebelum melaksanakan Liturgi, di dalam 

                                                             
142

 Romo Yohanes, Wawancara: Wiyung-Surabaya, Minggu 24/09/2017, pukul 12.40 WIB. 
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kedua Liturgi tersebut sama-sama diiringi Kotbah oleh Presbiter, Diakon sebagai 

pelaksana yang membantu Presbiter dalam kegiatan Liturgi.  

Perbedaan Liturgi Kudus Mingguan Liturgi Natal 

Waktu 

Pelaksanaan 

Tiap hari Minggu dan tidak 

bertepatan hari besar dalam 

Kalender Julian yang digunakan 

Kristen Ortodhox Yunani 

Malam 24 Desember 

berdasarkan penanggalan Julian 

atau 7 Januari berdasarkan 

penanggalan Gregorian 

Susunan 

kegiatan 

Liturgi 

Presbiter membaca Doa Rampai 

Agung, dilanjutkan dengan 

Antifon (Kidung Bersahutan) 

oleh jamaat, Arak-arakan Injil 

yang dipandu oleh Presbiter, 

Pembacaan Surat Rasuliah oleh 

Diakon, Pembacaan Injil oleh 

Diakon, Khotbah oleh Presbiter, 

Doa bagi Para Katekumen, 

Perjamuan Kudus, dan 

pembubaran. 

 

 

Panggilan Beribadah oleh 

Presbiter yang ditandai dengan 

membunyikan Lonceng Natal, 

Menyanyi “Gita Sorga 

Bergema”, Votum dan Salam, 

Menyanyi “Hai Mari 

Berhimpun”, Berita Nubuatan, 

Berita Penggenapan, Menyanyi 

“Hai Dunia Bergembiralah”, 

Penyalaan Lilin oleh Jamaat, 

Khotbah Natal oleh Presbiter, 

Menyanyi Persembahan 

“Selamat-Selamat Datang”, Doa 

Syafaat oleh Presbiter, 

Menyanyi “Muliakanlah”, 

Berkat, Menyanyi “Bagimu 

Damai Sejahtera”, Pembubaran. 

Benda 

Sakramen  

Spear, Prosfora, Cawan, 

Padupaan, dll. 

Padupaan dan Lilin. 

Jubah 

Presbiter  

Presbiter menggunakan 

Sticharion berwarna Putih,  

Presbiter menggunakan 

Sticharion berwarna Merah,  

 

Liturgi Suci adalah Ibadah Perjamuan Kudus dalam Gereja Orthodox. 

Ibadah semacam ini disebut “Misa” dalam Gereja Roma Katolik. Jika umat 

Orthodox menyebutnya “Liturgi” yang dimaksud adalah Perjaman Kudus ini 

sedangkan ibadah-ibadah yang lain disebut menurut namanya, misalnya 

sembahyang senja (Esperinos, Vesperus atau Sholatul Ghurub), ibadah Sing-sing 

Fajar (Orthros, Matinus, Sholatus Shakhar). Gereja Orthodox memiliki 

sembahyang tujuh waktu sehari, termasuk sembahayang senja dan sembahyang 

Sing-sing Fajar ini. Namun kedua sembahyang tersebut itu adalah sembahyang 

sakaramental. Ini adalah sembahyang berjamaah utama yang dilakukan di gedung 

Gereja Yang tidak bersifat sakramental. Ini adalah sembahyang berjamaah harian 

di dalam Gereja di Luar hari minggu. Kedua sembahyang itu juga selalu 
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dilakukan menjelang adanya Liturgi suci pada sore harinya (senja) dan pada saat 

pagi harinya, sbelum matahari di mulai (Sing-sing Fajar).
143

 

 

2. Tradisi Non-Liturgi Kristen Orthodox Yunani di Surabaya 

Diluar Tradisi Liturgi terdapat tradisi Non-Liturgi yang selalu 

dilaksanakan oleh umat beriman, yang terdiri dari Sembahyang, Puasa, 

Perpuluhan dan Hajj, yang dari kesemuanya itu juga dilakukan oleh umat muslim, 

hanya saja cara dan pemahamanNya yang berbeda. 

1. Sembahyang 

Menurut Iman Kristen Orthodox Yunani, bahwa sembahyang itu 

terdiri dari 7 kali sehari atau juga bisa dikatakan dengan sembahyang harian, 

dimana setiap waktu itu mempunyai makna sendiri dan itu hukumnya wajib. 

Tetapi bagi orang-orang yang bekerja atau ekonomiah, mereka diperbolehkan 

untuk sembahyang 2 kali sehari yaitu sembahyang Sing-sing Fajar dan 

Sembahyang Senja. Dan Presbiter adalah termasuk katagori ekonomiah atau 

yang bekerja, tetapi dalam konteks monastri atau biarawan itu tetap harus 

sembahyang 7 kali dalam sehari. Dan bagi jamaat perempuan diharuskan 

memakai kerudung ketika hendak mengerjakan sembahyang maupun ibadah 

Liturgi di dalam Gereja/Capel.  

Perintah sembahyang ini sesuai dengan apa yang ditulis oleh Bapa 

Gereja Basilius Agung dalam tulisannya yang berjudul Peraturan Panjang, 

bahwa:  

“Janganlah kita mengira bahwa karena kita diperintahkan untuk 

memuji Tuhan disegala waktu (bandingkan Mzm. 34:2) lalu kita mengabikan 

waktu-waktu sembahyang yang telah ditetapkan dahulu”. 
144

 

 

Berikut ini penulis menyajikan dalam tabel perbandingan antara 

sembahyang dalam Kristen Orthodox Yunani dan agama Islam, serta letak 

kontekstualisasi yang dapat dilakukan: 

                                                             
143

 Episkop Timothy Ware, Penterjemah Arkhimandrit Dwi Bambang, Mari mengenal 

Kekristenan Timur: sejarah  Gereja Orthodox.17. 
144

 Rm. Michael Najim Dan T.L. Frazier, Alih Bahasa Rm.Yohanes Bambang C.W., MTS., 

Pemahaman Teologi Tentang Liturgi Kudus Gereja Rasuliah, 16. 
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Kristen Orthodox Agama Islam Letak Kontekstualisasi 

Sembahyang harian 7 

waktu dalam satu hari. 

Sembahyang harian 5 

waktu dalam satu hari. 

Adanya sembahyang pada 

waktu-waktu tertentu 

dalam satu hari. 

Gerakan tubuh saat 

sembahyang: berdiri, 

membungkuk, berlutut, 

sujud, menadahkan 

tangan. 

Gerakan tubuh saat 

sembahyang: berdiri, 

membungkuk, berlutut, 

sujud, menadahkan 

tangan. 

Adanya gerakan tubuh 

saat sembahyang. 

Pendarasan doa-doa dan 

ayat-ayat Alkitab dalam 

irama-irama tertentu. 

Pendarasan doa-doa dan 

ayat-ayat Al-Quran dalam 

irama-irama tertentu. 

Pendarasan doa-doa dan 

ayat-ayat dalam irama-

irama tertentu. 

Menghadap ke arah 

Timur (Baitullah 

Yerussalem). 

Menghadap ke arah 

Kabah 

Menghadap ke arah-arah 

tertentu. 

Penggunaan ikon 

(gambar) Kristus di 

sebelah kanan dan Maria 

di sebelah kiri. 

Penggunaan ikon 

(kaligrafi) Allah di 

sebelah kanan dan nabi 

agama mayoritas di 

sebelah kiri. 

Kristus dengan Allah, dan 

Maria dengan nabi. 

Ada pembasuhan oleh air. 
Ada pembasuhan tangan, 

kaki, mulut dan wajah. 
Adanya pembasuhan air. 

Tidak menggunakan kursi 

dan alat musik. 

Tidak menggunakan kursi 

dan alat musik. 

Tidak menggunakan kursi 

dan alat musik. 

Adanya doa perenungan, 

yang berbunyi: “Tuhan 

Yesus Kristus, Anak 

Allah, kasihanilah aku si 

pendosa ini,” dengan 

menggunakan tali doa 

(seperti tasbih) bernama 

“komboskini,” berjumlah 

33 untaian. 

Adanya doa perenungan, 

yang berbunyi: “لإلهإلله - 

Tiada ilah selain Allah” 

dengan menggunakan 

tasbih yang berjumlah 99 

untaian Asmaul Husna. 

Adanya doa perenungan; 

komboskini dan tasbih.  

 

 

 

2. Puasa 

Didalam Kristen Orthodox Yunani juga terdapat Puasa, dimana ada 

waktu-waktu tertentu untuk berpuasa, maknanya adalah untuk melatih diri, dalam 

puasa ini lebih ditekankan kepada pengelolaan batin/hati yaitu dengan tidak 

berucap maupun berbuat hal-hal yang tidak diperkenankan Tuhan Yesus Kristus. 

Puasa dalam Kristen Orthodox itu dilarang memakan makanan berjenis unggas, 

daging, ikan, telor dan minuman Alkohol, dan yang diperbolehkan adalah 
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memakan makanan Vegetarian seperti sayur-sayuran, buah-buahan dan biji-bijian. 

Dan bagi yang tidak kuat untuk puasa sehari, maka diperbolehkan untuk puasa 

setengah hari. 

Berikut ini penulis akan menyajikan dalam tabel perbandingan antara 

puasa dalam Kristen Orthodox Yunani dan agama Islam, serta letak 

kontekstualisasi yang dapat dilakukan: 

Kristen Orthodox Yunani Agama Islam Letak Kontekstualisasi 

Puasa 2 kali dalam 1 

minggu: Rabu dan Jumat 

Puasa 2 kali dalam 1 

minggu: Senin dan 

Kamis. 

Puasa 2 kali dalam 1 

minggu. 

Puasa selama 40 hari 

sebelum Natal dan 

sebelum Paskah. 

Puasa selama 30 hari 

sebelum hari raya Idul 

Fitri. 

Puasa sebelum hari besar 

agama. 

Selama puasa agung 

sebelum Natal dan 

Paskah, tidak bersetubuh 

antar suami dan istri. 

Selama puasa agung 

sebelum hari raya Idul 

Fitri, tidak bersetubuh 

antar suami dan istri. 

Tidak bersetubuh antar 

suami dan istri puasa 

sebelum hari besar 

agama. 

Selama puasa dihimbau 

untuk melakukan 

kebajikan  

Selama puasa dihimbau 

untuk melakukan 

kebajikan  

Selama puasa dihimbau 

untuk melakukan 

kebajikan  

Berpuasa sebagai sarana 

belajar mengendalikan 

diri. 

Berpuasa sebagai sarana 

belajar mengendalikan 

diri. 

Berpuasa sebagai sarana 

belajar mengendalikan 

diri. 

 

3. Perpuluhan dan Kolekte 

Zakat dalam Kristen Orthodox Yunani terdiri dari 2 yang dikenal dengan 

persepuluhan yang dikeluarkan tiap bulan sekali, sedangkan kolekte (sedekah) 

dikeluarkan tiap minggu. Tujuan mengeluarkan zakat untuk menyucikan harta 

miliki kekayaan kita. Hasil dari zakat tersebut dikumpulkan kepada dewan Paroki 

dan hasil tersebut untuk Para Presbiter/Kalangan Umat Kristen Orthodox 

(Kalangan Sendiri), bahkan itu juga diberikan kepada kalangan luar Iman Krinten 

Orthodox seperti orang miskin yang membutuhkan, anak-anak yatim, dan orang-

orang yang berhak menerimanya. Perintah tentang mengeluarkan Perpuluhan dan 
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Kolekte oleh seluruh umat percaya terdapat dalam Alkitab: (Lukas 16:9), (Lukas 

122:33-34), (I Timotius 6:17-18), (Matius 25:40), (Galatia 6:10).
145

 

Berikut penulis akan menyajikan dalam tabel perbandingan antara zakat 

dalam Gereja Orthodox dan agama Islam, serta letak kontekstualisasi yang dapat 

dilakukan: 

Kristen Orthodox Yunani Agama Islam Letak Kontekstualisasi 

Perpuluhan dikeluarkan 

umat sebanyak 10% dari 

penghasilan perbulan. 

Zakat Mal dikeluarkan 

umat sebanyak 2,5 % dari 

penghasilan dan harta 

yang dimiliki. 

Zakat Fitrah dikeluarkan 

umat sebanyak 2,5 Kg 

beras/makanan pokok 

yang dimakan sehari-hari, 

dibayarkan stiap setahun 

sekali menjelang peryaan 

Hari Raya Idul Fitri. 

Kewajiban mengeluarkan 

zakat pada umat beriman 

yang mampu. 

Kolekte dikeluarkan umat 

setiap minggu pada waktu 

melaksanakan ibadah 

Liturgi di Gereja. 

Sedekah dikeluarkan 

umat setiap saat (tidak 

ada batas/waktu 

pelaksaan, bisa kapanpun 

dan dimanapun). 

Anjuran untuk 

bersedekah kepada orang 

yang tidak mampu. 

 

4. Hajj 

Hajj dalam Kristen Orthodox Yunani diwajibkan 3 kali dalam setahun 

bagi yang mampu ke Ka’bah Baitullah Yerussalem pada menjelang Perayaan 

Paskah. Setelah menunaikan Hajj, maka umat akan mendapat sertifikat dari 

Patriakh Yerussalem.
146

 Hajj yang memiliki perbedaan antara Islam dan Kristen 

Orthodox. Jika di dalam agama Islam ritual Ibadah Haji mempunyai rukun dan 

syarat yang harus dipenuhi oleh jama’ah, namun berbeda dengan ibadah Hajj di 

dalam agama Kristen yang tidak memiliki rukun dan syarat Hajj, karena Hajj bagi 

umat Kristen hanya sebuah perjalanan ziarah/napak tilas ke para Syuhada’. Dalam 

hal ini ibadah Hajj dalam agama Kristen lebih menyerupai ibadah Umrah 

(ziarah/napak tilas ke keluarga besar Nabi) di agama Islam. 

                                                             
145

 Arkhimandrit Rm.Daniel Byantoro, Jembatan Orthodoxi: Zakat Perpuluhan dan Sedekah, 

(http://jembatan–orthodoxi.blogspot.co.id, sabtu 14/10/2017), pukul 08.00 Wib. 
146

 Romo Yohanes, Wawancara: Wiyung-Surabaya, Minggu 24/09/2017, pukul 12.40 WIB.  
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Berikut ini penulis akan menyajikan dalam tabel perbandingan antara Hajj 

dalam Kristen Orthodox dan agama Islam, serta letak kontekstualisasi yang dapat 

dilakukan: 

Kristen Orthodox Yunani Agama Islam Letak Kontekstualisasi 

Hajj diwajibkan kepada 

umat beriman yang 

mampu untuk berkunjung 

ke Baitullah Yerussalem 

sebanyak 3 kali selama 

setahun menjelang 

perayaan Hari Raya 

Paskah.  

Dan kewajiban tersebut 

hanya sekali seumur 

hidup. 

Haji diwajibkan kepada 

umat beriman yang 

mampu untuk berkunjung 

ke Baitullah Makkah 

dilaksanakan menjelang 

perayaan Hari Raya Idul 

Adha .  

Dan kewajiban tersebut 

hanya sekali seumur 

hidup. 

Kewajiban umat beriman 

dalam menjalankan 

ibadah Haj bagi yang 

mampu sekali seumur 

hidup. 

Hajj merupakan 

perjalanan ziarah/napak 

tilas ke para Syuhada’ di 

Bukit Athos, Yerussalem. 

Umrah dianjurkan kepada 

umat beriman yang 

berkecukupan untuk 

berkunjung ke Baitullah 

Makkah dapat 

dilaksanakan kapanpun 

kecuali menjelang Ibadah 

Haji/menjelang Hari Raya 

Idul Adha. 

Umrah merupakan 

perjalanan ziarah/napak 

tilas ke para Syuhada’ di 

Bukit Shafa dan Marwah 

di Makkah, Arab Saudi. 

Hajj dalam Kristen 

Orthodox dan Umrah 

dalam Islam memiliki 

persamaan yaitu 

merupakan perjalanan 

ziarah/napak tilas di kota 

suci. 
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BAB   V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kristen Orthodox Yunani di Surabaya dibawa oleh Presbiter Yohanes Bambang 

Cahyo Wicaksono, misi menyebarkan ajaran Kristen Orthodox Yunanai yaitu 

untuk meluruskan kesalahpahaman tentang anggapan umat di luar Iman Kristen 

Orthodox bahwa Iman Kristen semua sama, Selain itujuga mengembangkan 

sarana-prasana dalam kegiatan Ibadah seperti rancangan untuk membangun 

Gereja, karena selama ini bangunan yang digunakan untuk umat beribadah masih 

berupa Chapel. Ajaran Kristen Orthodox Yunani yang awalnya banyak 

penentangan, kini telah diterima masyarakat di Surabaya Khususnya, dan telah 

membentuk komunitas di Capel Js. Nikolaos Surabaya. 

2. Konsep Theologi Kristen Orthodox Yunani diantaranya yaitu: 

Pertama, tentang pemahaman Tritunggal Maha Kudus, yang mana terdiri 

dari Allah Sang Bapa, Sang Firman yaitu Yesus Kristus dan Roh Kudus, dimana 

ketiga keberadaan tesebut tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, karena 

mereka adalah satu “Dzat-Essensi-Hakikat” yang tinggal dan berdam diri pada 

Allah. 

Kedua, mengenai ajaran ketuhanan Yesus Kristus adalah menunjukkan 

ada jabatan kepenguasaanNya yang dipilih oleh Allah yaitu Sang Sabda, 

SangFirman yang telah menjadi daging melalui Bunda Maria untuk 

menyelamatkan umat manusia. 

Ketiga, mengenai Iman kepada Gereja yang Satu. Yang dimaksud dengan 

“Aku percaya pada Gereja yang satu, kudus, katolik, dan apostolik” adalah 

Dimana Gereja sebagai Tubuh Kristus, dan Kristus sebagai kepala Gerejanya 

dengan demikian umat melalui Perjamuan Kudus akan bersatu-manunggal 

didalam Kristus, dan kebenaran Kristus itu sepenuhnya berada di dalam Gereja 

Rasuliah, serta memiliki landasan Para Rasul sebagai pendirinya, dan dapat 
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dilacak sejarahnya sampai kepada jaman para Rasul sehingga ajarannya 

terpelihara secara mata-rantai dari generasi satu ke generasi lainnya tanpa ada 

perubahan. 

Keempat, mengenai Iman kepada Kehidupan di Akhir Zaman. Pada saat 

kedatangan Kristus keduakalinya (zaman akhir) alam semesta akan hancur, langit 

dan bumi bersatu menjadi Sorga. Pada pada hari Tuhan Itu, Kristus turun dari 

dalam sorga, disertai dengan para malaikat, untuk mengadakan pembalasan 

kepada segenap manusia, setiap orang akan menerima derajat kemuliaan yang 

berbeda-beda sesuai dengan mutu hidupnya. Bagi orang yang beriman dan orang-

orang kudusNya, Ia dimuliakan dan dikagumi. Mereka dapat mengambil bagian 

dalam kodrat Ilahi dan mengalami “theosis”, dimana manusia beriman diubahkan 

dengan berkeadaan manunggal dengan Kristus di dalamNya (Sorga), dan mereka 

akan melihat Kristus dalam keadaanNya yang sebenarnya”. Terhadap mereka 

yang tidak mau mengenal Allah dan tidak mentaati Injil Yesus, Tuhan Yesus 

Kristus, maka akan diadakan pembalasan, sehingga Mereka ini akan menjalani 

hukuman kebinasaan selama-lamanya (di masukkan ke dalam lautan api Neraka), 

dijauhkan dari hadirat Tuhan dan dari kemuliaan kekuatanNya. Api Ilahi ini akan 

menjadi “Api yang menghanguskan”. Dan inilah yang disebut dengan neraka. 

3. Liturgi Kristen Orthodox Yunani terbagi kedalam dua katagori, yaitu:  

Pertama, mengenai Tradisi Liturgi: yang mana menyajikan kebiasaan 

Ibadah melalui benda-benda sakramen dan dengannya akan dapat menjawab 

makna dari misteri Iman. Dan Tradisi Liturgi ini biasanya selalu dilaksanakan 

secara berkelompok di tempat ibadah, baik di Capel maupun di Gereja. Dan 

ibadah ini selalu dilaksanakan ada tiap mingguan maupun tiap perayaan hari-hari 

tertentu seperti perayaan Natal dan Paskah. Dan biasanya tradisi Liturgi ini selalu 

diiringi dengan ekaristi (Perjamuan Kudus). 

Kedua,mengenai Tradisi Non-Liturgi, merupakan kebiasaan umat dalam 

beribadah yang pada umumnya dilakukan secara Individu. Dan ibadah tersebut 

meliputi Sembahyang (salat), Puasa, Perpuluhan (zakat), dan Hajj. 
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a. Sembahyang merupakan ibadah wajib yang dilakukan Umat Kristen Orthodox 

Yunanisebanyak tujuh kali sehari atau disebut juga dengan sembahyang 

harian. 

b. Puasa merupakan perintah ibadah kepada semua jamaatKristen Orthodox 

Yunani yang bertujuan pengelolah hati, dan fikiran dari perlaku yang jahat, 

karena umat serupa dengan gambar dan rupa Allah untuk itu harus 

mencerminkan perbuatan yang terpuji. 

c. Perpuluhan adalah kewajiban seorang jamaat menyisihkan 10% dari harta 

kekayaannya untuk kepentingan agama, yang tujuannnya yaitu untuk 

menyucikan harta milik kekayaan umat agar bukan menjadi tandingan dan 

pengganti Allah serta tak menuntun kita pada kemusyrikan yang 

mendatangkan murka Allah itu. 

d. Hajj dalam Kristen Orthodox Yunani diwajibkan 3 kali dalam setahun bagi 

yang mampu ke Ka’bah Baitullah Yerussalem pada menjelang Perayaan 

Paskah. Setelah menunaikan Hajj, maka umat akan mendapat sertifikat dari 

Patriakh Yerussalem. 

 

B. Saran 

Berdasarkan data-data dan hasil pembahasan yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi umat agama Kristen Ortodox Yunani di Capel Jana Suci NikolaosSemakin 

meningkatkan kualitas keimanan atas ajaran agama yang mereka yakini dan 

saling toleransi antar umat beragama, walaupun berbeda keyakinan dalam hal 

theologi. Namun, tujuan ibadahnya sama yaitu sama-sama untuk mengingat Allah 

serta sebagai bentuk ungkapan rasa Syukur atas limpahan karunia dari-Nya 

2. Bagi umat agama Islam semuanya 

Disarankan untuk mengetahui dan memahami ajaran Kristen Ortodox Yunani 

agar tidak mengklaim, menjustifikasi maupun menghakimi atas ajaran agama 

mereka (Kristen Ortodox Yunani) yang selama ini dianggap menyesatkan ajaran 
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agama Islam, karena dengan mengetahui dan memahami ajaran mereka tersebut 

justru membuat diri kita semakin menjaga toleransi antar umat beragama dan 

dengan perbedaan itu membuat kita saling menghargai, dan tentunya juga 

disarankan untuk dapat memfilter mana saja yang termasuk ajaran agama kita 

(agama Islam) dan mana saja yang bukan. Untuk itu kita harus semakin 

meningkatkan kualitas keimanan kita dengan mempelajari lebih dalam tentang 

ajaran agama kita (agama Islam) dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
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